prologue 
Pendahuluan 


"Sebenarnya apa maumu? Kenapa kau terus-terusan 
mengikutiku!" Gadis bermata biru itu merapatkan mantel 
yang tengah dipakainya, berusaha untuk membuat 
badannya lebih tahan terhadap salju yang turun di langit 
Los Angeles kali ini. Sementara pandangannya terus 
mengarah ke sesosok lelaki tampan berekspresi datar yang 
masih setia berdiri di hadapannya. 


Lelaki dengan mata setajam elang itu kini menarik salah 
satu sudut bibirnya, tanpa berniat untuk mengeluarkan 
balasan sedikitpun. 


Tentu saja gadis yang tak lain adalah Caroline ini kesal. 
Sejak dari tadi, Lelaki berjaket hitam itu terus saja 
mengikutinya. "Cepat katakan apa maksud dari semua ini! 
Kenapa kau tidak menjawab semua pertanyaanku? Apa kau 
bisu, huh?" 


Caroline kesal. Sungguh kesal ketika lagi-lagi 
pertanyaannya tak kunjung dijawab oleh lelaki itu. Dengan 
sekali gerakan, akhirnya Caroline memilih untuk melangkah 
pergi dari sana sebelum sebuah tangan dingin menahan 
pergerakannya. 


"Call me, Caroline. Call me if you need help." 


Haloo! 


Bertemu lagi dengan cerita fantasi saya yang ke... (?) 


Entahlah, wkwk. Suka banget saya bikin cerita berbau 
fantasi kayak gini. Giliran nyobain cerita teenfict--genre 
terpopuler, otak malah mentok, alias gak bisa nyelesain 
ahahah 


Semoga ... semoga, semoga, di sini saya mendapat teman 
onlen baru wkwk 


Jangan jadi silent readers ya guys! Usahain untuk vote dan 
komen di setiap partnya!^ ^ 


Oh iya, sebelum memulai, alangkah baiknya kalian 
menfollow akun saya DevaAryantil21 terlebih dahulu agar 
kalian bisa dengan mudah mendapatkan info terbaru dari 
cerita ini. 


Selamat membaca dan ... selamat berhalu^ ^ 


01. Just Friend 
01. Hanya Teman 


Caroline Lorender. Gadis cantik berambut pirang panjang ini 
sudah terbiasa menghabiskan waktunya untuk mengisi 
rutinitasnya sebagai model. Bukan hanya terkenal, tetapi 
sosok ini juga cukup berpengaruh di wilayahnya karena 
Ayah Caroline-Lucky Parker, adalah seorang CEO di 
beberapa perusahaan ternama. 


Hidup dengan bergelimang harta, membuat Caroline bisa 
melakukan apapun yang ia mau. Dirinya yang baru 
menginjak delapan belas tahun, tak membuat gelora 
semangat di hidupnya lenyap akan kematian Ibunya di dua 
tahun yang lalu. 


Caroline, gadis simple yang mampu membuat siapapun 
terpesona dengan senyuman manisnya. Contohnya 
sekarang. Ketika ia berjalan menyusuri lorong di sekolahnya, 
beberapa siswa maupun siswi memekik senang ketika 
Caroline menebar senyumannya di sana. Caroline bukanlah 
gadis sombong maupun tamak yang menggunakan harta 
sebagai popularitasnya. Caroline gadis baik. Bahkan sangat 
baik jika dilihat dari marga keluarganya yang terkenal akan 
penuh ketegasan dengan banyak konflik yang menerpa. 


Seperti di beberapa bulan yang lalu, Ayahnya terlibat 
sebuah kasus besar yang membuat nama keluarganya 
hampir terancam. Namun yah ... dengan uang, mereka bisa 
menyelesaikannya tanpa meninggalkan bekas jejak 
sedikitpun. 


Cukup lama Caroline melamun, sebuah suara bariton 
akhirnya sukses membuat dirinya terhenyak hingga 


kepalanya pun bergerak--menatap sesosok lelaki tinggi 
yang kini sudah berjalan di sampingnya. 


"Memikirkan apa?" Lelaki itu kembali mengeluarkan suara. 
Sementara Caroline kembali memalingkan wajahnya ke arah 
depan. 


"Em, sedikit tentang masalah hidup," jawab Caroline simple, 
seakan tak ingin memperpanjang masalah. 


Lelaki berlesung pipit yang bernama Brent ini tersenyum 
lebar lalu mengacak rambut Caroline dengan gemas. 
"Jangan terlalu banyak pikiran. Nanti sakit," ujarnya 
kemudian. 


Caroline menahan senyum seraya mengerlingkan matanya 
dengan lucu. "Jangan terlalu so peduli. Nanti sakit," balas 
Caroline, persis menirukan gaya sekaligus nada bicara dari 
Brent. 


Brent tertawa ringan sambil merangkul Caroline dengan 
salah satu tangannya. Keduanya kini berjalan beriringan 
menuju kelasnya masing-masing. Semua orang tahu, bahwa 
Caroline dan Brent adalah sepasang sahabat. Dan semua 
orang juga tahu, bahwa Brent sudah lama menyimpan rasa 
kepada Caroline, tetapi gadis itu malah menganggapnya 
hanya sebatas sahabat, tak lebih. 


Brent adalah sesosok lelaki tampan yang cukup terkenal di 
sekolahnya. la juga murid pindahan. Entah bagaimana 
awalnya, Caroline dan Brent bisa sampai bersahabat seperti 
ini. Seingat Caroline, waktu itu Brent mendekatinya dengan 
alasan--ingin mempunyai seorang teman wanita. Tapi 
sampai sejauh ini, pertemanan mereka berubah menjadi 
sebuah persahabatan. Sebagian besar orang, menganggap 
mereka berdua adalah sepasang kekasih. Namun nyatanya, 
Caroline dan Brent hanyalah sepasang sahabat. Caroline 


tahu bahwa Brent menyimpan rasa kepadanya, tetapi 
Caroline tidak ingin memperpanjang masalah itu. la tidak 
ingin persahabatannya hancur hanya karna masalah cinta. 


"Nona Felly ingin mengadakan pesta di rumahnya, dan dia 
mengundangku. Aku tidak mempunyai teman untuk-" 


"Datang ke sana dan Aku berniat untuk mengajakmu. Apa 
kau mau?" potong Caroline, melanjutkan ucapan Brent yang 
sempat terhenti. Caroline memang sudah mengetahui 
dengan jelas setiap tabiat yang dilakukan oleh lelaki ini. 
Brent selalu saja mengajaknya, bahkan sampai 
memaksanya untuk ikut datang ke pesta para temannya. 


Brent mengulum senyum ketika Caroline lebih dulu peka 
terhadap kemauannya. Dengan begini, ia tidak perlu susah- 
susah untuk membujuknya agar mau menerima 
tawarannya. 


Caroline mendelik seraya menyilangkan kedua tangannya di 
atas dada. "Apakah kau tidak ada niatan untuk mengajak 
gadis lain, selain Aku? Kau tahu sendiri bahwa jadwal 
pemotretanku ini cukup padat, Brent. Aku tidak bisa terus- 
terusan menemanimu untuk pergi ke pesta!" pekiknya 
dengan raut wajah kesal. 


Brent tersenyum tipis seraya menggeleng kecil. "Kau tahu 
sendiri, bahwa gadis yang dekat denganku hanyalah kau. 
Jadi tak heran, jika aku terus-terusan mengajakmu seperti 
ini," jawab Brent seraya menyelipkan helaian rambut 
Caroline ke belakang telinga. 


Caroline berdesis. "Aku yakin ada banyak gadis yang mau 
menemanimu untuk pergi ke pesta, Brent. Kau hanya 
tinggal mengumumkannya saja, pasti mereka akan datang 
sendiri," imbuhnya, mencari solusi. 


Brent berdecak lalu memasukkan salah satu tangannya ke 
dalam saku celana. "Mereka tidak seperti kau. Aku tidak 
mau!" ucap Brent, menampilkan raut wajahnya yang 
cemberut. 


Caroline terkekeh seraya mencubit perut Brent tanpa asa- 
asa, membuat sang empunya meringis kesakitan. "Jika 
terus-terusan seperti ini, bagaimana kau akan mendapatkan 
seorang kekasih, huh?" 


Brent menggerak-gerakkan alisnya dengan tatapan yang 
terus tertuju ke arah Caroline. "Untuk apa aku mencari 
seorang kekasih, sementara hatiku saja sudah kau ambil." 


Ucapannya kali ini berhasil membuat Caroline bungkam. 
Sedetik kemudian, Caroline berdehem seraya menormalkan 
ekspresinya. 


"Aku masuk ke kelas dulu, sampai jumpa nanti." Tanpa 
menunggu jawaban, Caroline langsung masuk ke dalam 
kelasnya dan meninggalkan Brent yang masih berdiri di 
ambang pintu. 


Segurat senyum terbit di wajah Brent. Lelaki berambut 
cokelat ini mengusap wajahnya dengan kasar lalu 
melangkah pergi dari sana. 


KKK 


Malamnya, Caroline berdiri di depan cermin seraya 
memerhatikan sebuah gaun yang sudah melekat di 
tubuhnya. Sejatinya, ia akan benar-benar pergi menemani 
Brent untuk datang ke pesta Nona Felly. Awalnya Caroline 
ingin menolak, tetapi lagi-lagi bujukan Brent selalu saja 
berhasil meruntuhkan benteng pertahanannya. Lelaki itu 
selalu menemukan berbagai cara agar bisa mendapatkan 
jawaban iya dari Caroline. 


"Are you ready, gurl?" 


Kehadiran Brent yang tiba-tiba muncul di ambang pintu 
membuat Caroline membalikkan badan. Hal ini sukses 
membuat mata Brent melebar karna tak tahan melihat 
kecantikan Caroline layaknya dewi Aphrodite. 


"Your so wonderful," ujar Brent tak sadar, membuat Caroline 
bersemu malu. 


"Apakah ini terlalu berlebihan, Brent? Jika iya, Aku akan 
segera mengganti gaunnya. Kurasa-" 


"Tidak, tidak. Itu sudah cocok denganmu," balas Brent, 
sebelum melanjutkan kalimatnya. "Kau selalu tampil cantik, 
Line. Kau bahkan membuatku jatuh cinta berkali-kali," 
sambungnya secara terang-terangan. 


Caroline mendelik malas lalu beranjak untuk menarik 
tangan Brent dari kamarnya. "Sudahlah, sebaiknya kita 
segera berangkat sebelum telingaku panas mendengar 
gombalanmu yang tidak ada habisnya." 


Keduanya sudah tiba di teras rumah, membuat Caroline 
dapat melihat sebuah mobil /amborgini terpampang jelas di 
halaman rumahnya. Sebelum berangkat, Caroline sempat 
menitipkan sebuah pesan kepada pelayan, agar nanti 
Ayahnya tidak kebingungan mencari keberadaannya. 
Setelah itu, ia pun melangkah untuk masuk ke dalam mobil, 
lalu melaju-melesat menembus jalan raya dengan tujuan 
pergi ke pesta. 


Yuhuu 


Jangan lupa votmennya biar saya semangat updatenya 
yey. v 


02. Misterious Man 
02. Pria yang misterius 


Alunan musik lembut memenuhi indra pendengaran 
Caroline. Gadis bergaun biru tua ini lebih memilih untuk 
diam sambil mendengarkan obrolan dari Brent yang sedang 
berbincang dengan beberapa orang di mejanya. Sudah 
hampir setengah jam Caroline duduk di sini tanpa 
melakukan apapun. Tentu saja Caroline merasa bosan. 
Bahkan sangat bosan. Apalagi melihat Brent yang sibuk 
dengan percakapannya dan tidak memikirkan kehadirannya 
sedikitpun, membuat Caroline semakin jengah saja. 
Menyebalkan. 


Caroline beranjak untuk bangkit dari duduknya, hingga 
membuat Brent menoleh ke arahnya. "Mau ke mana?" 
tanyanya to the point. 


"Toilet," jawab  Caroline singkat, seraya langsung 
melenggang dari sana saat itu juga. 


Caroline tersenyum singkat ketika beberapa orang 
menyapanya dengan ramah. Hal ini justru membuat 
Caroline ingin pergi dari sana saat itu juga. Jika ia tahu 
bahwa pestanya akan semembosakan ini, Caroline pasti 
akan lebih memilih untuk tidur di rumahnya dengan niatan 
berhibernasi. 


Langkah Caroline seketika terhenti saat ia tak sengaja 
mendengar sebuah teriakan--tak jauh dari tempatnya 
berdiri. Lantas, dengan memantapkan hati, Caroline 
melangkahkan kakinya ke arah sumber suara hingga 
membawanya ke sebuah taman sepi tak berpenghuni yang 
letaknya berada persis di belakang gedung pesta. 


Alangkah terkejutnya ia, ketika melihat sesosok wanita 
tengah diseret secara kasar oleh seorang lelaki berpakaian 
serba hitam--ke sebuah pohon besar yang ada di sana. 
Caroline sempat mengatur nafas seraya menyembunyikan 
tubuhnya di balik dinding. Sebenarnya apa yang tengah ia 
lihat sekarang? Apakah wanita itu akan dibunuh? 


Mata Caroline refleks membulat ketika ia melihat dengan 
jelas bagaimana sepasang taring muncul dari dalam mulut 
lelaki tersebut. Ah, apakah ia salah lihat? 


Caroline mengusap matanya seraya mengerjap-ngerjap 
sesaat, berusaha menyakinkan dirinya sendiri bahwa saat 
ini ia tidak tengah bermimpi. Namun nyatanya, dugaan 
Caroline salah. Ia masih berdiri di sini dan ia tidak sedang 
bermimpi. 


Mata Caroline kembali tertuju ke pemandangan yang 
terpampang jelas, tak jauh dari tempatnya berdiri. Caroline 
menutup mulutnya--menahan pekikan ketika ia melihat 
bahwa lelaki itu tengah menyedot darah si wanita tadi 
melalui lehernya. 


Apakah ini artinya lelaki itu seorang ... 
Vampier? 


Tidak, tidak. Caroline menggeleng beberapa kali. Ia sangat 
yakin bahwa tokoh menyeramkan itu hanya ada di cerita 
dongeng saja. Vampier itu hanya khayalan belaka. Tapi .... 
pemandangan di hadapannya ini? 


Brak 


Caroline menjerit kecil ketika ia tak sengaja menjatuhkan 
sebuah vas bunga yang berada tepat di sampingnya. la 
meruntuki dirinya sendiri yang sangat ceroboh. Sial, 


sungguh sial. la harus segera pergi dari sana sebelum 
persembunyiannya diketahui. 


Namun sayang, saat Caroline mengambil langkah, dirinya 
tiba-tiba dikejutkan dengan kedatangan sesosok lelaki yang 
seketika mendorong tubuhnya hingga menubruk dinding. 
Lelaki itu mengurung Caroline dengan kedua tangannya, 
lalu menatapnya dengan tatapan intens. 


Nafas Caroline tercekat. Dirinya dengan susah payah 
menelan salivanya ketika ia mengetahui bahwa lelaki ini 
adalah sosok yang ditakutinya sejak tadi. Lelaki di 
hadapannya itu adalah manusia bertaring, yang mengisap 
darah wanita tadi hingga mati. 


Dari sini Caroline dapat melihat jelas, bagaimana wajah 
tampan dan pucat itu tertera di hadapannya. Oke, mungkin 
Caroline sudah gila ketika ia masih sempat-sempatnya 
berpikir bahwa lelaki ini cukup tampan dan enak dipandang. 
Tapi sungguh, lelaki yang memojokkannya ini sangat 
tampan. Bahkan ketampanannya melebihi kadar 
ketampanan rata-rata yang sering Caroline lihat. 


"S-siapa kau?" Caroline memberanikan diri untuk berbicara, 
walaupun nyalinya kini menciut. 


Lelaki itu masih menatapnya dengan ekspresi yang tidak 
bisa diartikan. Selanjutnya, Caroline terkejut ketika lelaki itu 
malah menghirup aroma tubuhnya sambil sesekali 
mengendus lehernya tanpa ijin. Tentu saja hal tersebut 
membuat Caroline refleks mendorong dada lelaki tersebut 
hingga membuatnya menjauh. 


"K-kau ... membunuh wanita itu? Kenapa? Sebenarnya siapa 
kau?" tanya Caroline terbata, dengan telunjuk mengarah ke 
sebuah jasad wanita yang tergeletak di bawah sebuah 
pohon besar. 


Bukannya menjawab, lelaki itu malah melangkah--mendekat 
ke arahnya hingga sukses membuat Caroline merapatkan 
tubuhnya kepada dinding. Salah satu tangan lelaki itu kini 
bertumpu di samping kepala Caroline, membuat Caroline 
terpojok karenanya. 


"A-apa yang akan kau lakukan?" 


Lelaki itu tak menjawab. Hanya menatap Caroline dengan 
penuh dalam. 


"Sebastian." 


Ucapan singkat dari lelaki itu mampu membuat kening 
Caroline mengernyit. "Apa maksudmu?" 


Lelaki itu memejamkan matanya dengan rapat seraya 
mendekatkan wajahnya ke arah Caroline. "Call me, 
Sebastian," ucapnya lagi, membuat Caroline mengerti 
bahwa nama lelaki ini adalah Sebastian. 


"Apa maumu? Kau ... kau vampier?" 


Mata Lelaki bernama Sebastian itu terbuka, sampai Caroline 
dapat merasakan kembali bagaimana darahnya berdesir 
hebat. 


Sebastian semakin mendekatkan wajahnya, membuat 
Caroline refleks menahan nafas. 


"May l... kiss you?" 


Mata Caroline membelalak. "What?" Caroline kembali 
mendorong Sebastian agar lelaki itu menjauh dari 
tubuhnya. 


"Are you crazy?" sambungnya dengan mimik wajah kesal. 
Lelaki itu benar-benar membuatnya kebingungan. 
Sebenarnya apa yang terjadi dengannya? Tapi ... tapi, 
bukankah tadi ia telah membunuh seseorang? 


Mungkin benar dugaan Caroline. Dia memang sudah gila. 


"Aku akan memberitahukan kepada semua orang bahwa kau 
telah membunuh wanita itu!" ancam Caroline, berusaha 
membuat Sebastian ketakutan. 


Namun nampaknya realita tak seindah ekspetasi. Sebastian 
malah menyungging senyum, membuat Caroline bersusah 
payah menelan salivanya karna melihat kadar ketampanan 
lelaki itu yang meningkat. 


"Ancamanmu tidak berarti, basi." Jawaban dari Sebastian 
lagi-lagi membuat kening Caroline mengernyit. Kenapa 
lelaki ini begitu membingungkan di matanya? 


Caroline mengatur nafasnya seraya menahan emosi. "Aku 
tidak peduli. Aku tetap akan memberitahukan semua yang 
kulihat kepada semua orang!" serunya sambil mengambil 
langkah untuk pergi, sebelum Sebastian mencekal 
lengannya dan memberhentikan pergerakan Caroline. 


"Sayangnya, aku tidak akan membiarkanmu pergi begitu 
saja." 


Ucapan dari Sebastian sukses membuat bulu kuduk Caroline 
terangkat. Caroline jadi memikirkan hal-hal buruk, seperti 
halnya dengan yang terjadi kepada wanita tadi. 


"Kau tidak akan pernah bisa menyakitiku," ujar Caroline, 
berusaha menyembunyikan raut wajahnya yang mulai 
terlihat ketakutan. 


Sebastian tersenyum smirk lalu menyentak tangan Caroline 
hingga gadis itu kembali berhadapan dengannya. 
Kemudian, Sebastian menurunkan wajahnya--menatap 
Caroline yang memang tingginya lebih pendek dari 
tubuhnya. 


"Kau benar. Aku tidak akan pernah bisa menyakitimu. Maka 
dari itu, bersiaplah. Karna mulai saat ini, aku akan selalu 
mengikutimu. Kapanpun, di manapun." 


03. Ready for Play 
03. Siap untuk bermain 


Brent tersentak ketika Caroline tiba-tiba menarik lengannya 
untuk bangkit dari duduk. "Ayo pulang!" tukas gadis itu 
dengan terburu-buru. 


Brent menatap Caroline dengan tatapan bingung. la tidak 
mengerti kenapa gadis ini mengajaknya untuk pulang, 
padahal pestanya saja belum selesai. "Kau ada acara lain, 
Line?" tanya Brent kemudian. 


Caroline berdecak lalu menggeleng. "Tidak, tetapi Aku ingin 
pulang sekarang!" serunya lagi yang terdengar seperti 
sebuah rengekan. 


Brent menghembuskan nafasnya lalu beralih untuk menatap 
orang-orang yang duduk satu meja dengannya. "Saya 
sepertinya akan pulang lebih dulu, permisi." Setelah 
mendapat anggukan dari mereka, Brent menarik tangan 
Caroline untuk pergi dari sana. 


Keduanya kini berhenti tepat di depan sebuah mobil yang 
dikendarai Caroline saat ia tiba di tempat ini. Brent 
menyilangkan kedua tangannya di depan dada, bermaksud 
meminta penjelasan. "Sebenarnya apa yang terjadi, hm? 
Kenapa kau tiba-tiba mengajakku untuk pulang seperti ini?" 


Caroline menggigit bibir bawahnya seraya memalingkan 
wajah, bingung untuk menjawab pertanyaan dari Brent. "Em 
.. itu, anu-" 


"Kau ada masalah?" Brent memotong ucapan Caroline, 
membuat gadis itu kembali menoleh ke arahnya. 


Caroline mengusap belakang lehernya dengan raut wajah 
bingung. "T-tidak ada. Aku hanya ..." Caroline menjeda 
kalimatnya, mencari alasan yang tepat untuk jawabannya 
kali ini. "Hanya, pestanya ... membosankan! Ya, Pestanya 
sangat membosankan, Brent! Kau tidak tahu seberapa 
jengahnya Aku ketika terus berdiam di dalam sana tanpa 
melakukan apapun," sambungnya. 


Brent menghembuskan nafasnya lalu mengusap bahu 
Caroline dengan lembut. "Kenapa kau tidak bilang dari 
awal? Ajakanku untuk membawamu ke pesta ini pasti 
sangat merepotkanmu." 


Caroline mendelik lalu menepis tangan Brent di bahunya. 
"Aku tidak akan pergi jika kau tidak memaksa. Sudahlah, 
lebih baik kita pulang saja. Aku benar-benar lelah!" 


Caroline melangkahkan kakinya untuk masuk ke dalam 
mobil, begitupun dengan Brent. Caroline mengatur nafasnya 
beberapa saat sambil memalingkan wajahnya ke arah luar, 
hingga Brent pun mulai memajukan mobil. 


Sungguh, Caroline sangat bersyukur ketika ia bisa lepas dari 
lelaki misterius tadi. Caroline juga sempat heran, kenapa 
lelaki itu tak mengejar ataupun menahannya lagi ketika ia 
melarikan diri? Ah, untuk apa juga Caroline memikirkan itu 
semua? Bisa terbebas darinya pun sudah merupakan 
sebuah keberuntungan besar untuk Caroline. 


Cukup hari ini saja Caroline bertemu dengannya. Hanya hari 
ini. 


KKK 


Caroline sudah tiba di rumahnya. Sementara Brent setelah 
mengantarkan Caroline, lelaki itu langsung melesat--pulang 
ke rumahnya. 


Caroline berjalan lesu ketika ia memasuki mansion miliknya. 
Tas yang ia bawa, dilempar ke sembarang arah. Kemudian ia 
menghempaskan tubuhnya di atas kasur lalu memejamkan 
mata. 


Pikirannya melayang, mengingat insiden yang sempat ia 
alami tadi. Lelaki itu ... bagaimana lelaki itu bisa sampai 
memiliki taring? Dan, wanita itu ... ada masalah apa dirinya 
hingga membuat Sebastian membunuhnya dengan begitu 
sadis? 


Ah, mengingat hal ini, membuat Caroline tau dan sadar 
bahwa nama dari lelaki Misterius ini adalah Sebastian. 
Caroline membuka mata seraya mengganti posisinya 
menjadi duduk. Seharusnya ia tidak terus-terusan 
mengingat insiden itu. Mengingat betapa mengerikannya 
wanita itu terbunuh, saja, membuat bulu kuduk Caroline 
seketika berdiri. 


"Aku jadi penasaran, Sebastian itu sebenarnya siapa? 
Kenapa dia-Argh!" Caroline mengerang. Sementara 
tangannya kini mengacak rambutnya dengan kesal. 
"Kenapa Aku terus-terusan memikirkannya? Lupakan, 
Caroline! Lupakan!" Caroline bermonolog. Gadis ini akhirnya 
memilih untuk kembali membaringkan tubuhnya di atas 
kasur dan mencoba untuk tertidur. Lebih baik seperti ini. 
Lagian, besok ia harus bangun pagi untuk bersekolah. 
Caroline tidak mau jika nanti dirinya terlambat hanya karna 
masalah ini. 


Caroline memejamkan matanya dengan rapat, berusaha 
untuk fokus tertidur, Namun, sebuah sapuan halus di 
pipinya membuat mata Caroline kembali terbuka dan 


"AAAAAAKHH!!" Caroline berteriak. Bukan, lebih tepatnya 
menjerit. 


Caroline refleks bangkit dan menarik tubuhnya untuk 
mundur--hingga badannya sukses mengenai ujung kasur. 
Matanya mengerjap-ngerjap tak percaya ketika ia melihat 
sesosok lelaki kini telah berdiri di samping kasurnya dengan 
tatapan yang mengarah kepadanya. Lelaki itu ... 


"Kau!" Caroline kehabisan kata-kata. Lidahnya bahkan kelu 
untuk berbicara. la tidak percaya dengan apa yang 
dilihatnya kali ini. Dia ... sosok lelaki yang ditemuinya di 
pesta tadi! 


Sebastian! 


"B-bagaimana bisa kau ada di kamarku?" tanya Caroline, 
sedikit terbata-bata. Salah satu tangannya nampak 
memegangi bantal, bersiap untuk melemparkannya ketika 
lelaki itu bersikap macam-macam. 


Sebastian hanya tersenyum tipis. Sangat tipis, membuat 
Caroline tidak bisa memastikan seperti apa ekspresi 
wajahnya sekarang. 


"Kutanya, kenapa kau bisa ada di kamarku!" Oktap nada 
bicara Caroline meninggi. Sungguh, ia benar-benar 
ketakutan. Saat ini Caroline bisa saja memanggil pelayan 
atau bodygoard nya untuk masuk ke sini, tetapi entah 
kenapa nyalinya seketika menciut. 


Sebastian hanya menatap, cukup menatap dan tidak 
mengeluarkan sepatah katapun. Lelaki itu hanya berdiri 
mematung di samping kasur Caroline, seakan ia adalah 
sebuah manekin yang tidak bisa melakukan apa-apa. 


Sudah cukup. Hal ini membuat amarah Caroline memuncak. 
la tidak bisa tinggal diam. Alhasil, dengan memantapkan 
hati dan pikiran, Caroline memberanikan diri untuk beranjak 
dari kasurnya lalu berlari ke arah pintu sebelum tangan dari 


Sebastian menariknya hingga membuat gadis ini sukses 
terjatuh ke atas kasur. 


"AAA---Mmmph!" Teriakan Caroline tersendat ketika 
Sebastian membungkam mulutnya dengan tangan dingin 
miliknya. Mata Caroline melebar ketika ia menyadari 
posisinya sekarang. Ia tidur di bawah, sementara Sebastian 
di atas dengan posisi yang sangat ... intim? Oh ayolah, 
siapapun tolong selamatkan jantung Caroline! 


Tangan Sebastian kini berada di kedua samping kepala 
Caroline--menjadikannya sebagai penopang. Dari sini, 
Caroline dapat melihat jelas bagaimana wajah tampan nan 
sempurna itu terpampang jelas di hadapannya. Hembusan 
nafas hangat dari Sebastian, menerpa wajah Caroline-- 
membuatnya refleks untuk menahan nafas. Mereka berdua 
saling berpandangan, saling mengunci tatapan. Cukup lama 
sampai Caroline dengan galaknya mendorong dada 
Sebastian hingga lelaki itu menjauh dari tubuhnya. 


Caroline tak menyia-nyiakan kesempatan ini. Gadis itu 
kemudian berlari keluar kamar, meninggalkan Sebastian 
yang kini menahan nyeri di bagian bokongnya akibat 
terjatuh oleh dorongan Caroline tadi. Melihat Caroline pergi 
begitu saja, segurat senyuman tipis tercetak jelas di wajah 
tampannya. Lelaki ini kemudian bangkit seraya terus 
menatap ke arah pintu. Permainannya akan segera dimulai. 


"Im ready for play." 


04. Follow You 


04. Mengikutimu 


"Aku benar-benar melihat lelaki itu di-" Caroline 
menghentikan kalimatnya. Keningnya mengernyit ketika ia 
tidak menemukan seorangpun di dalam kamarnya. 


"Di mana? Tidak ada siapa-siapa di sini, honey. Mungkin kau 
berkhayal karna terlalu lelah. Sebaiknya pergilah untuk 
beristirahat," ujar Lucky--mendorong punggung Caroline 
agar anaknya ini masuk ke dalam kamar. 


Caroline menggeleng seraya meraih tangan Lucky ketika 
lelaki itu hendak melangkah pergi. "Tapi, Papa ... Aku tadi 
memang melihatnya di sini!" jelasnya sebelum melanjutkan 
kalimatnya. "Aku melihat dia berdiri di sana!" Telunjuk 
Caroline kini terangkat, mengarah ke salah satu sudut 
ranjangnya. 


Lucky menghela nafas lalu mengusap rambut Caroline 
dengan lembut. "Tidurlah. Besok sepulang sekolah 
bukannya kau ada jadwal pemotretan? Maka dari itu 
istirahatlah dari sekarang." Setelah mengucapkan itu, Lucky 
melenggang pergi dari sana-meninggalkan decakan kesal 
dari Caroline. 


Caroline mendengkus seraya berkacak pinggang. la gagal 
meyakinkan Ayahnya itu. Padahal sudah jelas, dirinya 
memang bertemu Sebastian di kamarnya ini. Caroline 
membalikkan badan lalu berjalan menuju kasur sambil 
menghentak-hentakkan kakinya ke atas lantai dengan raut 
wajah cemberut. 


"Kau mencariku?" 


Suara itu mampu membuat langkah Caroline terhenti. 
Walaupun sesaat, Caroline sangat mengenali pemilik dari 
suara ini. 


Caroline merapatkan bibirnya, merasakan darahnya yang 
mulai berdesir hebat. Badannya ia balikkan dengan 
perlahan sehingga membuatnya dapat melihat sesosok 
lelaki tengah berdiri di depan lemari dengan tangan yang 
berlipat di atas dada. 


Nafas Caroline mulai memburu dengan langkahnya yang ia 
mundurkan secara pelan. Lelaki yang sempat dicarinya tadi 
Kini kembali muncul di hadapannya. Sial. Kenapa saat 
Ayahnya datang ke sini, Sebastian malah tidak muncul? 


"S-sebenarnya apa yang kau mau?" gagap Caroline. "Siapa 
kau? Dan ... kenapa kau bisa berada di sini?" tanyanya, lagi. 


Sebastian melangkahkan kakinya untuk mendekati Caroline, 
berbeda halnya dengan Caroline yang refleks meraih guling 
dan menghalaukannya ke arah Sebastian--bermaksud 
menjadikannya sebagai senjata. Sebastian yang melihatnya 
tentu saja terkekeh kecil. la sangat geli ketika melihat 
ekspresi menggemaskan dari Caroline sekarang. 


"Jangan mendekat!" pekik Caroline yang sudah siap 
memasang kuda-kuda. 


Sesuai dengan perintah dari Caroline, Sebastian 
menghentikan langkahnya. Salah satu alisnya kini 
terangkat, menatap Caroline yang malah nampak ketakutan 
melihatnya. 


"Kau ketakutan?" Pertanyaan yang dilontarkan oleh 
Sebastian berhasil membuat kaki Caroline lemas seketika. 
Apakah sebesar ini efek dari lelaki itu? 


"Apa maumu?" tanya Caroline, memberanikan diri. 


"Mauku?" Sebastian mengusap-usap dagunya dengan jari, 
berpose seperti tengah memikirkan sesuatu. 


"Iya, cepat katakan! Siapa kau, dan kenapa kau bisa sampai 
di sini!" semprot Caroline secara beruntun. 


Sebastian tersenyum smirk. Tangan kanannya terulur ke 
arah Caroline, bermaksud mengajak gadis itu untuk berjabat 
tangan. "Perkenalkan, namaku Sebastian Logan Tyler," 
ujarnya memperkenalkan diri. 


Caroline hanya menampilkan raut wajah bingung tanpa 
berniat membalas uluran tangan tersebut. "Cepat katakan 
apa maumu!" tukasnya kemudian. 


Sebastian menghela nafasnya seraya menarik kursi di depan 
meja rias Caroline, kemudian duduk di atasnya. Sesaat 
dirinya berdehem sebelum berkata, "Tenanglah, Aku tidak 
akan menyakitimu." 


Gigi Caroline bergemelutuk ketika ia mendengar ucapan 
tenang yang keluar dari mulut Sebastian. Bagaimana bisa ia 
berkata dengan mudah seperti itu? Tentu saja Caroline tidak 
akan mudah percaya begitu saja. Mengingat apa yang telah 
dilakukannya kepada sesosok wanita di pesta tadi, membuat 
Caroline menjadi lebih berhati-hati terhadapnya. 


"Cepat katakan apa maumu!" kukuh Caroline, masih siap 
siaga dengan posisinya. 


Sebastian berdecih seraya menumpangkan salah satu kaki, 
di kakinya yang lain. "Jika Aku menjawab, Aku 
menginginkanmu, kau akan melakukan apa?" 


Mata Caroline melebar ketika mendengar jawaban 
Sebastian. "Apa maksudmu?" tanyanya kemudian. 


Sebastian menyungging senyum sambil menegakkan posisi 
tubuhnya. "Aku menginginkanmu, itu jawabanku," balasnya, 
lagi. 


Caroline menatap Sebastian dengan tatapan tak percaya. 
Bagaimana lelaki itu bisa dengan mudahnya berkata seperti 
itu? 


"Dalam rangka apa, kau menginginkanku?" Caroline berniat 
menelusuri lebih jauh. la pun mencoba untuk lebih tenang, 
walaupun jauh di dalam lubuk hatinya ia tidak bisa tenang 
sama sekali. 


Mata Sebastian menyipit, menatap Caroline dengan penuh 
dalam. "Karena kau--telah mengetahui identitasku." 


Caroline kembali menampilkan ekspresi bingungnya. 
Kenapa lelaki ini begitu misterius? Kenapa jadi berbelit-belit 
seperti ini? 


"Aku tidak mengerti apa maksudmu." Caroline sudah tidak 
tahan lagi. Lantas, dirinya menunjuk ke arah pintu dan 
berseru, "Lebih baik, kau keluar dari kamarku sekarang 
juga!" 


Namun Sebastian masih belum beranjak dari tempatnya. 
Hanya menatap Caroline, tanpa menunjukkan ekspresi 
apapun. 


"Keluar!" teriak Caroline yang sudah naik darah. la sudah 
benar-benar jengah dengan semua tingkah Sebastian yang 
sama sekali tidak dimengertinya. 


Caroline berdecak ketika Sebastian masih belum 
menunjukkan tanda-tanda bahwa dirinya akan keluar. Maka 
dengan kekuatan penuh, Caroline menarik lengan Sebastian 
hingga membuat lelaki itu bangkit dari duduknya. 


"Keluar dari kamarku sekarang juga!" serunya, penuh 
penekanan. 


Di sisi lain, Sebastian masih dengan raut wajahnya yang 
datar. Hanya menatap Caroline tanpa mengeluarkan 
sepatah katapun. 


"Apa aku harus memanggil bodygoard ku agar kau mau 
keluar dari sini?" 


Sebastian tertawa renyah mendengarnya. Kini ia balik 
meraih tangan Caroline lalu memegangnya, membuat 
Caroline dengan susah payah berusaha untuk 
melepaskannya namun tidak bisa. 


"Dengar, sudah kubilang dari awal bahwa mulai saat ini, aku 
akan terus mengikutimu. Di manapun dan kapanpun," jelas 
Sebastian, menatap Caroline dengan intens. 


"Tapi kenapa? Apa penyebabnya?" cicit Caroline, membalas 
tatapan Sebastian dengan pandangan sendu. 


"Kau telah mengetahui bahwa aku ini bukanlah seorang 
manusia. Dan oleh sebab itu, Aku akan selalu berada di 
sisimu untuk berjaga-jaga agar kau tidak membocorkan 
rahasia itu kepada semua orang," jawab Sebastian yang 
langsung disambut dengan tepisan kasar dari Caroline. 


"Jika Aku tetap berusaha untuk membocorkannya, Kau mau 
apa, huh?" balasnya, mencoba untuk menantang. 


Sebastian menarik salah satu sudut bibirnya dan menjawab, 
"Nyawamu taruhannya." 


05. Start 


05. Mulai 


Hari berganti menjadi pagi. Caroline merapatkan sweeter 
birunya seraya melangkah menuju meja makan. Tadi malam, 
ia tidak tidur nyenyak. Pasalnya kehadiran Sebastian 
membuat dirinya menjadi tertekan. Apalagi lelaki itu 
menghilang sekejap dengan meninggalkan pesan, 


Ingatlah, Aku selalu mengawasimu. 


Tulisan itu tercetak jelas di cermin rias milik Caroline, 
membuat gadis ini dengan cepat langsung menghapusnya. 


Caroline mendesah seraya melahap roti berselai cokelat di 
tangannya. Memikirkannya saja sudah membuat kepalanya 
pusing. Menyebalkan. 


Seperti biasa, ia makan sendiri di depan meja makan karena 
Lucky selalu berangkat kerja lebih awal. Yah, di rumah 
mewahnya ini, Caroline hanya tinggal bersama Ayahnya dan 
juga sepuluh pelayan yang bekerja di rumahnya. Lain lagi 
dengan bodyguard, supir pribadi, tukang kebun dan satpam 
belum tercantum di dalam hitungannya. Namun tetap saja, 
Caroline merasa sangat kesepian. Notebennya yang anak 
tunggal dan tidak memiliki saudara satupun ini membuat 
hidup Caroline menjadi sepi. Apalagi disaat Ibunya 
meninggal, hidup Caroline sangat-sangat hampa dan 
monoton. 


"Nona, tuan Brent sudah menunggu di depan--ingin 
menjemput Nona." Ucapan dari salah satu pelayan yang 
tiba-tiba datang, membuat Caroline menghentikan acara 
sarapannya. la lalu bangkit, meraih tas, dan berjalan 
menuju pintu keluar dengan niat untuk menemui Brent. 


Namun tak lama kemudian, kening Caroline mengernyit 
ketika dirinya tidak menemukan siapapun di halaman 
rumahnya. Bukannya tadi, pelayannya bilang bahwa Brent 
sudah menunggunya di sini? Tapi kenapa lelaki itu tidak 
ada? Ah, apakah Brent sudah berangkat dan 
meninggalkannya? 


Caroline berdecak dan memilih untuk berjalan menuju supir 
pribadinya. la tidak ingin terlambat hanya karna 
memikirkan hal bodoh seperti itu. Lantas, Caroline langsung 
masuk ke dalam mobil dan melesat--menuju ke sekolahnya. 


Tak perlu waktu lama, Caroline sudah sampai di sekolahnya. 
Mobilnya berhenti di parkiran hingga membuat gadis ini 
keluar dan langsung berjalan memasuki gedung sekolah. 
Caroline mencoba bersikap acuh ketika beberapa siulan 
memenuhi indra pendengarannya. Caroline tahu, itu berasal 
dari para siswa lelaki yang tengah nongkrong dan Caroline 
melewati tempat tersebut. Sudah tak ayal lagi jika Caroline 
mendapat siulan dan godaan seperti ini. Sejatinya, Caroline 
sudah terbiasa dengan itu semua. 


Caroline menghentikan langkahnya ketika ia merasa 
seseorang tengah berjalan mengikutinya. Caroline menoleh 
ke belakang, namun tidak menemukan siapapun yang patut 
ia curigai karena dirinya kini tengah berada di koridor 
sekolah--tempat para murid berlalu lalang dengan bebas. 
Alis Caroline bertaut. Gadis ini kembali memalingkan 
wajahnya ke arah depan dan mencoba untuk fokus 

berjalan. 


Tuk tak tuk tak 
Suara langkah kaki itu ... 


Dengan gerakan cepat, Caroline menoleh ke arah belakang 
dan lagi-lagi tidak mendapatkan seseorang yang 


mencurigakan di matanya. Hanya ada beberapa siswi yang 
tengah duduk di atas kursi dan beberapa siswa yang sedang 
berjalan seraya berbincang-bincang di hadapan matanya. 
Ah, apakah ini hanya perasaannya saja? 


Caroline menghembuskan nafasnya dengan pelan lalu 
memilih untuk melupakan hal tersebut. la kembali 
mengambil langkah sebelum penglihatannya menangkap 
sesuatu. Mata Caroline menyipit, ketika ia melihat Brent 
tengah berjalan beriringan bersama sesosok siswi yang tak 
asing lagi di matanya. 


Gadis berbondu hitam dengan mata yang terbilang 
minimalis itu bernama Anya. Entah kenapa, di akhir-akhir ini 
Caroline jadi sering melihatnya. Padahal dulu, Caroline 
merasa ... untuk bisa bertemu dengannya sangatlah susah 
Karena statusnya yang terbilang nerd dan jarang bergabung 
dengan orang lain. Tapi, yang dilihatnya sekarang? Brent si 
most wanted sekolah berjalan berdampingan bersamanya? 
Oh ayolah, Caroline tidak bisa tinggal diam jika seperti ini. 


Caroline berlari kecil mendekati Brent dan Anya hingga 
membuat keduanya sontak menoleh karna kedatangan 
Caroline yang tiba-tiba. Caroline mengembangkan 
senyumannya dan berhenti tepat di hadapan mereka. 


"Kau tidak pernah cerita, kalau kau sedang dekat dengan 
Anya, Brent," goda Caroline yang terdengar lebih seperti 
sapaan. 


Brent hanya menatap Caroline sekilas, lalu beralih untuk 
meraih tangan Anya dan menariknya dari sana. Caroline 
yang merasa diacuhkan, tentu saja tak tinggal diam. la kini 
mensejajarkan langkahnya dengan Brent. Pandangannya 
pun tetap tertuju kepada Brent. 


"Apakah kalian berdua berpacaran?" 


Pertanyaan Caroline sukses membuat langkah Brent 
terhenti, begitupun Anya. "Aku sedang marah kepadamu, 
Line. Jadi jangan bertanya kepadaku untuk saat ini," jelas 
Brent tanpa membalas tatapan Caroline. 


Caroline mengernyitkan dahinya, merasa tidak mengerti 
dengan penjelasan dari Brent. Dia marah? Kenapa? Apa 
salah Caroline? 


Caroline akhirnya hanya bisa menatap sendu ketika untuk 
kedua kalinya, Brent melangkah pergi seraya menarik Anya- 
-seakan menjauh darinya. Tidak biasanya Brent seperti ini. 
Bagaimana pun sikap Caroline, Brent tidak pernah marah 
apalagi sampai mendiamkannya seperti ini. Tapi sekarang? 
Apa ini karena insiden semalam, ketika Caroline tiba-tiba 
mengajaknya untuk pulang dari pesta? Tapi jika itu 
jawabannya, nampaknya tidak masuk akal, mengingat Brent 
yang setuju saja ketika Caroline merengek meminta untuk 
pulang waktu itu. 


Argh, pagi-pagi seperti ini, otak Caroline sudah dipaksa 
untuk bekerja. Caroline menyelipkan helaian rambutnya ke 
belakang telinga dan beranjak untuk melangkah dari sana. 
la tidak sadar, bahwa sepasang mata mengamatinya sejak 
tadi. 


Sosok itu .... 

Tersenyum miring ketika melihat Caroline berjalan sendirian 
memasuki gedung sekolah. Di tangannya terdapat sebuah 
kalung berbentuk bulan sabit yang digenggamnya sejak 
tadi. Kalung itu ia genggam dengan erat bersamaan dengan 
matanya yang terpejam rapat. 


"Dia memang sangat mirip dengannya," desisnya seraya 
membuka matanya secara perlahan dengan pandangan 


yang menatap ke arah kalung tersebut penuh dalam. 
"Sangat mirip." 


06. Jinx 
06. Sial 


Caroline mengetuk-ngetuk bolpointnya ke dagu, sementara 
tatapannya tak beralih dari beberapa buku yang tersedia di 
hadapannya. la kini sedang mengerjakan lembaran berisi 
tugas yang gurunya berikan. Setelah itu, Caroline 
menghembuskan nafasnya dengan kasar ketika tak satupun 
soal mengisi otaknya. Sungguh, Caroline benar-benar 
jengah dan bosan. 


"Apa kau bisa mengerjakannya, hm?" 


Wajah Caroline terangkat ketika sesosok lelaki 
menghampiri, lalu berdiri di depan mejanya. Caroline 
tersenyum singkat sambil menyodorkan selembar kertas 
dan berkata, "Soal yang kau berikan terlalu rumit. Otakku 
tak sanggup untuk menampungnya." 


Steve-yang tak lain adalah guru dari kelas Caroline ini 
tertawa seraya meraih kertas tersebut. Lelaki berumuran 
dua puluh tahun ini meneliti lembaran tersebut lalu 
mengembalikannya kepada Caroline. 


"Aku sudah memberikan soal termudah. Lihatlah, hanya kau 
saja yang mengeluh tentang tugas ini," ujarnya, membuat 
bibir Caroline maju beberapa centi. 


Pandangannya kini mengedar, melihat satu persatu teman 
sekelasnya yang nampak sibuk mengerjakan tugas. Ternyata 
benar, mereka sangat fokus dan tidak terlihat kesusahan 
dalam mengerjakannya. Ah, apakah hanya Caroline saja 
yang bodoh di dalam kelas ini? Ralat, sebenarnya Caroline 
tidak bodoh. la hanya malas berpikir dan mengerjakannya 
saja. 


Mata Caroline berhenti pada wajah maskulin gurunya itu. 
"Bisakah kau mempermudah soal ini lagi? /ust for me?" 
tanya Caroline, mencoba bernego dengan Steve tetapi tidak 
bisa. 


Steve menggelengkan kepalanya lalu menyentil kening 
Caroline dengan pelan. "Tidak bisa. Cepat kerjakan saja dan 
buang rasa malasmu itu," jawabnya sambil beranjak pergi 
sebelum suara dari Caroline menghentikannya. 


"Kudengar, kau menyimpan rasa untukku. Apa itu benar?" 
Walaupun nada bicaranya sangat pelan, Steve masih dapat 
mendengarnya. 


Steve menoleh secara perlahan seraya menyungging 
senyum. Wajahnya kini mendekat ke arah Caroline, 
kemudian berbisik, "Itu benar." Steve menjeda kalimatnya 
sambil menatap Caroline dengan intens. "Tetapi itu tidak 
akan menjadikanku alasan untuk membedakanmu dengan 
muridku yang lain," sambungnya sangat pelan. 


Caroline mendelik seraya menarik tubuhnya--menjauh dari 
Steve. Sementara Steve hanya tersenyum kecil lalu 
melangkah pergi dari sana. 


Caroline menghela nafas seraya menyenderkan 
punggungnya pada kursi. "Rasanya Aku ingin segera lulus 
saja," gumamnya bermonolog. Tak sengaja, mata Caroline 
bergulir ke arah jendela kelas dan melihat sesosok lelaki 
berjaket hitam tengah berdiri di sana sambil menatapnya. 


Caroline menegakkan posisi tubuhnya dengan mata yang 
mengerjap-ngerjap tak percaya. "Sebastian?" ucapnya 
tanpa sadar. 


Dengan cepat, Caroline memalingkan wajahnya ke arah lain. 
la tidak ingin terus-terusan menatap wajah tampan 


Sebastian. Caroline takut saja jika dirinya tergiur dan 
menjadi candu untuk terus mengagumi ketampanannya itu. 
Argh, membayangkannya saja sudah membuat Caroline 
muak. 


Tak lama, Caroline memberanikan diri untuk kembali melirik 
ke arah Sebastian dan mendapatkan lelaki itu yang masih 
berdiri di posisinya. Dengan cepat, Caroline memalingkan 
wajahnya. Sial. Tatapan tajam dari Sebastian mampu 
membuat adrenalinnya berpacu. Lagian, untuk apa lelaki itu 
berdiri di sana? Ah, sepertinya Caroline melupakan sesuatu 
mengenai apa yang diucapkan oleh Sebastian sebelumnya. 
Dia bilang, ia akan terus mengikutinya, kapanpun, dan di 
manapun. Berarti ... lelaki itu akan terus membuntutinya 
seperti sekarang? 


Kenapa rasanya menyebalkan sekali? 


Caroline menumpu dagu dengan salah satu tangannya di 
atas meja. Sedangkan tangannya yang lain kini memainkan 
bolpoint dengan asal. la harus segera memikirkan cara agar 
Sebastian tidak mengikutinya lagi. Ia tidak bisa membiarkan 
lelaki itu terus-terusan berperilaku seperti ini. 


Caroline terhenyak ketika bel istirahat berdering, membuat 
beberapa murid langsung bersorak girang. Kemudian para 
murid termasuk Steve, berjalan keluar dari kelas-- 
meninggalkan Caroline yang masih berada di tempatnya. 


Sendirian. 

Entah sedang sial atau bagaimana, mereka--teman sekelas 
Caroline meninggalkannya seorang diri. Kini suasana kelas 
menjadi sepi. Caroline menggerakkan kepalanya untuk 
menoleh--melihat ke arah jendela dan tak mendapatkan 
Sebastian lagi di sana. Apakah lelaki itu telah pergi? 


Syukurlah. Dengan begini Caroline bisa bernafas dengan 
lega. 


Caroline menumpukkan kedua tangannya di atas meja dan 
menenggelamkan kepalanya di sana. Rasanya ... Caroline 
ingin menenangkan pikirannya terlebih dahulu. Mengingat 
banyaknya masalah yang menimpanya di akhir-akhir ini, 
membuat otak Caroline harus di refresh agar bisa bekerja 
dengan normal kembali. 


Caroline tersentak ketika ia merasakan sesuatu tengah 
membelai rambutnya secara perlahan. Caroline mengangkat 
wajahnya dan mendapatkan Sebastian yang telah duduk di 
sampingnya. 


Lelaki itu tersenyum tipis, dengan tangannya yang telah 
beralih untuk mengusap pipi Caroline dengan lembut. Mata 
Caroline mengerjap-ngerjap dengan lucu, merasa tak 
menyangka bahwa Sebastian bisa bersikap semanis ini. 
Sedetik kemudian Caroline tersadar dan langsung menepis 
tangan tersebut dengan kasar. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" 
"Menemanimu," jawab Sebastian dengan cepat. 


Caroline berusaha untuk menormalkan ekspresi gugupnya 
dengan mengalihkan pandangannya ke arah lain. "Aku 
sedang tidak ingin diganggu. Sebaiknya kau pergi," tukas 
Caroline dingin. 


"Kau tahu sendiri bahwa ..." Sebastian menjeda kalimatnya 
seraya meraih tangan Caroline lalu menggenggamnya 
dengan lembut. "Aku akan terus mengikutimu, 
menemanimu, dan memperhatikanmu," sambungnya, 
membuat Caroline menoleh ke arahnya. 


Caroline menarik tangannya dan menatap Sebastian dengan 
tatapan tak suka. "Katakan apa yang harus kulakukan agar 
kau pergi, dan tidak menggangguku lagi," imbuhnya penuh 
penekanan. 


Sebastian memiringkan kepalanya, memandangi wajah 
cantik Caroline. "Tidak ada. Aku sudah bilang bahwa aku 
tidak akan melepaskanmu." 


Caroline berusaha untuk tidak mengumpat. Kini ia bangkit 
dari duduknya dengan raut wajah yang penuh amarah. 
"Dengar, dari awal Aku tidak mengenalmu. Kau takut Aku 
akan membocorkan rahasiamu? Tidak akan. Aku tidak akan 
pernah membocorkan identitasmu. Tapi kumohon, jangan 
mengusik hidupku dengan cara seperti ini," jelas Caroline 
panjang lebar. la sungguh lelah karna banyaknya masalah 
yang menimpa kehidupannya sekarang. Ditambah lagi 
dengan kehadiran Sebastian. Ah, jika Caroline bisa memilih, 
ia akan meminta agar dirinya ditelan bumi saat itu juga. 


Sebastian menyungging senyum lalu ikut bangkit dari 
duduknya. "Asal kau tahu, setiap ada orang yang 
mengetahui siapa Aku sebenarnya, Aku akan langsung 
membunuhnya detik itu juga." Penjelasan dari Sebastian 
mampu membuat nafas Caroline tercekat. Sekarang ia 
mengetahui alasan kenapa Sebastian membunuh seorang 
wanita di taman belakang pesta waktu itu. 


"L--lalu, kenapa kau tidak membunuhku?" Caroline menelan 
salivanya dengan susah payah ketika lelaki ini kembali 
menampilkan senyuman evilnya. 


Sebastian menyipitkan pandangannya, menatap Caroline 
dengan penuh mengintimidasi. "Kau mengingatkanku 
kepada seseorang, dan ... hal itulah yang membuatku tak 
jadi untuk membunuhmu." 


Mata Caroline bergulir ketika lelaki di depannya ini 
mengeluarkan sebuah benda dari saku celananya. Sedetik 
kemudian, kening Caroline mengernyit ketika ia melihat 
sebuah liontin berbandul bulan sabit telah terpampang jelas 
di hadapannya. 


"Pakailah," ucap Sebastian seraya menyodorkan kalung 
tersebut kepada Caroline. 


Caroline menatapnya dengan tatapan bingung. "Untuk apa 
Aku memakainya? Aku tidak ingin memakai barang milik 
orang lain." 


Sebastian menghela nafasnya sesaat sebelum berkata, 
"Pakailah jika kau ingin selamat." 


Caroline benar-benar dibuat bingung dengan perkataan 
ambigu dari Sebastian. "Kenapa kau berbicara seperti itu?" 
tanyanya kemudian. 


Sebastian berdehem. "Aku melihat bahwa dua hari ke 
depan, kau akan mengalami kecelakaan. Jika kau memakai 
kalung ini, kau akan selamat." 


Caroline tertawa hambar ketika mendengar ucapan 
abnormal dari Sebastian. "Tidak masuk akal. Aku tidak akan 
percaya dengan perkataanmu itu. Asal kau tau, aku bukan 
orang bodoh yang dapat dengan mudahnya kau perdayai." 
Setelah mengucapkan hal tersebut, Caroline mengambil 
langkah untuk pergi dari sana--meninggalkan tatapan tajam 
dari Sebastian. 


"Jinx." 


07. Tell me 


07. Katakan padaku 


Bel pulang akhirnya berbunyi. Caroline dengan riang 
menyampirkan tasnya di salah satu bahu, kemudian 
melangkahkan kakinya untuk berjalan menyusuri koridor. 
Seperti biasa, Caroline mengembangkan senyum ketika 
beberapa orang menyapanya dengan ramah. Bahkan 
Caroline tak segan membalas sapaannya dengan kalimat- 
kalimat kecil yang mampu membuatnya menjadi lebih 
humble. 


Mata Caroline berbinar ketika ia melihat Brent tengah 
menyalakan motornya di parkiran. Tanpa ragu, Caroline 
melambaikan tangannya. "Brent!" panggilnya, membuat 
lelaki yang hendak memakai helm itu terhenti dan menoleh 
ke arahnya. 


Caroline berlari kecil seraya menghampiri Brent. "Kau ... 
masih marah?" Caroline bertanya dengan mimik wajah 
polos. Brent yang melihatnya jadi gemas sendiri. 
Sebenarnya rasa kesalnya itu sudah hilang sejak tadi. Brent 
juga jadi merasa bersalah karena telah mendiamkan 
Caroline selama ini. 


Brent menyilangkan kedua tangannya di atas dada, 
menatap Caroline dengan tatapan datar. "Hanya tinggal 
sedikit kesal saja," balasnya, mencoba bersikap dingin. 


Caroline mengerucutkan bibirnya lalu beralih untuk 
berkacak pinggang. "Sebenarnya apa yang telah kulakukan 
kepadamu sehingga kau jadi marah seperti ini, Brent?" beo 
Caroline kemudian. 


"Harusnya aku yang bertanya, Kau sebenarnya 
menganggapku apa, Line?" 


Caroline menatap Brent dengan tatapan bingung, mencoba 
untuk mencerna ucapannya itu. "Maksudmu ... kau ini 
sedang ingin mengajakku berpacaran?" 


Brent melebarkan matanya lalu menggeleng dengan cepat. 
Sepertinya sahabatnya ini salah mengartikan kata-katanya. 
"Bukan, kau tidak mengerti!" tukas Brent, membuat Caroline 
mendengkus. 


"Bagaimana Aku bisa mengerti jika ucapanmu saja terlalu 
ambigu di telingaku!" 


Brent mengusap wajahnya dengan kasar seraya 
memalingkan wajahnya ke arah lain. Tentu saja hal tersebut 
membuat Caroline semakin kebingungan. Sebenarnya apa 
yang terjadi dengan sahabatnya ini? 


"Coba kau jelaskan apa masalah sebenarnya. Jangan 
membuat semuanya menjadi berbelit-belit seperti ini!" 
Seruan Caroline sukses membuat Brent kembali menoleh ke 
arahnya. 


"Kenapa kau tidak pernah bilang bahwa sebenarnya kau 
telah mempunyai seorang kekasih, Line?" 


Pertanyaan ini disambut dengan ekspresi kebingungan dari 
Caroline. "Apa maksudmu? Kau bilang, Aku telah 
berpacaran?" tanya Caroline beruntun. 


Brent menganggukkan kepalanya. "Saat tadi pagi Aku ke 
rumahmu untuk menjemput, Aku bertemu dengan sesosok 
lelaki dan dia bilang bahwa dia adalah pacarmu. Jadi oleh 
karna itu Aku lebih memilih untuk pergi terlebih dahulu dan 


mengajak Anya untuk berangkat bersama," jelas Brent, 
menceritakan kejadian yang dialaminya sejak tadi. 


Brent masih ingat bagaimana lelaki berambut hitam legam 
itu menatapnya dengan tatapan tajam. Sudah terlihat jelas 
bahwa lelaki itu tidak suka dengan kehadirannya. Dari sana, 
karna merasa tak nyaman akhirnya Brent memutuskan 
untuk pergi dari rumah Caroline dan berbelok ke rumah 
Anya. 


Brent hanya tidak suka jika Caroline tidak bercerita apa-apa 
tentang hubungannya dengan lelaki itu sedikitpun. Brent 
merasa persahabatannya ini tidak dianggap. Oleh karena 
itu, Brent bersikap dingin dan mengabaikan Caroline seperti 
tadi. 


"Lelaki?" Brent mengangguk. 


Kening Caroline mengernyit, pandangannya pun beralih ke 
arah lain. "Saat Aku keluar dari rumah, Aku tidak melihat 
siapapun di sana. Aku pikir, Kau pergi karna ada urusan 
mendadak sehingga meninggalkanku," ujar Caroline, 
kembali membalas tatapan Brent. 


Brent sama-sama menatap Caroline dengan raut wajah 
heran. "Kau ... belum memiliki seorang kekasih, Line?" 


Caroline tertawa kecil seraya memukul bahu Brent dengan 
asal. "Tentu saja tidak! Aku terlalu sibuk untuk memikirkan 
hal sejauh itu. Bahkan Aku juga sudah lupa rasanya jatuh 
cinta. Jadi bagaimana kau bisa bilang, bahwa Aku sudah 
mempunyai kekasih?" ujar Caroline di sela-sela tawanya. 


Brent tersenyum kikuk seraya menggaruk pelipisnya. Tapi, 
jika Caroline belum memiliki pacar, kenapa lelaki itu 
mengaku-ngaku bahwa dia adalah pacarnya Caroline? Argh, 
sial, Brent telah ditipu. 


Sekarang pertanyaannya adalah, Siapa lelaki itu? 


"Sudahlah, sebaiknya antarkan Aku pulang sekarang! Kaki 
sahabatmu ini sudah pegal karna terlalu lama berdiri di 
sini." Tanpa berbicara lagi, Caroline langsung naik ke 
belakang jok motor Brent, membuat lelaki itu refleks 
menyeimbangkan motornya. 


Brent tersenyum lebar lalu mengangguk. Selanjutnya, ia 
menancap gas dan pergi dari sana. 


KKK 


"Aku tidak suka kau terlalu dekat dengannya." 


Ucapan itu mampu membuat nafas Caroline seketika 
memburu. Gadis berpakaian baju tidur ini tanpa asa-asa 
melemparkan bantalnya ke arah Sebastian yang tengah 
berdiri di dekat jendela kamarnya dengan mimik wajah 
datar. 


Terangnya cahaya bulan, menyorot ke arah wajah tampan 
nan dingin itu. Namun tak berhasil membuat amarah 
Caroline reda karenanya. 


Caroline kesal, sungguh kesal ketika Sebastian berkata 
bahwa dari mulai sekarang ia tidak boleh berdekatan 
dengan lelaki siapapun selain dirinya. Bagaimana Caroline 
tidak marah, toh, Sebastian itu siapa? Kenapa ia bisa 
dengan mudahnya mengatur-ngatur Caroline seperti ini? 


"Kau tidak berhak melarang-larangku seperti ini. 
Memangnya kau siapa, hah?" cetus Caroline seraya 
menurunkan kakinya dari atas ranjang, kemudian berjalan 
mendekati Sebastian dengan nafas yang menggebu. 


Sebastian tersenyum miring. "Kau lupa? Aku bisa 
membunuhmu kapanpun aku mau." 


Langkah Caroline terhenti. Gadis ini menelan salivanya 
dengan susah payah sebelum ia memberanikan diri untuk 
tidak takut. "Aku tidak takut. Sama sekali tidak takut," 
balasnya penuh penekanan. 


Sebastian berdehem lalu mengalihkan kedua tangannya ke 
belakang punggung. Matanya menyipit, menatap Caroline 
dengan intens. "Bagus. Aku menyukai mangsa yang seperti 
ini." 


Ucapannya mampu membuat mata Caroline melebar. 
Walaupun ekspresi Sebastian nampak damai, tetapi itu 
malah terlihat menyeramkan di mata Caroline. 


Caroline memalingkan wajahnya sekilas lalu kembali 
menatap Sebastian ketika dirinya mengingat sesuatu. 
"Apakah kau lelaki yang menemui Brent di pagi hari--di 
depan rumahku?" tanyanya kemudian. 


Dengan tanpa beban, Sebastian menganggukkan kepalanya 
dan menjawab, "Iya." 


Caroline mendengkus. la sudah menyangka bahwa lelaki 
inilah yang diceritakan Brent tadi. "Kenapa kau mengaku- 
ngaku menjadi pacarku? Kau tahu, Brent sempat salah 
paham karena masalah itu!" 


Sebastian tertawa renyah lalu membawa tangannya ke atas 
pucuk rambut Caroline kemudian mengacaknya dengan 
pelan. "Memang itu yang kumau," jawab Sebastian--kembali 
menarik tangannya. 


Caroline merapatkan bibirnya, berusaha untuk tidak 
mengumpat. "Mengapa kau begitu menyebalkan?" 


Sebastian mendongakkan kepalanya ke arah langit-langit 
seraya menahan senyum. Selanjutnya, ia kembali menatap 
Caroline dengan tatapan geli. "Kenapa juga kau begitu 
jujur?" 


Caroline mendelik dan memilih untuk membalikkan badan-- 
berjalan menuju tempat tidurnya. Nampaknya beradu 
argumen dengan Sebastian hanya akan menghabiskan 
energinya. "Sebaiknya kau pergi, Aku ingin tidur. Ingin 
istirahat," ucap Caroline sebelum dirinya naik ke atas kasur 
dan menutupi seluruh tubuhnya dengan selimut. 


Caroline memejamkan matanya, berusaha untuk tidak 
terusik dengan suara langkah kaki yang kian mendekatinya. 
Seketika Caroline tersentak ketika kasurnya terasa dinaiki 
oleh sesuatu, membuatnya langsung berbalik dan melihat 
apa yang terjadi. 


"Apa yang kau lakukan, bodoh!" 


Caroline mendorong tubuh Sebastian dengan kakinya ketika 
lelaki itu telah berbaring--tepat di sisinya. Sebastian 
nampak tak terusik. Wajahnya terlihat damai dengan mata 
yang sudah terpejam. 


"Pergi dari kasurku!" teriak Caroline. Kini tangannya pun 
ikut beraksi untuk mendorong lengan Sebastian agar lelaki 
itu mau beranjak dari tempatnya. 


Sebastian membuka mata dan menatap Caroline yang 
sudah duduk di sampingnya dengan ekspresi datar. "Kau 
ingin istirahat kan? Sama. Aku juga ingin beristirahat. Jadi 
tidurlah dan jangan ganggu waktuku," ujarnya--beranjak 
untuk menutup mata sebelum jitakan dari Caroline 
mengusik ketenangannya. 


"Justru kau yang mengganggu waktuku! Cepat pergi dari 
kasur, dan tinggalkan kamarku sekarang!" Nada bicara 
Caroline kian meninggi. la sudah benar-benar marah dengan 
Sebastian. 


Sebastian tak  menggubrisnya. Lelaki ini malah 
menyilangkan kedua tangannya di atas dada kemudian 
memejamkan mata. 


"Sebastian! Kau ... argh!" Caroline mengerang. Tangannya 
mengacak rambutnya sendiri dengan frustasi. 


Alhasil, Caroline akhirnya memilih untuk mengalah dan 
turun dari kasurnya. Namun, semua itu terhenti ketika 
Sebastian malah menarik tangannya hingga tubuhnya 
ambruk, tepat ke atas dada lelaki itu. 


"Tidurlah di sini, bersamaku." 


08. Attention 
08. Perhatiannya 


Caroline menggeliat di atas kasurnya. Tangannya mengusap 
kedua mata seraya bangkit dan beralih posisi menjadi 
duduk. Sekarang ia beranjak untuk menatap sebuah jam 
beker di samping kasurnya. 


Caroline mendengkus. Gadis ini lalu bangkit dan berjalan ke 
luar kamar. Kaki jenjangnya kini berbelok memasuki 
ruangan lain yang berhasil membuat Caroline kembali 
mengingat kejadian semalam. 


"Tidurlah di sini, bersamaku." 


Mata Caroline melebar seraya menjauhkan tubuhnya dari 
Sebastian. "Tidur bersamamu? Tidak mau dan tidak akan 
pernah!" tolaknya mentah-mentah. 


Sebastian menyungging senyum seraya menggerakkan 
kedua tangannya ke belakang kepala--menjadikannya 
sebagai sandaran. "Benarkah? Apa kau tidak akan 
menyesali ucapanmu itu?" 


"Tentu saja! Aku tidak akan pernah mau tidur seranjang 
denganmu, dasar vampier mesum!" balas Caroline refleks, 
membuat mata Sebastian menajam seketika. 


Caroline jadi gelagapan sendiri. Ia memalingkan wajahnya 
ke arah lain, berusaha meruntuki kebodohannya. Pasti 
Sebastian akan tersinggung dengan ucapannya tadi. 


"Pergilah ke ruangan yang lain dan tidur di sana." 


Kalimat dingin nan datar itu membuat Caroline kembali 
menoleh ke arahnya. "Kau mengusirku dari kamarku 
sendiri?" tanyanya, menahan kesal. 


"Iya. Sekarang cepat pergi atau kau tidak akan bisa bebas 
lagi dari seranganku." 


Jawaban itu terlalu ambigu di telinga Caroline. Tetapi gadis 
ini memilih untuk tidak memperpanjang masalah dan 
segera pergi dari sana. Caroline berniat tidur di kamarnya 
yang lain dan mengikhlaskan kamarnya itu untuk ditiduri 
oleh Sebastian. 


Caroline terhenyak dari lamunannya. Dahi gadis ini 
mengernyit ketika ia tidak menemukan siapapun di sana. 
Kakinya melangkah untuk mendekati kasurnya lalu 
berdecak ketika mengetahui bahwa di sana sangatlah 
berantakan. Pasti Sebastian tidak sempat membereskan 
ranjang kesayangannya itu ketika ia pergi dari sini. 


Caroline menghela nafas dan bergerak menuju kamar 
mandi. la berniat untuk sekolah, seperti biasanya. Jika 
dilihat dari /ist jadwal nya, Caroline yakin bahwa hari ini 
akan sangat melelahkan. 


aaa 


Caroline sudah tiba di sekolahnya. Seperti dugaannya, hari 
ini pasti akan melelahkan karena jam pertama di kelasnya 
diisi dengan olahraga. Seragamnya pun telah berganti 
menjadi kaos tipis dengan celana pendek ketat yang 
membuat keelokan tubuhnya semakin terlihat. Selain 
berwajah cantik, Caroline juga mempunyai bentuk tubuh 
yang bagus. Hal inilah yang menjadikannya model di 
berbagai majalah. 


Sekarang Caroline sudah berada di lapangan bersama 
teman sekelasnya yang lain. Mr. Enoch bilang bahwa hari ini 
jadwal bermain volly. Oleh karena itu, beberapa bola volly 
terlihat berjejeran di pinggir lapangan. 


Dua jam telah berlalu. Caroline berdecak ketika rasa gerah 
mulai menerpa tubuhnya. Ia kini menarik rambutnya ke atas 
dan mengikatnya dengan asal. Matanya tak sengaja melirik 
ke arah gedung sekolah, tepatnya di lantai dua dan 
mendapatkan Sebastian tengah berdiri di sana. Oh ayolah, 
sampai kapan lelaki itu akan terus mengikutinya seperti ini? 


Wajah lelaki itu nampak datar dengan kedua tangan yang 
menyilang di depan dada. Melihatnya dari bawah seperti ini 
saja, Caroline masih dapat merasakan aura ketampanannya. 
Bahkan, Sebastian selalu terlihat tampan di matanya. 


Caroline mengerjap-ngerjap beberapa saat. Apakah tadi ia 
tengah mengagumi Sebastian--vampier sialan yang di hari- 
hari ke belakang ini berhasil mengusik hidupnya? Apakah 
Caroline mulai memiliki rasa simpati kepadanya? 


Duk 


Caroline tersentak kaget lalu meringis ketika sebuah bola 
volly berhasil mengenai jidatnya. Kini ia jatuh tersungkur ke 
atas tanah dan sukses membuat semua orang panik 
dibuatnya. 


"Apa kau tidak apa-apa, Caroo?" tanya Emily--gadis 
berambut pirang yang sekarang tengah mengulurkan 
tangannya kepada Caroline. 


Caroline tersenyum canggung lalu menggeleng. Ia kini 
menerima uluran tangan Emily lalu bangkit dari jatuhnya. 


"Apa kau terluka?" Pertanyaan itu dilontarkan oleh Nick-- 
cowok bertubuh tinggi dengan manik mata cokelat miliknya. 
Dari raut wajahnya, Caroline dapat mengasumsikan bahwa 
ia sangat khawatir dengan keadaannya. 


Caroline tersenyum tipis lalu menjawab, "Aku tidak apa- 
apa." Jawabannya ini mampu membuat senyuman Nick 
mengembang. Lelaki itu kemudian mengacak rambut 
Caroline dengan lembut lalu memalingkan wajahnya ke arah 
lain. 


"Olahraganya sampai di sini saja. Sekarang waktunya 
istirahat!" serunya, membuat semua orang mulai pergi 
keluar dari lapangan. Nick memang leader di kelas Caroline, 
maka dari itu ia berhak memerintah dan mengatur seperti 
tadi. Lagian, Mr. Enoch memberinya kepercayaan sehingga 
ketika ia pergi, Nick lah yang bertanggung jawab dengan 
jam olahraga sekarang. 


Caroline mendaratkan bokongnya di sebuah kursi santai 
yang letaknya tak jauh dari lapangan. Tangannya sudah 
memegang sebuah botol minuman yang sempat dibelinya 
tadi. Kini rasa nyeri mulai terasa di keningnya. Mungkin ini 
akibat dari pukulan dari bola volly tadi. Menyebalkan. 


"Bagaimana keadaanmu?" 


Caroline sontak kaget ketika mendapatkan Sebastian yang 
sudah duduk di sampingnya. Seingatnya, tadi tempat itu 
masih kosong. Tetapi sekarang? 


Ah, apakah Sebastian mempunyai kekuatan yang sama 
dengan Edward--tokoh di film twilight yang pernah ia 
tonton? Di sana Edward dapat berlari dengan sangat cepat 
sehingga membuatnya dengan mudah berpindah tempat. 
Apakah Sebastian juga begitu? 


Caroline merapatkan bibirnya dan berusaha 
menyembunyikan keterkejutannya. "Aku baik-baik saja," 
jawabnya kemudian. 


Selanjutnya ia kembali dikagetkan dengan tangan 
Sebastian yang tiba-tiba menyibakkan helaian rambutnya, 
dan mengelus keningnya dengan lembut. 


"Sedikit memar," desisnya sangat pelan namun masih dapat 
didengar oleh Caroline. 


Caroline menepis tangan Sebastian dengan kasar. 
"Sebaiknya kau segera pergi dari sini sebelum orang lain 
melihat keberadaanmu!" 


"Biarkan saja." 


Salah satu alis Caroline terangkat ketika ia mendapatkan 
respon cepat dari Sebastian. "Kau bukan murid di sekolah 
ini. Jadi sebaiknya kau pergi sebelum-" 


"Bisakah kau diam?" potong Sebastian seketika. Sementara 
Caroline langsung bungkam. 


"Pakai ini." 


Pandangan Caroline bergerak untuk melihat sebuah kalung 
yang disodorkan oleh Sebastian. Kalung sama yang 
diperlihatkan Sebastian kemarin dengan alasan bahwa 
Kalung itu akan menyelamatkannya. 


"Aku sudah bilang bahwa-" 


"Pakai sekarang atau Aku sendiri yang akan 
memasangkannya?" Lagi-lagi Sebastian memotong ucapan 
Caroline. 


Caroline berdecak namun masih enggan untuk menerima 
kalung tersebut. 


Sebastian menghela nafasnya, berusaha untuk lebih 
bersabar. "Sekarang kuganti pertanyaannya. Pakai sekarang, 
atau Kau kucium sekarang?" 


Mata Caroline refleks melebar. Tanpa berkata lagi, ia meraih 
kalung tersebut dan langsung memakaikannya di leher. 
Argh, kenapa ia jadi deg-degan begini? 


Sebastian tersenyum puas melihatnya. Berbeda halnya 
dengan Caroline yang kini nampak menggerutu dan tidak 
lagi menatap ke arahnya. 


"Sampai kapan kau akan mengusik hidupku seperti ini?" 
cicit Caroline, nyaris tidak terdengar. 


"Sampai kau mati." 


09. Really Crazy 
09. Benar-benar gila 


Cuaca yang terbilang dingin ini tak membiarkan api 
semangat dari diri Caroline padam. Gadis itu tetap antusias 
untuk pergi ke tempat pemotretannya. Ya, di sore yang 
terbilang mendung ini, Caroline tetap memantapkan hati 
untuk pergi bekerja. 


"Ah, bisakah kau mengambilkan handphone ku di dalam? 
Aku melupakannya," ucap Caroline kepada supir pribadinya. 
Kini ia sudah berdiri di ambang pintu dan tersadar bahwa 
salah satu benda kesayangannya tertinggal. 


Pria itu mengangguk lalu berjalan melalui Caroline. 
Sementara Caroline sendiri, memilih untuk berjalan 
mendekati mobil dan membukakan pintu sebelum sebuah 
tangan menghentikan pergerakannya. 


Caroline menoleh hingga mendapatkan Sebastian yang 
sudah berdiri di sampingnya. "Apa yang kau lakukan?" 
tanya Caroline to the point. 


Sebastian tidak menjawabnya. Lelaki ini malah mengendus 
tubuh Caroline hingga membuat gadis itu risih dibuatnya. 
Caroline mendorong jidat Sebastian dengan jari telunjuk, 
hingga membuat lelaki itu menjauh dari tubuhnya. 


"Bisakah kau bersikap sedikit sopan?" cetusnya dengan raut 
wajah kesal. 


Sebastian menyungging senyum. "Jangan memakai parfum 
yang berlebihan. Aku tidak suka," ujarnya kemudian. 


Caroline mendelik. "Apa masalahmu? Ini parfum favoritku. 
Lagian Aku tidak bisa melakukan pemotretan jika badanku 
mengelurkan wangi yang tidak enak, kan?" cetus Caroline, 
seraya menyilangkan kedua tangannya di depan dada. 


Sebastian berdesis. "Mereka hanya memotretmu, tidak 
sampai mencium wangi tubuhmu." Tangannya kini 
mengeluarkan sebuah bunga melati dari dalam saku, lalu 
memberikannya kepada Caroline. "Sisipkanlah bunga ini di 
setiap celah bajumu. Maka, nanti akan keluar wangi alami," 
imbuhnya, membuat mata Caroline sontak melotot. 


"Wangi orang mati maksudmu? Kau pikir tubuhku ini mayat 
yang biasa ditaburi oleh bunga-bunga ini, hah!" semprot 
Caroline tak terima. 


Sebastian mengangguk. "Bahkan jasad saja lebih wangi 
daripada parfum yang kau pakai sekarang." 


Caroline berdecih. "Memang, selera vampier dengan selera 
manusia itu jauh berbeda," cibirnya menjeda kalimat, dan 
melanjutkannya kembali. "Sebaiknya kau pergi. Kau 
membuang waktuku saja," sambungnya seraya membuka 
pintu mobil dan masuk ke dalamnya. Bersamaan dengan itu, 
keluarlah sesosok pria dari dalam rumah Caroline dengan 
sebuah handphone di tangannya. 


Caroline tersenyum melihatnya. Matanya melirik ke arah 
Sebastian yang telah lenyap dari pandangannya. Ah, lelaki 
itu selalu saja muncul dan menghilang secara tiba-tiba. 


"Ini, Nona," ujar pria tersebut sambil menyodorkan 
handphone kepada Caroline. 


Caroline menerimanya. Setelah itu, supir pribadinya masuk 
ke dalam mobil dan menancap gas lalu pergi dari sana. 


aaa 


Hari sudah mulai gelap. Setelah melakukan beberapa kali 
pemotretan, akhirnya Caroline menyelesaikan aktivitasnya 
itu. Gadis ini sekarang tengah duduk di kursi santai seraya 
memperhatikan hasil pemotretannya tadi. 


"Aku selalu puas dengan hasil fotomu, Nona," ucap sang 
photografer* dengan pandangan yang terus mengarah ke 
dalam kamera--melihat hasil jepretan yang ia dapat. 


Caroline tersenyum puas. "Apakah semuanya sudah selesai? 
Aku ingin pulang. Hari ini benar-benar membuatku 
kelelahan," ujarnya, membuat sang photografer tersebut 
menoleh ke arahnya. 


"Aku tidak tahu. Coba kau tanya kepada Jack--dia kan yang 
mengurus semua ini." 


Caroline menghela nafasnya lalu bangkit, berniat untuk 
mencari sosok tersebut. Matanya kini tertuju ke sesosok pria 
bertopi yang tengah berbincang bersama beberapa orang. 


"Permisi," ujar Caroline. Semua orang yang berkumpul di 
sana langsung menoleh ke arahnya. "Jack, Apa tidak ada 
lagi pemotretan? Aku ingin pulang," sambungnya kemudian. 


Pria berjanggut tipis itu mengangguk, membuat Caroline 
tersenyum senang. Dengan hati lega, akhirnya Caroline 
melangkahkan kakinya untuk keluar dari sana dan 
menghampiri Jason--supir pribadi yang telah menunggu dari 
tadi. 


"Ayo pulang!" seru Caroline--masuk ke dalam mobil dan 
membuat Jason langsung menjalankan mobilnya. 


Walaupun hari sudah malam dengan cuaca yang terbilang 
dingin, tetapi tetap saja, rasa panas dan gerah menerpa 
tubuh Caroline. Mungkin itu efek karena ia terlalu banyak 
mengeluarkan tenaga di hari ini. Apalagi mengingat dirinya 
yang kini memakai mantel berlapis dengan rambutnya yang 
digerai, membuat rasa gerah itu semakin menjadi-jadi. 


Tanpa berpikir panjang, Caroline melepas mantelnya dengan 
asal sebelum 


"Akh!" Ia meringis kecil. Kalung pemberian dari Sebastian 
ikut tertarik hingga menimbulkan sedikit goresan di 
lehernya. 


"Apa kau tidak apa-apa, Nona?" tanya Jason sembari 
memperhatikan Caroline di balik kaca spion. 


Caroline tersenyum tipis lalu menggeleng. Berbeda halnya 
dengan Jason yang kembali sibuk mengemudi, Caroline juga 
melanjutkan aktivitasnya untuk melepas mantelnya yang 
belum tuntas hingga menanggalkan sebuah kaos tipis 
berwarna putih. Tangannya meraba bekas goresan di 
lehernya dengan hati-hati kemudian menggerutu. 


"Dia bilang kalung ini akan menyelamatkanku. But, now? it's 
hurt me!" Caroline cukup kesal sehingga melepaskan kalung 
tersebut dari leher dan memasukkannya ke dalam tas. Biar 
saja apa kata Sebastian tadi, yang terpenting sekarang 
adalah Caroline tidak mau lehernya sampai terluka karena 
kalung ini lagi. 


Tak lama, Caroline tiba di rumah mewahnya. Kedatangannya 
itu di sambut oleh Sarah--Kakak sepupunya yang baru 
pulang dari Jerman. Caroline tersenyum lebar seraya berlari 
kecil dan langsung memeluk Sarah. Sudah hampir tiga 
tahun Sarah meninggalkannya, dan kini ia kembali. 


"How are you, Sarah?" sapa Caroline, membuat Sarah 
membalas senyumannya. 


"I'm fine, Caroo. Em ... you're so wonderful." 


Caroline terkekeh kecil ketika Sarah memujinya. la lalu 
menarik Sarah untuk masuk ke dalam rumah dan 
mempersilahkannya duduk di sofa ruang tamu. 


"Kenapa kamu baru datang ke sini sekarang? Aku sangat 
merindukanmu," ujar Caroline seraya mendaratkan 
bokongnya di sofa--di sebelah Sarah. 


Sarah menghela nafas dan menyenderkan punggungnya di 
sana. "Kau tahu bahwa jadwalku begitu padat, Caroo. Aku 
tidak mempunyai waktu untuk datang ke sini." 


Caroline tersenyum sambil mendelik. "Alasanmu selalu saja 
begitu," cibirnya disambut dengan tawaan meledak dari 
Sarah. "Aku rindu menghabiskan banyak waktu gila 
bersamamu," sambung Caroline kemudian. Lagi-lagi Sarah 
hanya menanggapinya dengan kekehan kecil. 


"Apakah kau tidak memberikan jamuan terhadap tamumu 
yang terhormat ini?" 


Caroline menepuk jidatnya, seakan baru mengingat sesuatu. 
"Wait," balasnya lalu menoleh ke arah dapur. "Jennifer!" 
panggilnya, membuat sesosok wanita berseragam pelayan 
berjalan menghampirinya. 


"Iya, Nona?" 


"Tolong bawakan sesuatu untuk menjamu tamuku yang 
terhormat ini," jawab Caroline. Sementara Sarah hanya 
mengulum senyum dibuatnya. 


Jennifer mengangguk. Ia lalu melenggang pergi dari sana 
dan meninggalkan Caroline bersama Sarah. 


Cukup lama berbincang, dering handphone Sarah terdengar 
hingga membuat wanita itu langsung mengangkatnya. 
Hanya beberapa detik ia menelpon, dirinya kini bangkit lalu 
berkata, "Caroo, Aku keluar sebentar. /ust a minute." 


Caroline tersenyum seraya mengangguk. Mungkin Sarah 
sedang membicarakan hal yang cukup penting bersama 
lawan bicaranya di telepon, maka dari itu, Sarah memilih 
untuk privasi. 


Setelah kepergian Sarah, Caroline menghembuskan nafas 
dan menempelkan punggungnya pada sofa. Matanya 
terpejam, merasakan setiap rasa penat menerpa tubuhnya 
yang kian meraja lela. Seharusnya sekarang ia beristirahat, 
tetapi Caroline tidak bisa karena dirinya harus menyambut 
dan menemani Sarah. 


Hembusan angin di wajahnya sontak membuat mata 
Caroline refleks terbuka. Matanya kini melebar ketika 
melihat Sebastian berada tepat di depan wajahnya. 


Caroline berdecak dan mendorong bahu lelaki itu hingga 
menjauh. "Kenapa kau selalu mengagetkanku?" cetusnya 
kemudian. 


Sebastian menyungging senyum seraya duduk di samping 
Caroline. Tentu saja hal tersebut membuat Caroline menjadi 
was-was. Bagaimana jika nanti Sarah tiba-tiba datang dan 
melihat Sebastian? Bagaimana jika Sarah sampai 
memikirkan hal yang tidak-tidak? 


"Sebaiknya kau pergi. Aku tidak mau jika sampai ada orang 
lain yang melihatmu di sini." Caroline menatap mata kelam 


milik Sebastian. Sebenarnya ia heran, kenapa Sebastian 
selalu datang tiba-tiba seperti ini? 


Sebastian tidak menjawabnya. Lelaki ini malah 
menyingkirkan helaian rambut yang menutupi wajah 
Caroline dengan tangannya. Caroline bersemu, namun 
dengan segera ia kembali menormalkan ekspresinya. "Apa 
yang kau lakukan? Cepat pergi!" usir Caroline. 


Namun Sebastian masih tidak mendengarkannya. 
"Beristirahatlah. Kau pasti sangat lelah kan?" 


Tepat sekali. 

Apa yang diucapkan oleh Sebastian itu benar adanya. 
Caroline sangat, sangat, sangat kelelahan. Inginnya ia tidur 
dan beristirahat sekarang, tetapi bagaimana nanti dengan 
Sarah? 


Caroline memalingkan wajahnya ke arah lain. "Masih ada 
beberapa pekerjaan yang harus kukerjakan," jawabnya 
menjeda kalimat dan meneruskannya kembali. "Sebaiknya 
kau pergi." 


Sebastian nampak membenarkan posisi duduknya tanpa 
beralih untuk menatap wajah lelah Caroline. 
"Beristirahatlah. Bagaimana nanti jika kau sampai jatuh 
sakit?" 


Caroline mendelik lalu membalas tatapan Sebastian. "Apa 
pedulimu? Sekarang cepat pergi! Aku tidak mau Sarah 
sampai mengetahui kehadiranmu." 


Raut wajah Sebastian berubah menjadi datar. "Kubilang, 
cepat beristirahat," ujarnya dingin. 


Dahi Caroline mengernyit. "Tidak mau! Sebaiknya kau pergi 
sekarang juga, Sebastian!" 


Mata Sebastian menajam, merasa kesal dengan sikap keras 
Kepala dari Caroline. "Turuti perintahku atau-" 


"Atau apa, hah?" 


Salah satu sudut bibir Sebastian terangkat. "Atau aku 
sendiri yang akan membuatmu beristirahat?" 


Alis Caroline bertaut, tidak mengerti dengan ucapan berbelit 
dari Sebastian. "Maksudmu-" 


"Kau mau aku tiduri?" Mata Caroline refleks membelalak 
ketika mendengar ucapan frontal dari mulut Sebastian. Ia 
memukul dada Sebastian dengan asal lalu bangkit dari 
duduknya. "You really-really crazy!" 


"Yes, it's me. I crazy because i like you." 


10. Whatever 
10. Apa saja 


Keesokan harinya--sepulang sekolah, Caroline mengantar 
Sarah untuk berbelanja. Keduanya sangat berantusias 
karena sudah lama tidak menghabiskan waktu berdua. Kini 
mobil yang Caroline kendarai sudah penuh oleh paper bag 
yang mereka beli tadi. Yah, mereka hanya pergi berdua saja. 


"Setelah ini kita mau ke mana?" tanya Caroline, melirik 
Sarah dari sudut matanya. 


Sarah menggedikkan bahunya. "Whatever. Aku menurut 
saja akan pergi ke mana. Lagian Aku kan masih asing 
dengan tempat-tempat yang ada di sini, Caroo." 


Caroline mengulum senyum. Tangannya bergerak untuk 
memutar setir kemudi lalu kembali fokus dengan jalannya. 
"Bagaimana kalau kita jalan-jalan saja? Atau ... berbelanja 
lagi, maybe?" 


Sarah terkekeh kecil. "Terserah. Aku bilang, Aku mengikut 
saja," balasnya. 


Caroline mendelik. "Bagaimana kita bisa bersenang-senang 
jika jawabanmu dipenuhi dengan kata terserah?" 


"Oh ayolah, Caroo. Kau fokus mengemudi saja. Nanti saat 
kita menemukan tempat yang cocok, kita berhenti di sana," 
jawab Sarah, menepuk bahu Caroline dengan pelan. 


Caroline mengangguk. Baru saja ia ingin mempercepat laju 
mobil, tiba-tiba saja seekor anjing melintas dengan cepat di 
depannya hingga refleks membuat Caroline menginjak rem 
dengan mendadak. 


"What are you doing?" pekik Sarah, terlihat nampak kaget 
ketika mobil berhenti dengan seketika. 


Caroline menghela nafas serta menelan salivanya dengan 
susah payah. "Ada anjing melewat di depan jalanku tadi. 
Maaf, Sarah. Apa kau terluka?" Caroline menoleh ke arah 
Sarah karena khawatir dengan keadaannya. 


Sarah menggeleng. "Aku tidak apa-apa. Hanya, sedikit 
kaget saja." 


Caroline tersenyum lega. Pandangannya kembali beralih ke 
arah jalan raya. Ah, kenapa anjing tadi bisa tiba-tiba 
melintas di jalannya? Lagian ... di jalan raya seperti ini ... 


Apakah pemiliknya tidak menjaganya? Menyebalkan. 
Untung jalan yang ia tempuh cukup sepi sehingga kejadian 
tadi tidak mengusik para pengendara yang lain. Dan .... 
nampaknya nasib baik sedang berpihak kepadanya, karena 
Caroline sudah memastikan bahwa anjing tersebut tidak ia 
tabrak hingga ia bisa bernafas dengan lega. 


Caroline menghembuskan nafas dan mulai menjalankan 
mobilnya kembali. Ia kini kembali lebih fokus karena tidak 
ingin kejadian tersebut terulang lagi. 


Sarah yang melihat ketegangan dari wajah Caroline, lantas 
berkata, "Jalankan dengan pelan saja. Tidak usah terburu- 
buru." Caroline mengangguk kecil. Ia tidak ingin teledor 
seperti tadi lagi. 


Setelah cukup lama keduanya berjalan-jalan mengitari kota 
yang Caroline tempati, akhirnya Caroline memutuskan 
untuk berhenti di sebuah Restoran karena tadi Sarah bilang 
bahwa ia butuh makanan. 


Sarah memilih tempat duduk paling ujung dan Caroline 
menurutinya. Keduanya sama-sama larut dalam 
perbincangan hingga pesanan yang diminta pun datang. 


"Bagaimana dengan sekolahmu, Caroo? Kudengar kau 
sangat berpengaruh di sana," ujar Sarah, mencairkan 
suasana. 


"Yah ... begitulah." 


Sarah mendengkus. "Dari dulu, kenapa setiap aku 
membahas perihal sekolah, kau selalu menjawabnya dengan 
jawaban-jawaban yang membuatku kesal?" 


Caroline menyengir. "Aku malas untuk membahasnya, Sar. 
Rasanya aku ingin segera lulus saja sepertimu dan berkuliah 
di luar negeri," balasnya kemudian. 


Sarah meneguk minumannya lalu berkata, "Nikmati saja 
waktumu sekarang, Caroo. Ekspetasimu dengan dunia 
perkuliahan itu tak seindah realita." 


"Tetap saja. Semuanya terasa sangat monoton," beo Caroline 
seraya menatap makanannya dengan tatapan malas. 


"Em, bagaimana dengan kisah asmaramu?" Caroline sedikit 
kaget dengan pertanyaan yang dilontarkan oleh Sarah. "Apa 
kau sudah menemukan orang yang tepat?" sambung Sarah 
kemudian. 


Caroline berdehem seraya membenarkan posisi duduknya. 
Entah kenapa mendengar hal itu, membuatnya menjadi 
teringat kepada sesosok lelaki yang akhir-akhir ini mengusik 
hidupnya. Ya, siapa lagi jika bukan Sebastian. Sesosok lelaki 
aneh yang selalu muncul dan hilang secara tiba-tiba. Lelaki, 
yang selalu membuat hatinya menghangat dan memanas 


secara bersamaan. Argh, kenapa Caroline jadi 
memikirkannya seperti ini? 


"Aku tidak terlalu memikirkannya," jawab Caroline singkat, 
mencoba terfokus dengan makanannya. 


Sarah mencibir, merasa jengah dengan saudaranya ini. "Ck, 
Caroo ... listen. Kau harus menata hidupmu dari sekarang. 
Bagaimana kau bisa menjalani hidupmu nanti, jika 
sekarang, kau terus-terusan bersikap bodoamatan seperti 
ini?" ocehnya kemudian. 


"Aku ingin pulang sekarang. Apa kau sudah selesai?" tanya 
Caroline, seakan mengalihkan topik pembicaraan. 


Sarah menyadarinya. Tetapi ia memilih untuk mengalah 
karena melihat Caroline yang sudah nampak tak nyaman 
lagi. Kedua gadis ini lalu bangkit dari sana dan berniat 
untuk pulang. 


Di perjalanan, keduanya sama-sama diam. Tidak ada yang 
berbicara, dan tidak ada yang mengoceh seperti pertama 
kali mereka datang ke sini. Hal tersebut sukses membuat 
Sarah jengah. la merasa bersalah karena telah membuat 
suasana hati Caroline menjadi tidak enak seperti sekarang. 


"Caroline." 


Caroline menoleh sekilas ketika namanya terpanggil. 
"What?" tanyanya. 


Sarah menghela nafasnya. "Besok lusa aku berniat untuk 
bermain ke Venice Canals Walkway. Kau mau ikut?" 


Ajakannya sukses membuat mata Caroline berbinar. "Tentu 
saja! Aku sudah lama tidak pergi ke sana," serunya 
kemudian. 


"Tapi bagaimana dengan sekolahmu nanti?" 


Mata Caroline mengerling dengan lucu. "Aku akan 
mengatasinya. Sungguh, otakku butuh hiburan, Sarah. Aku 
sudah lama tidak pergi untuk berjalan-jalan." 


Sarah mengulum senyum. "Baiklah kalau begitu. Tapi, aku 
akan mengajak Richard ke sana. Tidak apa-apa, kan?" 


Richard adalah kekasih Sarah. Menurut sepengetahuan 
Caroline, hubungan mereka berdua sudah berlangsung 
selama dua tahun. Niatnya, tahun depan mereka akan 
menikah--mengingat kuliah Sarah yang sebentar lagi akan 
tamat. 


Caroline terkekeh kecil. "Tentu saja tidak apa-apa, Sar. 
Lagian kenapa juga kau harus meminta ijin kepadaku? Ini 
liburanmu. Kau berhak mengajak siapa saja." 


Sarah tersenyum kecil sesaat sebelum dirinya mengingat 
sesuatu. "Kau tahu? Lizzy sudah semakin besar. la bahkan 
sudah mempunyai anak." 


Mata Caroline melebar ketika Sarah menyebutkan kucing 
peliharaannya. Dulu, saat Sarah masih tinggal di sini, ia dan 
Caroline sempat membeli seekor kucing hingga akhirnya 
Sarah membawanya pergi untuk pindah ke Jerman. "Aku 
tidak menyangka dia akan menjadi induk secepat itu," 
kekeh Caroline. 


"Aku mempunyai foto-foto anaknya. Kau mau lihat?" 


Caroline mengangguk cepat. Hal tersebut membuat Sarah 
langsung memperlihatkan handphonenya ke arah Caroline. 


Caroline tersenyum geli ketika ia melihat bagaimana 
lucunya anak-anak kucing yang berada di dalam handphone 


Sarah. Di sana, mereka terlihat sangat lucu. Ah, andai saja 
Sarah membawanya ke sini, pasti Caroline akan sangat 
senang. 


"So cute," cicit Caroline. Pandangannya terus berfokus ke 
arah handphone dan melupakan bahwa dirinya tengah 
mengemudi. 


Hingga tak lama, ia tersadar ketika sebuah klakson dari 
depan membuatnya langsung menoleh dan refleks 
membelalak ketika sebuah truk berada tepat di jalannya. 


Semuanya terjadi begitu cepat. Keduanya sama-sama 
menjerit. Mobil Caroline berbelok arah hingga menabrak 
sebuah dinding pembatas trotoar dan cukup menimbulkan 
bunyi yang keras akibat tubrukannya. 


Damn. 


11. Wake Up 


11. Sadar 


Mata beriris biru itu terbuka secara perlahan. Rasa nyeri 
mulai menjalar di kepalanya. Tangan Caroline berpindah 
untuk memijat pelipisnya yang terasa sakit, sementara 
pandangannya langsung tertuju ke sesosok lelaki yang 
duduk di samping ranjangnya. Tunggu, ranjang? Bukankah 
tadi Caroline sedang berada di dalam mobil bersama Sarah? 


Mata Caroline melebar seketika. la sontak merubah 
posisinya menjadi duduk hingga membuat Lucky bangkit 
dan memegangi lengannya. "Apa yang kau lakukan? Kau 
tidak boleh banyak bergerak dulu, honey," ujarnya dengan 
raut wajah khawatir. 


"Bagaimana dengan keadaan Sarah, Papa? She's fine, 
right?" Caroline sudah mengingat kejadian yang dialami 
sebelumnya. Akibat truk itu, mobilnya berbelok arah hingga 
menubruk sebuah dinding pembatas dengan sangat keras. 
Setelah itu ... Caroline do not know what else happened. 


Lucky menghela nafas dan mengusap bahu anaknya dengan 
lembut. "Dia sedang ditangani oleh dokter. Lukanya cukup 
serius," jawabnya kemudian. Yah, dengan ini Caroline 
mengetahui bahwa sekarang dirinya tengah berada di 
Rumah Sakit. 


Caroline membanting punggungnya pada ranjang. 
Tangannya kini mengusap wajahnya dengan kasar. "Ini 
semua salahku," lirihnya, disambut dengan gelengan kecil 
dari Lucky. 


"All this is just an accident. Tidak ada yang patut di 
salahkan." 


Caroline menggeleng. "No, Papa. Jika Aku fokus mengemudi, 
kecelakaan itu pasti tidak akan terjadi." 


Sungguh, Caroline menjadi merasa bersalah. Bagaimana jika 
sesuatu terjadi dengan Sarah? Bagaimana jika--argh! 
Caroline mendengkus lalu menggigit bibir bawahnya. 


"Kau tidak boleh menyalahkan dirimu sendiri. Sekarang 
beristirahatlah, jangan buat kau tambah sakit karna 
memikirkan hal-hal seperti itu," ujar Lucky, bangkit dari 
duduknya kemudian mengusap rambut Caroline dengan 
sayang. 


Tak lama kemudian, pintu ruangan pun terbuka. Di sana 
nampak Brent dengan raut wajah tak menentu kini berlari 
kecil mendekati Caroline. "Bagaimana keadaanmu? Kenapa 
kau tidak bilang bahwa kau mengalami kecelakaan, Line?" 
tanyanya rusuh. 


Caroline mendelik. Bagaimana ia bisa memberitahu Brent 
jika dirinya saja baru bangun dari pingsan? Dasar. 


Mata Brent tak sengaja melihat Lucky yang berdiri di 
samping ranjang yang lainnya. Setelah itu ia menyengir, 
menampilkan deretan giginya yang tertata rapi. "Om ada di 
sini? Sejak kapan?" 


Lucky tertawa kecil. la memang sudah mengenali Brent dari 
dulu, jadi rasa canggung di antara mereka tak ada lagi. 
"Jangan memanggilku dengan sebutan Om. / feel so old," 
ucap Lucky, sementara Brent tersenyum kikuk. 


"Ah, Aku minta maaf. Oh iya," Brent kembali menoleh ke 
arah Caroline. "Bagaimana keadaanmu? Kau belum 
menjawab pertanyaanku tadi, Line," sambungnya kemudian. 


"Yah ... seperti yang kau lihat. Aku mulai merasa baikan, tapi 
Sarah ..." Caroline menjeda kalimatnya. "Aku tidak tahu 
bagaimana keadaannya sekarang." 


"Tenang saja, Aku yakin dia akan baik-baik saja," bujuk 
Brent, mencoba menenangkan Caroline. 


"Honey, nampaknya Papa harus pergi. Ada beberapa 
pekerjaan yang harus Papa kerjakan. Tidak apa-apa kan, 
Kamu Papa tinggal?" Pertanyaan Lucky membuat Caroline 
menoleh ke arahnya. Caroline tersenyum lalu mengangguk. 


"Tidak apa, ada Brent di sini. Dia akan menemaniku. Iya kan, 
Brent?" 


Brent menjawabnya dengan anggukan kecil. Hal tersebut 
membuat Lucky tersenyum. Ia lalu mencium kening Caroline 
sekilas lalu melenggang pergi dari sana. 


Setelah itu, Brent duduk di sebuah kursi tepatnya di 
samping ranjang Caroline. la meraih tangan Caroline dan 
menggenggamnya dengan erat. "Kau membuatku sangat 
khawatir, Line! Saat Aku mendapatkan kabar bahwa kau 
mengalami kecelakaan, Aku langsung menancap gas dan 
pergi ke sini," jelasnya panjang lebar. 


Caroline tersenyum kecil. Tangannya ia bawa untuk 
mengacak rambut Brent dengan gemas. "Kau selalu 
berlebihan." 


Brent mendelik. "Kau tahu sendiri bahwa Aku mencintaimu. 
Orang mana yang akan tenang, jika orang yang dicintainya 
berada dalam bahaya?" 


Ucapannya membuat Caroline bungkam. Brent memang 
selalu dengan terang-terangan menyatakan isi hatinya. Tapi 


tetap saja, Caroline hanya menganggapnya sebagai sebatas 
sahabat. Tak lebih. 


Caroline berdehem, lalu menormalkan ekspresinya. "Antar 
Aku untuk bertemu Sarah, Brent." 


Brent melotot. Dengan sekali gerakan ia menggelengkan 
kepalanya. "Kau tahu sendiri bahwa Sarah masih ditangani 
oleh dokter. Belum ada keterangan lebih tentang kondisinya 
sekarang." 


"Antar aku untuk ke depan ruangannya saja. Aku sangat 
khawatir. Aku merasa bersalah," cicit Caroline, menampilkan 


puppy eyesnya. 


Brent berdecak. "Tidak. Kau harus beristirahat! Sampai 
kapan kau akan bersikap keras kepala seperti ini, Line?" 


Caroline mengerucutkan bibirnya. Tangannya Kini 
mendorong tubuh Brent agar lelaki itu menjauh darinya. 
"Kalau begitu, pergilah! Aku ingin beristirahat. Aku tidak 
mau diganggu." 


Brent mengulum senyum lalu mengusap pucuk rambut 
Caroline dengan lembut. "Okay. Jika kau membutuhkanku, 
Aku ada di luar ruangan--menunggumu." 


Setelah mendapat anggukan dari Caroline, Brent beranjak 
untuk keluar ruangan hingga meninggalkan Caroline 
seorang diri. 


Bersamaan dengan itu, kemunculan Sebastian yang tiba- 
tiba hadir di ambang pintu toilet sukses membuat jantung 
Caroline hampir copot karena keterkagetannya. Ruangan 
yang ditempati Caroline ini memang mempunyai toilet di 
dalamnya, jaraknya pun tidak terlalu jauh, oleh karena itu 
Caroline dapat melihatnya. 


Caroline menghela nafas lalu mengerlingkan matanya 
dengan lucu. "Apa yang kau lakukan di sana?" ketus 
Caroline dengan raut wajah jutek. 


Sebastian tersenyum tipis dan melangkahkan kakinya untuk 
mendekati Caroline. 


"Aku sudah pernah bilang, jangan pernah berdekatan 
dengan lelaki lain selain Aku." Ucapan dingin tak bernada 
itu mampu membuat bulu kuduk Caroline sedikit terangkat. 
Kenapa Sebastian menjadi horor seperti ini? 


Sebastian berhenti tepat di samping ranjang. "Dan jangan 
pernah lagi melepaskan kalung yang kuberi," sambungnya, 
membuat Caroline teringat bahwa ia pernah dengan sengaja 
melepas kalung yang diberikan oleh Sebastian. Oh, apakah 
kecelakaan ini ada hubungannya dengan kalung itu? 


Caroline meraba sekitar lehernya dan mendapatkan bahwa 
kalung berbandul bulan sabit itu telah kembali terpasang di 
sana. Matanya bergulir untuk menatap Sebastian. Apakah 
lelaki itu yang memasangkan kalung ini kepadanya? 


"Apa yang terjadi?" tanya Caroline, merasa ada yang 
janggal. 


Sebastian menarik kursi dan duduk di atasnya tanpa beralih 
untuk menatap Caroline. "Ceritanya panjang. Aku tidak bisa 
berkata lebih." 


Caroline menatap Sebastian dengan raut wajah cengo. la 
tidak menyangka bahwa Sebastian akan berucap seperti itu. 
Sebenarnya apakah ceritanya yang terlalu panjang, atau 
Sebastian saja yang malas berbicara? Menyebalkan. 


"Kau wmenyelamatkanku?" tanya Caroline, berharap 
Sebastian akan menjawabnya dengan benar. 


Sebastian menyipitkan matanya, memandangi Caroline 
dengan tatapan intens. "Jangan berdekatan dengan lelaki 
itu lagi, jika kau mau dia selamat." 


Oh, ayolah! Kenapa Sebastian selalu menjawab 
pertanyaannya dengan jawaban-jawaban yang tidak ingin 
Caroline dengar? 


"Lelaki yang mana maksudmu? Papa, atau Brent?" 


Sebastian merubah raut wajahnya menjadi datar. Bahkan 
bibirnya ikut berubah menjadi segurat garis tipis. "Brent," 
jawabnya kemudian. 


Tawa Caroline meledak. "Dia sahabatku. Bahkan Aku 
mengenalnya lebih lama, daripada Aku mengenalmu. Aku 
tidak bisa melakukan apa yang kau minta. Jadi-" 


"Follow my willingness or him who will die?" 


12. Stay away to me 


12. Jauhi aku 


Tawa Caroline meledak. "Dia sahabatku. Bahkan Aku 
mengenalnya lebih lama, daripada Aku mengenalmu. Aku 
tidak bisa melakukan apa yang kau minta. Jadi-" 


"Follow my willingness or him who will die?" 


Mulut Caroline yang awalnya terbuka karena tertawa, Kkini 
tertutup seketika. Matanya menatap Sebastian dengan 
tatapan bingung. Kenapa lelaki ini selalu berkehendak 
dengan semaunya? 


"Kenapa kau tidak langsung membunuhku saja? Dengan 
begitu, aku tidak perlu menuruti semua peraturan dan 
kemauan yang kau minta," ujar Caroline. Sementara 
Sebastian hanya memandangnya dengan mimik wajah 
datar. 


Sedetik kemudian Sebastian berdehem. "Aku tidak bisa 
melakukan itu," jawabnya kemudian. 


"Kenapa?" 


Sebastian bangkit dari duduknya tanpa beralih untuk 
menatap Caroline. "Aku tidak bisa menjawabnya." 


Caroline berdecak seraya mendelik. la kemudian tertawa 
renyah dan balik membalas tatapan Sebastian. "Mulai 
sekarang aku tidak akan lagi menuruti semua kemauanmu 
itu." Ucapannya sukses membuat salah satu alis Sebastian 
terangkat. 


"Sekarang, terserah maumu, dan terserah mauku. Aku tidak 
mau lagi berurusan dengan orang aneh sepertimu," imbuh 
Caroline. Tangannya kini menarik kalung yang terpasang di 
lehernya, lalu memberikannya kepada Sebastian. 


"Apa yang kau lakukan?" Dari nada bicaranya, Caroline 
dapat berasumsi bahwa Sebastian cukup kaget dengan 
tingkahnya. 


"Aku mengembalikan kalung itu kepadamu. Aku tidak ingin 
memakainya lagi." 


Mata Sebastian perlahan melebar. "Kau gila?" tanyanya, 
disambut dengan kekehan kecil dari Caroline. 


"Justru kau yang gila! Kau masuk dan mengusik 
kehidupanku dengan seenaknya. Kau pikir Aku tidak kesal? 
Sungguh, Aku sangat kesal! Sangat!" tukas Caroline, mulai 
menampilkan amarahnya. 


Berbeda halnya dengan Sebastian yang nampak menghela 
nafasnya. Lelaki itu mengembalikan kalung tersebut kepada 
Caroline dan berkata, "Jangan pernah lepas kalung ini. Aku 
mohon." Sebastian mengucapkannya dengan lembut, 
membuat Caroline sempat terpana sesaat. 


"Aku tidak mau! Lebih baik kau pergi, dan jangan ganggu 
hidupku lagi!" usirnya secara terang-terangan namun tak 
mampu membuat Sebastian beranjak dari tempatnya. 


"Kau tidak mendengar apa yang kukatakan? Kubilang 
pergi!" seru Caroline untuk kedua kalinya. Hal ini sukses 
membuat Sebastian yang awalnya berdiri di samping 
ranjang, melangkahkan kakinya untuk bisa lebih dekat 
dengan Caroline. 


"Aku akan pergi. Tapi jangan pernah kau lepas kalung ini." 
Setelah mengucapkan itu, Sebastian lenyap dari pandangan 
Caroline. 


Caroline menelan salivanya dengan susah payah. 
Pandangannya kini beralih untuk memandangi kalung yang 
berada digenggamannya. 


Caroline menghembuskan nafasnya dengan kasar lalu 
melempar kalung tersebut ke sudut ruangan dengan asal. 
"Sudah kubilang, Aku tidak akan lagi menuruti perintahmu 
itu." 


KKK 


Sekarang Caroline tengah berada di sebuah ruangan, di 
mana Sarah berada. Gadis ini menutup mulutnya dengan 
telapak tangan ketika ia melihat pemandangan 
mengenaskan di depannya. Sarah, gadis itu berada di 
ambang kematian dengan berbagai alat medis yang 
terpasang di tubuhnya. 


"Dia mengalami kelumpuhan." 


Nafas Caroline tercekat ketika ia mendengar penjelasan 
seorang dokter yang berdiri di sampingnya. "Apa? Apa Aku 
tidak salah dengar, Dokter?" respon Caroline dengan cepat. 


Dokter itu menggeleng, membuat Caroline semakin 
mendalami rasa bersalahnya. Caroline memejamkan 
matanya dengan air mata yang mulai mengalir di pipinya. 
Hal ini membuatnya semakin merasa bersalah. 


"Kecelakaan itu memang sangat tragis. Dan seharusnya, di 
sini Nona lah yang mengalami luka paling parah karena 
posisi Nona yang mengemudi. Tapi nampaknya Tuhan 


berkehendak lain," jelas Dokter tersebut, membuat Caroline 
menoleh ke arahnya dengan tatapan bingung. 


"Apa maksudmu?" 


Dokter tersebut membalas tatapan Caroline lalu menjawab, 
"Iya, menurut info yang saya dapat, posisi Nona saat 
kejadian itu terbilang sangat berbahaya. Jika orang yang 
duduk di samping kemudi saja mengalami luka serta 
kelumpuhan separah ini, maka seharusnya orang yang 
mengemudi akan lebih parah dari itu. Tapi syukurlah, Nona 
beruntung. Nona bahkan tidak mengalami luka lecet 
sedikitpun. Itu merupakan sebuah keajaiban dari Tuhan," 
jelasnya panjang lebar. 


Caroline merasakan darahnya yang berdesir hebat. Ucapan 
dokter itu memang benar. Kecelakaan yang dialami oleh 
dirinya dan Sarah ini sangatlah parah. Bahkan, Caroline 
dengar bahwa bagian depan mobilnya sudah penyok karena 
menabrak dinding pembatas itu dengan sangat keras. Tapi, 
anehnya Caroline tidak mengalami luka atau lecet 
sedikitpun. Jika dipikir oleh logika, Caroline pasti sudah mati 
atau minimnya--ia akan mengalami cedera seperti yang 
dialami oleh Sarah sekarang. Tapi nyatanya? la baik-baik 
saja. Apa semua ini karena ... 


Kalung itu? 


Caroline terhenyak. Dirinya kini berlari kecil menuju 
ruangan di mana dirinya dirawat. Pandangannya lalu 
mengedar ke sudut ruangan, mencari sebuah benda yang ia 
lempar ke sana sebelumnya. Kedua sudut bibirnya terangkat 
ketika matanya menemukan benda tersebut. 


Caroline meraih kalung berbandul bulat sabit itu dan 
langsung memakainya. Wajahnya kemudian mendongak. 


"Sebastian!" panggilnya dengan nada yang tak terlalu 
tinggi. 


"Sebastian!" Caroline memanggilnya lagi. 


Caroline mendengkus ketika orang yang dipanggilnya tak 
juga muncul. "Sebastian, kumohon datanglah! Aku 
membutuhkan penjelasan darimu!" serunya lagi. Namun 
tetap tidak ada sahutan. 


Caroline berdecak dan melangkah untuk mendekati jendela. 
Tangannya menyibakkan tirainya hingga cahaya matahari 
bisa menyoroti wajah cantiknya. "Aku ingin meminta maaf 
kepadamu," cicit Caroline kemudian. Sejatinya, Caroline 
merasa bersalah karena sempat membentak dan mengusir 
Sebastian sebelumnya. 


"Meminta maaf untuk apa?" 


Caroline sukses terjengkit kaget ketika ia mendengar 
sebuah suara tepat di telinganya. Lantas ia menoleh ke arah 
samping dan mendapatkan Sebastian yang telah berdiri di 
sampingnya. 


Caroline mengatur nafasnya sesaat kemudian terkekeh. 
"Kenapa kau selalu saja mengagetkanku?" 


Sebastian tersenyum tipis. "Kenapa juga kau selalu 
mengajukan pertanyaan yang sama?" balasnya, membuat 
Caroline mengerlingkan matanya dengan lucu. Sebastian 
memang sangat menyebalkan. 


Seakan tersadar akan sesuatu, Caroline menghadapkan 
tubuhnya ke arah Sebastian. Keningnya kini mengernyit 
sementara tangannya beralih untuk mencolek pipi 
Sebastian dengan asal. 


Sebastian yang diperlakukan seperti itu tentu saja 
kebingungan. "Apa yang kau lakukan?" 


Caroline menggerak-gerakkan bibirnya dengan lucu lalu 
menjawab, "Kau seorang Vampier. Vampier kan takut 
dengan cahaya matahari, bahkan mereka bisa sampai 
terbakar hanya karna bersentuhan dengan cahayanya. 
Tetapi kau? Apa kau tidak takut?" 


Sebastian tertawa ringan dan membawa tangannya untuk 
mengacak rambut Caroline dengan gemas. "Vampier hanya 
sensitif dengan cahaya matahari, tidak sampai takut. Kami 
bisa saja bersentuhan dengan cahayanya tetapi tidak 
dengan jangka waktu yang lama," jelasnya kemudian. 


"Oh ..." Caroline mengangguk-anggukkan kepalanya, 
merasa mengerti dengan penjelasan dari Sebastian. "Kau 
tidak akan terbakar karena bersentuhan langsung dengan 
cahaya matahari?" sambungnya. 


Sebastian menyipitkan pandangannya kemudian 
menggeleng kecil. Tangannya kini mengeluarkan sesuatu 
dari kerah bajunya hingga membuat Caroline dapat melihat 
sebuah kalung tergantung di sana. Kalung berbandul bulan 
sempurna. 


"Kalung ini akan menjagaku. Sama halnya dengan kalung 
yang terpasang di lehermu." 


Mata Caroline berpindah untuk menatap kalung yang 
tengah dipakainya. Lalu ia kembali mengangkat kepalanya 
hingga dapat membalas tatapan dari Sebastian. 


"Seingatku, Aku pernah melepaskannya. Tetapi bagaimana 
kalung ini bisa sampai kembali terpasang di leherku?" 


"Saat insiden kecelakaan, Aku ada di sana dan langsung 
memasangkan kalung itu kepadamu. Mungkin, jika Aku 
sampai telat satu menit saja, nyawamu tidak akan 
tertolong," jawab Sebastian sembari mengingat-ngingat 
peristiwa tersebut. 


Caroline mengusap lehernya seraya merapatkan bibirnya. 
"Terimakasih," ucapnya dengan canggung. 


"Untuk?" 


Caroline mendengkus. "Karena Kau telah 
menyelamatkanku." 


Sebastian menyungging senyum. Tangannya kini mengusap 
pipi Caroline dengan lembut seraya berkata, "Itu sudah 
menjadi kewajibanku." 


13. Start to the near 


13. Mulai dari dekat 


Apel ke tiga telah habis di mulut Caroline. Gadis ini 
sekarang tengah duduk santai di atas ranjang dengan 
pandangan mengarah ke sebuah televisi yang terpajang di 
hadapannya. 


Sedetik kemudian Caroline meringis ketika dirinya 
mengetahui bahwa berita tentangnya sudah disiarkan di 
beberapa channel televisi di sana. Caroline menghela nafas 
dan menyimpan pisau buah yang ia pegang di atas meja. 


"Apakah Papa tidak memberitahukan bahwa ia akan 
menyempatkan untuk datang ke sini?" tanyanya kepada 
tiga orang pelayan wanita yang berdiri di samping 
ranjangnya seraya menunduk. Lucky memang menyuruh 
beberapa pelayan dan bodyguard untuk menemani Caroline 
di Rumah sakit, sementara ia bekerja. Pekerjaannya yang 
sibuk membuatnya jarang, bahkan tak sempat menemui 
anaknya ini. 


Salah satu dari pelayan itu menjawab, "Tuan bilang, bahwa 
nanti malam ia akan ke sini, Nona." 


Caroline mengangguk. "Em ... bisakah kau membelikanku 
pizza? Aku lapar," ucapnya kemudian. 


"Tuan Lucky berpesan, bahwa mulai sekarang Nona tidak 
boleh makan--makanan siap saji untuk menjaga kesehatan 
Nona. Jika Nona mau, saya bisa mengambilkan beberapa 
makanan ringan untuk Nona makan," jawab pelayan 
tersebut. 


Caroline tak menjawabnya. Gadis ini sekarang beranjak 
untuk turun dari ranjang hingga sukses membuat para 
pelayan itu langsung menghampirinya. "Aku bisa sendiri," 
tolak Caroline, seraya menepis tangan pelayan tersebut. 


"Nona butuh sesuatu? Akan Saya ambilkan." 


"Tidak perlu. Aku hanya ingin pergi ke toilet," jawab Caroline 
seadanya. "Jangan ikuti Aku." 


"Tapi, Nona. Di dalam sini juga ada toilet pribadi. Kenapa 
Nona-" 


"Bisa 'kah kau berhenti bicara? Aku hanya keluar sebentar, 
tidak akan lama." Setelah membuat para pelayan itu 
bungkam, Caroline berjalan pergi ke luar ruangan hingga 
disambut oleh dua sosok bodyguard yang menjaga di sana. 


"Nona ingin pergi ke mana? Biar Saya antar." 


Caroline mendelik, berusaha untuk tidak mengumpat. "Aku 
mau menemui seseorang. Jangan ikuti Aku," jawabnya 
kemudian. 


"Tapi-" 


"Kubilang jangan ikuti Aku. Apa itu kurang jelas?" potong 
Caroline dengan penuh penekanan. Kedua bodyguard itu 
menundukkan kepalanya, sementara  Caroline Kini 
tersenyum puas. 


Gadis ini melenggang pergi dengan raut wajah senang. la 
sungguh bosan karena terus-terusan berada di dalam 
ruangan. Oleh karena itu, Caroline memilih untuk berjalan 
sekaligus berkeliling menikmati pemandangan di luar 
rumah sakit ini. 


Caroline menyungging senyum ketika ia tiba di sebuah 
taman. Hembusan angin di sore hari membuat suasana 
hatinya kian membaik. Caroline lalu berniat untuk duduk di 
sebuah kursi panjang di sana sebelum 


"Apa yang kau lakukan di sini?" 


Niatnya untuk duduk terhenti ketika Sebastian dengan tiba- 
tiba mencekal lengannya. Caroline menarik tangannya 
kemudian duduk di atas kursi, membuat Sebastian 
menurunkan pandangan untuk terus menatapnya. 


Caroline mengulum senyum seraya menepuk-nepuk tempat 
di sampingnya. "Ayo duduk!" 


Sebastian menuruti permintaannya. la langsung duduk di 
samping Caroline tanpa jarak, sehingga membuat Caroline 
secara refleks menggeserkan tubuhnya. 


"Aku bosan, jadi Aku ke sini," ungkap Caroline, menjawab 
pertanyaan yang sempat dilontarkan oleh Sebastian. 


"Di mana para pelayan dan bodyguardmu? Mereka tidak 
ikut?" tanya Sebastian lagi. 


Caroline menggeleng kecil. "Aku hanya ingin sendirian. 
Kehadiran mereka membuatku menjadi risih." 


"Kau sendiri ..." Caroline menjeda kalimatnya. "Apa kau 
tidak ada kegiatan lain selain mengikutiku?" sambungnya. 


Sebastian tersenyum kecil. Tangannya meraih beberapa 
helai rambut Caroline lalu menyelipkannya ke belakang 
telinga. "Tidak ada, maybe." 


Dahi Caroline mengernyit. "Maybe? Apa kau tidak ada 
niatan untuk pulang ke rumahmu?" 


Sebastian menggelengkan kepalanya. "Aku ... " Ucapannya 
terpotong. Dari sini Caroline dapat melihat bahwa Sebastian 
tengah memikirkan sesuatu. "Aku hanya ingin berada di 
sini, bersamamu," lanjutnya. 


Caroline bergumam. "Aku curiga, bahwa sebenarnya kau 
menyimpan rasa kepadaku. Karena biasanya ... orang yang 
mempunyai rasa lebih terhadap seseorang, akan menjadi 
lebih antusias untuk terus-terusan bersamanya," ucap 
Caroline, percaya diri. 


Salah satu sudut bibir Sebastian terangkat. Perlahan, 
sepertinya Caroline sudah mulai terbuka ketika bersamanya. 


Sebastian mengelus pucuk rambut Caroline dengan lembut. 
"Bagaimana kau bisa percaya diri seperti itu?" 


"Aku tidak percaya diri. Aku hanya berucap, sesuai fakta," 
elak Caroline, seraya menepis tangan Sebastian di 
rambutnya. 


Untuk kesekian kalinya Sebastian mengulum senyum. Entah 
kenapa, akhir-akhir ini ia jadi lebih sering tersenyum seperti 
ini. 


"Bolehkah Aku menciummu sekarang? Kau benar-benar 
membuatku gemas." 


Mata Caroline melebar. Tanpa asa-asa ia memukul lengan 
Sebastian dengan asal. "Dasar Vampier mesum!" 


Tawa Sebastian meledak karenanya. Itu adalah kali 
pertamanya Caroline melihat Sebastian tertawa seperti ini. 
Ah, apa ini? Ada sesuatu yang bergejolak di dalam perut 
Caroline! 


"Sudahlah, sebaiknya kau kembali ke kamarmu. Hari sudah 
mulai gelap," ujar Sebastian. 


Caroline mendongakkan wajahnya, menatap langit yang 
sudah berubah warna. la tersentak ketika sesuatu yang 
dingin kini menariknya untuk bangkit dari sana. 


Ternyata, itu adalah tangan dari Sebastian. Hal ini membuat 
Caroline tersadar bahwa setiap dirinya bersentuhan dengan 
lelaki itu, kulitnya akan terasa sangat dingin. Seperti .... 
bersentuhan dengan mayat? 


Ah, tolong buang pikiran buruk dari otak Caroline sekarang 
juga. 


Sebastian kini menariknya--menyusuri lorong Rumah sakit. 
Langkahnya yang lebar membuat Caroline harus bersusah 
payah untuk mensejajarkan dirinya. Menyebalkan. 


"Akh | " 


Caroline menjerit kecil ketika kakinya tak sengaja 
tersandung sesuatu hingga membuat tubuhnya jatuh 
sebelum Sebastian dengan segera menangkapnya. 


Dengan posisi seperti ini, Caroline mendongak untuk 
melihat wajah Sebastian yang sangat dekat dengan 
wajahnya. Caroline merasakan bahwa darahnya tengah 
berdesir hebat. Apalagi ketika Sebastian juga membalas 
tatapannya hingga membuat mereka terkunci untuk saling 
menatap. 


Mata Caroline perlahan melebar ketika Sebastian dengan 
sengaja malah mendekatkan wajahnya. Mendekat, semakin 
dekat, sehingga membuat Caroline refleks mendorong 
tubuhnya. 


"Apa yang mau kau lakukan, hah?" tanyanya galak. 


Sementara Sebastian malah menyungging senyum. 
"Menurutmu?" 


Caroline mendelik seraya menormalkan detak jantungnya. 
"Jangan lakukan itu lagi," ucapnya kemudian. 


"Kenapa?" 
Caroline berdecak. "Pokoknya jangan!" tukasnya. 


Sebastian mengambil langkah untuk bisa kembali dekat 
dengan Caroline. "Apa itu membuat detak jantungmu tak 
beraturan?" 


Dahi Caroline mengernyit. Kenapa Sebastian bisa tahu 
tentang hal itu? 


"Apa itu membuat darahmu berdesir hebat?" 


Tepat sekali. 
Jujur saja, Sebastian selalu berhasil membuat Caroline 
merasakan hal itu ketika ia berdekatan dengannya. 


"Apa itu membuat sesuatu bergejolak di dalam perutmu?" 


Lagi. Apakah Sebastian seorang cenayang sehingga ia 
mengetahui apa-apa yang dirasakan oleh Caroline? 


"Jika iya, itu tandanya kau juga sudah menyimpan rasa 
untukku." 


Oh, sial. 
Caroline tidak tahan lagi. 


14. Mom 


14. Ibu? 


Malamnya, seperti di waktu-waktu sebelumnya--Caroline 
tengah duduk berselonjor di ranjang dengan tatapan yang 
tak beralih dari televisi. Namun tak lama, pintu yang 
seketika terbuka membuat Caroline menoleh ke arahnya 
hingga mendapatkan sesosok lelaki berjaket putih tengah 
berjalan ke arahnya. 


"Bagaimana keadaanmu sekarang?" Brent memberhentikan 
langkahnya tepat di samping ranjang Caroline. 


Caroline menyuruh ketiga pelayan yang berada di sana 
pergi keluar ruangan. Setelah itu ia membalas tatapan Brent 
yang kini nampak tersenyum untuk melihatnya. 


Pikiran Caroline berputar--mengingat kalimat yang sempat 
dilontarkan oleh Sebastian kepadanya. 


Follow my willingness or him who will die? 


Caroline tahu, Sebastian tidak main-main dengan 
ucapannya. la melarang Caroline untuk tidak berdekatan 
dengan Brent. Sebenarnya Caroline juga tidak tahu kenapa 
Sebastian melarangnya seperti itu. Tapi, yang terpenting 
sekarang adalah ia tidak boleh berdekatan dengan Brent 
terlebih dahulu. 


Caroline terhenyak ketika Brent menjentikkan jari tepat di 
depan wajahnya. "Apa yang kau pikirkan, hm?" tanyanya. 


Caroline berdehem lalu membenarkan posisi duduknya. 
"Tidak ada. Kenapa kau datang ke sini?" 


Salah satu alis Brent terangkat. "Kenapa? Kau tanya 
kenapa? Sudah jelas Aku ingin menjenguk sahabatku," 
jawab Brent kemudian. 


Caroline mengusap lehernya dengan ekspresi kikuk. Ia tidak 
tahu apa yang harus dilakukannya sekarang untuk bisa 
mengusir Brent dari sini. la hanya takut, Sebastian akan 
melihatnya dan ... argh! 


"Sebaiknya kau pergi. Kau datang disaat aku ingin 
beristirahat," imbuh Caroline, mengusir Brent secara halus. 


"Ya ... beristirahatlah. Aku akan tetap di sini untuk 
menjagamu, Line." 


Caroline menggerutu dalam hati. Ia benar-benar dilanda 
kebingungan sekarang. "Aku tidak mau diganggu, Brent," 
rengeknya--berusaha membujuk Brent agar lelaki ini mau 
keluar dari ruangan dengan sendirinya. 


Brent mengulum senyum lalu mencubit pipi Caroline, 
membuat Caroline secara refleks menepis tangannya. "Aku 
tidak akan mengganggu. Cepatlah, beristirahat! Aku sudah 
lama tidak melihat wajah menggemaskanmu saat tertidur," 
ucap Brent seraya membenarkan posisi bantal di balik 
punggung Caroline agar gadis itu bisa tertidur dengan 
nyaman. 


Caroline menggeleng pelan. "Tidak, Brent. Sudah ada 
pelayan yang akan menemaniku. Sebaiknya kau pergi! 
Kehadiranmu membuatku tidak bisa tertidur," alibinya. 


Alis Brent bertaut. "Kenapa Aku merasa bahwa kau tengah 
mengusirku, Line?" 


Pertanyaan itu sukses membuat Caroline jadi gelagapan. 
Apa yang harus ia katakan? 


"Kau tidak suka dengan kehadiranku? Kenapa?" 


Oh ayolah, kenapa Caroline menjadi merasa bersalah seperti 
ini? Apalagi melihat Brent yang kini memasang wajah lugu, 
membuat Caroline tak tahan lagi. 


"Aku ... aku hanya ingin beristirahat. Kau jangan berpikiran 
seperti itu," cicit Caroline seraya menunduk--memainkan 
kuku jemarinya dengan asal. 


Brent menghela nafasnya dan menarik dagu Caroline agar 
gadis itu mau membalas tatapannya. "Apa Aku melakukan 
sebuah kesalahan?" 


Caroline menggelengkan kepalanya dengan cepat. Brent 
terlalu baik sehingga Caroline tak dapat menyalahkannya 
dalam situasi apapun. "Aku sudah bilang bahwa Aku ingin 
beristirahat dan tidak mau diganggu. Itu saja." 


Brent berdehem lalu mengangguk kecil. "Baiklah, Aku 
mengerti," balasnya. 


"Kau tidak marah kan?" 


Brent tertawa renyah. "Tidak ada alasan Aku untuk marah, 
Line. Kau mungkin lelah, dan ... yah, di saat-saat seperti ini 
Aku mengerti bahwa kau sangat membutuhkan 
ketenangan," jelasnya kemudian. 


Caroline tersenyum kecil. Brent memang selalu mengerti 
dengan keadaannya. Itulah yang Caroline suka dari Brent. 


"Oh iya, besok Aku tidak bisa menjengukmu. Ada 
pertandingan football dan Aku harus berlatih. Mungkin jika 
sempat, Aku akan mampir ke sini." Caroline mengangguk, 
mencoba untuk mengerti. 


Gadis ini kemudian merubah posisinya menjadi tidur dan 
membuat Brent langsung menutupi tubuhnya dengan 
selimut. "'m leaving. You'r not what, I live?" 


"Tentu tidak. Terimakasih karena telah berkunjung." Brent 
tersenyum lalu mencium kening Caroline sekilas. 


"Jaga dirimu baik-baik." Setelah mengucapkan itu, Brent 
melangkah pergi dari sana--membuat ketiga pelayan 
tersebut kembali menampakkan diri. 


Caroline menghela nafas dengan panjang. Kepalanya 
bergerak untuk menoleh ke arah pelayan yang sudah berdiri 
di samping ranjangnya. "Papa tidak akan datang ke sini?" 


Salah satu dari pelayan tersebut menggeleng pelan. "Tidak, 
Nona. Tuan sangat sibuk. Mungkin besok beliau akan ke 
mari." 


Caroline berdehem lalu beranjak untuk menatap langit- 
langit. Sedetik kemudian ia memejamkan mata dan 
mencoba untuk tertidur. 


aaa 


Caroline tersentak kaget ketika dirinya sadar, bahwa ia kini 
tengah berada di sebuah ruangan. Dahi Caroline 
mengernyit, seingatnya, tadi ia tertidur di kamar--di rumah 
sakit. Tetapi sekarang? Bagaimana ia bisa sampai di 
ruangan yang gelap ini? 


Angin berhembus sangat kencang, membuat Caroline 
memeluk dirinya sendiri. Dengan memberanikan diri, 
akhirnya Caroline melangkahkan kakinya untuk menyusuri 
ruangan tersebut. Tangannya kini menarik tali lampu hingga 
membuat ruangan itu tak gelap lagi. 


"Mom?" Mata Caroline membulat ketika ia melihat Ibunya-- 
Loren tengah duduk bersimpuh di hadapan sesosok lelaki 
berjubah hitam yang tengah duduk di sebuah kursi besar. 


Sepertinya mereka tidak menyadari kehadiran Caroline saat 
ini. Hal tersebut membuat Caroline melangkahkan kakinya 
untuk mendekati Loren. Ia kini menutup mulutnya seraya 
mengerjap-ngerjap tak percaya. Ibunya itu ... belum mati? 


"Mommy?" cicit Caroline, namun tak berhasil membuat 
wanita itu menoleh ke arahnya. 


"Kau boleh ambil nyawaku, tapi jangan Anakku," ucap Loren, 
menatap tajam ke arah lelaki berjubah yang kini bangkit 
dari duduknya. 


Dahi Caroline mengernyit. Pandangannya beralih untuk 
menatap ke arah sesosok lelaki berambut silver yang kini 
terlihat berjalan mendekati Ibunya. 


Lelaki itu mencondongkan tubuhnya ke arah Loren. "Aku 
tidak butuh nyawamu. Aku hanya ingin anakmu. Kenapa 
kau sangat keras kepala?" ujarnya. 


Caroline benar-benar tidak mengerti dengan apa yang 
terjadi. Sebenarnya apa yang mereka bicarakan sekarang? 


Loren bangkit dari duduknya dan menatap lelaki itu dengan 
tatapan tajam. "Sampai kapanpun Aku tidak akan 
memberikan Anakku kepadamu! Kau ingat, kita sudah 
membuat perjanjian bahwa sebelum Caroline lahir--kau 
berkata, bahwa kau tidak akan menyakitinya," ucap Loren 
dengan penuh penekanan. 


"Perjanjian?" Caroline bergumam. Ia benar-benar dibuat 
bingung sekarang. Mereka ... Ibunya dan lelaki itu tengah 
membicarakan dirinya? 


"Aku memang tidak akan menyakitinya. Kau tahu sendiri, 
bahwa Aku juga menyayanginya," balas lelaki tersebut. 


"Lalu apa yang kau mau dengan merebut Caroline dariku?" 
tanya Loren. 


Lelaki itu tersenyum smirk sebelum memanggil seseorang 
untuk bergabung dengan mereka. Di sana, nampaklah 
seorang anak kecil berumur tujuh tahun dengan lesung pipit 
di pipi dan iris mata berwarna cokelat sempurna kini 
berjalan mendekati Lelaki tersebut. 


"Siapa dia?" tanya Loren, menatap lelaki kecil tersebut 
dengan tatapan tak suka. 


"Dia yang akan membuat hidup anakmu bahagia, Loren." 
Mendengarnya, Loren menggelengkan kepalanya dengan 
cepat. 


"Anakku bisa bahagia dengan caranya sendiri. Dia tidak 
membutuhkan bantuanmu, ataupun dari anak kecil ini!" 
Seruan Loren menggema di setiap sudut ruangan, membuat 
lelaki tersebut menggeram dan mulai diselimuti amarah. 


"Aku sudah berusaha bersikap baik kepadamu, tetapi 
nampaknya kau memang harus diperlakukan secara kasar." 
Lelaki tersebut kini mencengkram lengan Loren hingga 
membuat wanita itu meringis kesakitan. 


"Mungkin cara inilah yang terbaik. Maafkan Aku." Setelah 
berucap seperti itu, Lelaki berjubah ini langsung 
menancapkan taringnya di leher Loren lalu mulai menghisap 
darahnya. 


Nafas Caroline tercekat. Dengan sekali gerakan ia berlari 
untuk menyelamatkan Loren seraya berteriak, 


"MOMMY!" 


"MOMMY!" Seketika Caroline merubah posisinya menjadi 
duduk. Pelipisnya sudah dibanjiri oleh keringat dengan 
nafas yang menggebu-gebu. 


"Caroline, hei?" 


Pemandangan pertama yang ia lihat adalah ruangan di 
mana dirinya di rawat di beberapa hari ini. Caroline 
menolehkan kepalanya ke arah samping dan mendapatkan 
Sebastian yang telah berdiri di sampingnya dengan raut 
wajah khawatir. 


Caroline mengatur nafasnya sesaat setelah dirinya 
menyadari bahwa semua itu hanyalah mimpi. Yah, 
nampaknya tadi ia bermimpi buruk tentang ... mommynya? 
Ah, mengingat hal itu membuat kepala Caroline menjadi 
sakit. 


"Apa yang terjadi, hm?" Sebastian kembali bertanya. 
Tangannya kini mengusap pipi Caroline dengan lembut 
sehingga Caroline kembali membalas tatapannya. 


"Aku ... aku mimpi buruk," cicit Caroline kemudian. 


Melihat raut gelisah dari wajah Caroline, Sebastian tanpa 
asa-asa menarik gadis itu ke dalam dekapannya. 
"Tenanglah, itu hanya mimpi, kan?" 


Caroline mengangguk kecil. la kini menenggelamkan 
kepalanya di dada bidang Sebastian. Entah kenapa 
Caroline merasa bahwa mimpi itu terasa sangat nyata. 


Ah, ada yang janggal. 


15. Im sorry Sarah 


15. Aku minta maaf, Sarah. 


Salju nampak turun di luaran sana. Hal ini membuat 
Caroline yang awalnya berdiri di depan jendela, langsung 
menutup tirai seraya merapatkan mantel yang tengah 
dipakainya. 


Ini adalah hari keempatnya ia berada di rumah sakit. 
Sebenarnya Caroline ingin segera pulang, tetapi dokter 
masih saja belum mengijinkannya. Menyebalkan. 


"Apakah Nona ingin saya buatkan minuman susu atau 
cokelat panas?" tawar salah satu pelayan yang sedari tadi 
berdiri di dekat pintu. 


Caroline menggelengkan kepalanya. "Tidak perlu," 
jawabnya singkat. 


Gadis ini kemudian mendudukkan tubuhnya di atas ranjang 
lalu bersender. Sungguh, Caroline merasa sangat bosan. 
Akhir-akhir ini hidupnya terasa monoton. 


Pikirannya kini melayang--memikirkan sebuah mimpi yang 
dialaminya semalam. Caroline benar-benar dibuat bingung 
dengan mimpi itu. Sebenarnya siapa lelaki berjubah hitam, 
dan anak kecil yang muncul di mimpi Caroline saat itu? Dan 
juga ... apa yang dilakukan Mommynya di sana? Lalu ... 
perjanjian apa yang mereka bicarakan? Kenapa nama 
Caroline sampai tersebut di sana? 


Caroline mendengkus lalu mengusap wajahnya. Lagian itu 
kan hanya sebuah mimpi. Bisa saja semua itu hanyalah 
khayalan di bawah alam sadar Caroline saja. Itu tidak 
mungkin terjadi di dunia nyata. 


"Permisi, Nona. Tuan Brent menitipkan ini untuk Nona." 
Pandangan Caroline berpindah untuk menatap sesosok 
pelayan yang muncul di ambang pintu. 


Pelayan tersebut kemudian berjalan mendekati Caroline dan 
memberikan sebuket bunga kepadanya. "Di mana Brent?" 


"Beliau ada urusan mendadak, jadi tidak sempat untuk 
menemui Nona ke sini." Kini pelayan tersebut seakan 
teringat sesuatu. "Oh iya, Nona Sarah sudah siuman, Nona." 
Ucapannya sukses membuat mata Caroline berbinar. 


Dengan sangat antusias, Caroline turun dari ranjang 
kemudian meletakkan buket bunga tersebut di atas meja. la 
kini berlari kecil menuju ruang di mana Sarah berada. 
Senyumannya melebar ketika ia melihat sesosok wanita 
yang tengah tertidur di atas ranjang itu akhirnya membuka 
mata. 


"Sarah!" 


Caroline berlari mendekati Sarah dan langsung 
memeluknya. Begitupun dengan Sarah. Posisinya pun kini 
telah berganti menjadi duduk. 


"Kau tidak apa?" tanya Sarah dengan nada pelan, 
menyiratkan bahwa kondisinya masih belum stabil. 


Caroline berdecak lalu melepaskan pelukannya. "Harusnya 
Aku yang bertanya seperti itu. Kau tidak apa?" Caroline 
balik tanya. 


Sementara Sarah membalasnya dengan kekehan kecil. "Aku 
merasa lebih baikan karena Richard berada di sini," 
jawabnya seraya meraih tangan lelaki berambut pirang 
yang berdiri di sampingnya. 


Wajah Caroline mendongak dan mendapatkan Richard di 
sana. Nampaknya lelaki itu nekat datang dari Jerman ke Los 
Angeles hanya untuk menemui Sarah--kekasihnya. Caroline 
mengulum senyum sebelum kembali menoleh ke arah 
Sarah. 


Tatapan Caroline berubah menjadi sendu, membuat Sarah 
kebingungan dibuatnya. "Maafkan Aku, Sarah. Karena Aku ... 
kau jadi-" 


"Ssstt! Kita sama-sama bersalah atas kejadian itu, Caroo. 
Kau jangan meminta maaf seperti ini," potong Sarah seraya 
mengelus lengan Caroline dengan lembut. 


Caroline menggeleng. "Tidak, Sarah. Akibat kecelakaan itu, 
kau tidak bisa berjalan dengan normal lagi," cicitnya 
kemudian. 


Sarah tersenyum kecil. "Ini sudah takdirku. Aku bersyukur 
karena masih diberi kesempatan hidup oleh Tuhan." 


Caroline membalas senyuman Sarah. Sejatinya, ia cukup 
kagum dengan wanita ini. Dia begitu kuat. Bahkan Caroline 
tak bisa melihat sedikitpun rasa menyesal di dalam 
matanya. 


Cukup lama Caroline berbincang dengan Sarah, akhirnya ia 
memutuskan untuk kembali ke kamarnya. Kini Caroline 
berjalan menyusuri lorong Rumah Sakit dengan dua orang 
bodyguard yang mengikutinya dari belakang. Tak sengaja, 
matanya menangkap sesosok lelaki yang terlihat tengah 
berbincang dengan seseorang--tak jauh dari tempatnya 
berdiri. Lantas, Caroline melangkahkan kakinya untuk 
mendekati sosok tersebut. 


"Nick?" panggil Caroline, membuat lelaki tampan ini 
menoleh ke arahnya. 


Terlihat jelas bahwa Nick cukup terkejut dengan kehadiran 
Caroline. Setelah membuat orang yang tadi berbincang 
dengannya pergi, Nick menarik Caroline untuk duduk di 
salah satu kursi yang tersedia di sana. Sementara 
bodyguard? Caroline menyuruh mereka untuk kembali ke 
kamarnya karena kini ia sudah bersama dengan Nick. 


"Aku dengar, kau mengalami kecelakaan? Apa itu benar?" 
tanya Nick yang terlihat sangat antusias. 


Caroline tersenyum tipis lalu mengangguk. "Iya, tapi .... 
sekarang aku sudah baik-baik saja," jawabnya kemudian. 


"Syukurlah." Nick menghela nafasnya dengan lega. 
"Bagaimana keadaanmu sekarang? Maafkan Aku karena 
tidak sempat mengunjungimu. Aku sangat sibuk," 
sambungnya kemudian. 


Caroline tertawa kecil. "Tidak apa. Em ... kenapa kau ada di 
sini? Kau sakit?" 


Dahi Nick mengernyit. Lelaki ini terdiam sesaat sebelum 
menjawab, "Ah, tidak. Ayahku memerintahkanku untuk 
mengontrol keadaan di Rumah sakit ini. Ada beberapa 
masalah yang harus kuselesaikan." 


"Rumah Sakit ini milik Ayahmu?" Nick mengangguk, 
membuat Caroline ber oh ria. 


"Jika Aku boleh tahu, masalah apa? Kenapa harus kau 
sendiri yang mengecek ke sini?" tanya Caroline lagi. Entah 
dari kapan Caroline bisa menjadi kepo seperti ini. 


Nick bergumam seraya menggaruk pelipisnya yang tidak 
gatal. "Ada seseorang yang mencuri stok darah di Rumah 
sakit ini. Itu membuatku harus segera mencari pendonor 


baru agar para pasien di sini tidak perlu khawatir jika 
mereka kekurangan darah," jawabnya. 


Alis Caroline bertaut, merasa penasaran dengan topik 
pembicaraan sekarang. "Siapa orangnya?" 


Nick tertawa ringan lalu mengacak rambut Caroline dengan 
gemas. "Jika Aku tahu, Aku tidak akan repot-repot untuk 
datang ke sini dan menyelidikinya," kekeh Nick di sela-sela 
tawanya. 


Caroline tersenyum kikuk. "Semoga masalahnya cepat 
selesai," gumamnya , disambut dengan senyuman tulus dari 
Nick. 


Hal ini membuat Caroline teringat dengan sesuatu. Apa .... 
ini ada hubungannya dengan Sebastian? Lelaki itu kan 
seorang vampier. Dan vampier, mengkonsumsi darah 
sebagai makanannya. Apa Sebastian yang melakukan 
semua ini? Dia kan sering berada di Rumah sakit ini untuk 
mengikuti Caroline. Apa Sebastian adalah pelakunya? 


"Erm, Caroline. Aku harus segera pergi. Ada beberapa 
urusan kecil yang harus kukerjakan sekarang." Nick bangkit 
dari duduknya, membuat Caroline juga ikut beranjak dari 
posisinya. 


Caroline sedikit kaget ketika Nick tiba-tiba meraih 
tangannya. "Ayo, Aku antarkan kau untuk kembali ke 
kamarmu," ujarnya kemudian. 


Caroline mengangguk kecil. Keduanya kini berjalan 
beriringan dengan tangan yang saling menggenggam. 
Caroline tidak tahu saja, sepasang mata tajam telah 
memperhatikannya sedari tadi. 


Mata hitam kelam itu ... 
Menatapnya dengan penuh amarah. 


16. Hes the culprit 
16. Dia pelakunya? 


Malamnya, Caroline tidak bisa tidur sama sekali. Ia bahkan 
sudah menyuruh ketiga pelayannya untuk keluar karena 
merasa bahwa kehadiran mereka begitu mengganggu 
ketenangannya. Ah, sebenarnya itu hanyalah akal-akalan 
Caroline saja. Ia ingin bisa fokus untuk memikirkan tentang 
ucapan Nick tadi. 


Ada seseorang yang mencuri stok darah di rumah sakit ini 


Jika dipikir-pikir, jikalau pelakunya adalah seorang manusia, 
itu sangat tidak masuk akal. Tetapi jika jawabannya adalah 
vampier ... itu cukup masuk ke dalam logika, mengingat 
mereka membutuhkan darah itu sebagai makanannya. 
Sekarang yang menjadi pertanyaannya adalah, apakah 
Sebastian pelakunya? Apakah hanya ia--satu-satunya 
vampier yang ada di sini? Di kota ini? Lebih tepatnya, di 
lingkungan Caroline berada? 


Caroline menghela nafas seraya mengeratkan pelukannya 
pada guling yang berada di dalam dekapannya. 
Tontonannya pada televisi sama sekali tidak masuk ke 
dalam otaknya. Caroline benar-benar dibuat penasaran 
dengan kasus ini. Apakah ia sendiri yang harus 
menanyakannya kepada Sebastian? Apakah jika Caroline 
memanggilnya sekarang, ia akan muncul seperti di waktu- 
waktu sebelumnya? 


Oke, 
Caroline akan mencobanya. 


"Sebastian," panggil Caroline dengan pelan. Matanya melirik 
ke kanan-kiri, bermaksud untuk mencari sosok tersebut. 


"Sebastian!" Nada suara Caroline meninggi. Mungkin 
panggilan awalnya itu terlalu pelan untuk didengar. 


Caroline mendengkus. Kenapa Sebastian belum juga 
menampakkan dirinya? 


"Sebastian, jika kau tidak muncul juga, Aku tidak mau 
berbicara denganmu lagi!" kesal Caroline kemudian. Kenapa 
di saat-saat seperti ini, Sebastian malah tidak mau muncul? 


"Ada apa?" 


Caroline berusaha untuk tidak kaget, tetapi ia tidak bisa. 
Kehadiran lelaki tampan yang muncul di dekat jendela itu 
sukses menggentarkan jantungnya. 


Sesaat Caroline menormalkan detak jantungnya lalu 
mendelik. "Kenapa kau baru muncul? Aku memanggilmu 
dari tadi!" 


Sebastian menyungging senyum seraya berjalan mendekati 
Caroline. "Aku akan muncul jika kau memanggil namaku 
tiga kali," ujarnya, membuat Caroline kembali menoleh ke 
arahnya. 


Sedetik kemudian Caroline terkekeh dan menatap Sebastian 
dengan geli. "Kau seperti Jin saja. Harus dipanggil terlebih 
dahulu, baru muncul." 


Sebastian hanya tersenyum tipis. la kini duduk di sebuah 
kursi, tepat di samping ranjang Caroline dengan pandangan 
yang tak terlepas dari gadis itu. "Kenapa kau memanggilku? 
Em ... kau merindukanku?" 


Mata Caroline melebar, ia langsung menggeleng cepat. 
"Tentu saja tidak! Bagaimana kau bisa berpikiran seperti 
itu?" tanya Caroline, menatap Sebastian dengan tatapan 
memprotes. 


Sebastian berdehem lalu menumpukkan kakinya, dan 
menyilangkan kedua tangannya di atas dada. "Lalu apa 
maumu?" 


Caroline bergumam sambil mengusap lehernya dengan 
pelan. "Aku ingin bertanya sesuatu," ujarnya. 


"Tentang stok darah di rumah sakit ini?" 


Tebakan Sebastian yang tiba-tiba, sukses membuat Caroline 
sedikit terkejut. Bagaimana lelaki ini tahu sementara dirinya 
belum menanyakan hal itu? 


Dengan ragu, Caroline mengangguk. "Iya. Kau ... pelakunya, 
kan?" 


"Bukan. Aku hanya meminum darah langsung dari 
sumbernya," jawab Sebastian, seakan tidak tersinggung 
dengan pertanyaan Caroline. 


Dahi Caroline mengernyit lalu perlahan membelalak. 
"Maksudmu, kau ... menangkap orang lain dan langsung 
menerkam, lalu membunuhnya, begitu?" Sebastian 
mengangguk. 


Hal tersebut mampu membuat bulu kuduk Caroline seketika 
terangkat. Ia langsung memegangi lehernya seraya bergidik 
ngeri, membayangkan bagaimana jika dirinya berada di 
posisi 'korban' saat itu. 


Sebastian yang melihatnya hanya tertawa kecil dan meraih 
tangan Caroline kemudian menggenggamnya. "Aku tidak 


akan pernah menjadikanmu sebagai korbanku," ujarnya 
kemudian. 


Caroline menunjukkan ekspresi kesalnya. Ia lalu menarik 
tangannya seraya membenarkan posisi duduknya. "Kau 
yakin? Kau ... tidak akan menggigit leherku, kan?" 


Sebastian menggeleng. la kini bangkit dari duduk lalu 
mendekatkan wajahnya ke arah Caroline dan membisik, 
"Kecuali saat kita sudah menikah nanti. Em, tidak, tidak, aku 
tidak akan sampai menggigitnya. Lebih tepatnya 
memberi kissmark di sana." 


Caroline dapat merasakan bahwa kini darahnya tengah 
berdesir hebat. Ia benar-benar tidak menyangka bahwa 
Sebastian akan berucap seperti tadi. Lelaki misterius itu ... 
kenapa berubah menjadi sesosok lelaki mesum seperti ini? 
Ah, Caroline tidak akan membiarkannya! 


Caroline mendorong dada Sebastian hingga lelaki itu 
menjauh darinya. "Apa yang kau katakan? / will never marry 
you!" bentaknya. 


Sebastian wmengangguk-anggukkan kepalanya, seakan 
membenarkan ucapan Caroline. "Kau benar. Bangsa vampier 
dan bangsa manusia memang tidak akan bisa bersatu. Kita 
tidak akan pernah bisa menikah." 


Caroline melihat perubahan raut wajah dari Sebastian. 
Lelaki itu nampak kembali menjadi sesosok lelaki yang 
dingin dan misterius seperti biasanya. 


Caroline menelan salivanya, berusaha untuk lebih tenang. 
"Em ... kau tahu siapa pelaku yang mencuri stok darah di 
rumah sakit ini? Tidak mungkin kan, pelakunya adalah 
seorang manusia?" ujar Caroline, mengalihkan topik 
pembicaraan. 


Bibir Sebastian berubah menjadi segaris tipis. la menatap 
Caroline dengan tatapan datarnya. "Jika aku menjawabnya, 
kau juga tidak akan percaya." 


Salah satu alis Caroline terangkat. la menatap Sebastian 
dengan tatapan bingung. "Maksudmu?" 


Sebastian menghembuskan nafasnya dengan pelan. 
"Lupakan. Kau tidak perlu mengetahuinya," jawabnya 
kemudian. 


Caroline mengerucutkan bibirnya dengan lucu, membuat 
Sebastian menjadi gemas sendiri. "Kenapa Aku tidak perlu 
mengetahuinya? Aku kan ingin membantu Nick untuk 
menyelesaikan masalahnya." 


"Jangan percaya dengan siapapun, kecuali dirimu sendiri. 
Banyak orang jahat yang berkeliaran di sini." 


"Apa maksudmu?" tanya Caroline, tidak mengerti dengan 
makna ucapan dari Sebastian. 


Sebastian mengusap wajahnya lalu beranjak untuk menarik 
selimut dan membawanya--menutupi sebagian tubuh 
Caroline. "Sekarang waktunya kau tidur." 


Caroline menggeleng. "Aku tidak mau! Ceritakanlah dulu 
kepadaku apa yang sebenarnya terjadi!" tukasnya. 


Sebastian mengusap pipi Caroline dengan lembut lalu 
menjawab, "Sudah kukatakan bahwa kau tidak perlu 
mengetahuinya. Sekarang tidurlah," jawabnya tak bernada. 


Caroline tetap bersikukuh dan menggelengkan kepalanya. Ia 
kini menarik baju Sebastian lalu menatapnya dengan 
tatapan sendu. "Aku ingin mengetahuinya. Jangan 
membuatku dipenuhi dengan rasa penasaran seperti ini." 


Sedikit, salah satu sudut bibir Sebastian terangkat. 
Tangannya mengusap pipi Caroline dengan lembut, 
membuat sang empunya langsung merona. "Kau akan 
mengetahuinya suatu hari nanti. Sekarang tidurlah, jangan 
membantah." 


Dengan menggerutu, Caroline akhirnya menyerah dan 
beranjak untuk membaringkan tubuhnya di sana. Sebastian 
yang menatapnya hanya mengulum senyum. Tangannya 
kini menarik selimut untuk menutupi tubuh Caroline hingga 
dada. 


"Selamat tidur," ujarnya disambut dengan anggukan kecil 
dari Caroline. 


"Kau mau ke mana?" Pertanyaan dari Caroline sukses 
membuat Sebastian yang awalnya ingin melangkah pergi, 
kini mengurungkan niatnya. 


Sebastian kembali menoleh ke arah Caroline dan menjawab, 
"Ada beberapa pekerjaan yang harus kuselesaikan." 


"Maksudnmu, kau akan mencari korban lagi?" 


Sebastian menyipitkan pandangannya, berusaha mencerna 
ucapan Caroline sebelum ia mengerti dengan perkataannya. 
"Mungkin, jika aku menemukannya." 


Jawabannya mampu membuat mata Caroline melebar. la 
sontak bangkit dari tidurnya dan sukses membuat Sebastian 
kaget karenanya. "Kumohon, jangan membunuh orang lain 
lagi," pinta Caroline seraya menampilkan puppy eyesnya. 


Sebastian bergumam lalu menjawab, "Aku tidak berjanji, 
tapi akan Aku usahakan." 


Caroline menghela nafas lega seraya mengembangkan 
senyumannya. "Terimakasih." 


Hanya satu kata, namun berhasil membuat Sebastian 
merasakan sesuatu yang berbeda. Sesuatu yang telah lama 
tidak dirasakannya, kini muncul kembali. Ah, apakah 
Sebastian kembali jatuh cinta untuk ke sekian lamanya? 


17. Black robed Man 


17. Lelaki berjubah hitam 


Hari ini Caroline sudah diperbolehkan untuk pulang. Tentu 
saja Caroline sangat senang, tetapi hatinya sedikit tidak 
tega ketika mengetahui bahwa Sarah masih tidak boleh 
meninggalkan Rumah sakit ini. Yah, Sarah harus menjalani 
perawatannya dengan jangka waktu yang cukup lama. 


Caroline kini berjalan menuju mobilnya diiringi dengan para 
bodyguard beserta pelayannya. Sesekali ia menoleh ke arah 
belakang, melihat Sebastian yang juga nampak 
mengikutinya secara diam-diam.  Caroline menahan 
senyumannya lalu masuk ke dalam mobil. Ia sebenarnya 
sedikit geli ketika lelaki itu tidak ada lelahnya untuk 
mengikutinya sepanjang waktu. Jika Caroline berada di 
posisinya, mungkin ia akan menyerah saja. 


Mobil pun melaju. Caroline masih menyempatkan diri untuk 
menoleh ke tempat di mana Sebastian berada. Dan lelaki itu 
... Masih berdiri di posisinya. Entah Caroline yang salah lihat 
atau apa, ia melihat Sebastian menyungging senyum ke 
arahnya. Ah, kenapa senyumannya sangat manis seperti ini? 


Caroline menghela nafas lalu mengalihkan pandangannya 
ke arah depan. Tangannya kini terangkat untuk memegangi 
kalung berbandul bulat sabit yang tergantung di lehernya. 
Tak terasa, sudut bibirnya perlahan mengembang. Lagi dan 
lagi, ada sesuatu yang bergejolak di dalam perutnya ketika 
ia mengingat tentang lelaki berdarah dingin itu. Caroline 
memejamkan matanya secara perlahan seraya terus 
menahan senyumannya. Rasanya ... berlama-lama 
memikirkan tentang Sebastian, membuat Caroline semakin 


nyaman. Entah itu karena sikapnya yang hangat, atau 
Wajahnya yang tampan. 


Saat Caroline membuka mata, dirinya terkejut ketika 
melihat jalan yang ditempuhnya bukanlah jalan menuju ke 
tempat di mana rumahnya berada. Jalan ini begitu asing. 
Dan juga ... sepi? Ah, sebenarnya supirnya ini mau 
membawa Caroline ke mana? 


"Jason? Kau mau membawaku ke mana?" tanya Caroline, 
menatap seorang supir yang tengah fokus mengemudi di 
depannya. 


Supir tersebut tidak menjawab. Hal itu justru membuat 
Caroline tersadar bahwa warna rambut dari supirnya ini 
berbeda dengan warna rambut yang dimiliki oleh Jason-- 
supir pribadinya. Jason memiliki rambut berwarna cokelat, 
sementara pria di hadapannya ini memiliki warna hitam 


gelap. 


Caroline terhenyak dengan detak jantungnya yang mulai 
tak teratur. "S-siapa kau? Kau bukan Jason!" pekiknya 
kemudian. 


Pria ini menyungging senyum lalu memberhentikan 
mobilnya tepat di depan sebuah gedung tua dengan warna 
yang dominan hitam. Dahi Caroline mengernyit. Ia sangat 
teramat asing dengan tempat ini. Sebenarnya apa yang 
terjadi? 


KKK 


Sebastian akhirnya tiba di kamar Caroline. Sebenarnya tadi 
ia sempat mengerjakan sesuatu hal, sehingga tak sampai 
mengikuti Caroline untuk tiba di rumah ini. Jadi, Sebastian 
memilih untuk menyusulnya saja. 


Mata tajamnya mengedar ke seluruh sudut kamar, mencari 
sesosok gadis yang tentunya sudah tiba terlebih dahulu di 
rumah ini. Dahinya seketika mengernyit saat ia tidak 
menemukan siapapun di sana. Apakah Caroline belum 
masuk ke kamarnya ini? 


Tanpa berpikir panjang, Sebastian memberanikan diri untuk 
ke luar kamar--bermaksud mencari keberadaan Caroline. 
Entah kenapa, rasanya ada yang mengganjal di dalam 
hatinya. Maka dari itu Sebastian memilih untuk memastikan 
keberadaan gadis ini. 


"Di mana Caroline?" 


Suara itu sukses membuat langkah Sebastian terhenti. 
Dengan cepat, ia menyembunyikan tubuhnya di balik 
dinding agar dirinya dapat mendengarkan pembicaraan itu 
dengan lebih aman. 


"Tadi Nona sudah lebih dulu pergi ke sini bersama Jason, 
Tuan," jawab sesosok bodyguard yang berperawakan lebih 
besar. 


"Mana ada! Sejak tadi Jason bersama Saya! Dia yang 
menjemput Saya untuk pulang ke sini!" bentak Lucky-- 
membantah ungkapan dari bodyguardnya. 


Semua pelayan sekaligus bodyguard yang berada di sana 
langsung saling tatap. Hal tersebut sontak membuat rahang 
Lucky mengeras. Dengan lantang, dirinya pun berkata, 
"Cepat cari Caroline sekarang!" 


Ucapannya sukses membuat seluruh orang yang ada di sana 
otomatis berpencar, mengikuti apa yang diperintahkannya. 
Berbeda halnya dengan Sebastian. Lelaki ini terlihat 
mengepalkan tangannya dengan taring yang mulai keluar di 
dalam mulutnya. 


"Carolineku dalam bahaya." 


KKK 


Di sebuah ruangan dengan cahaya penerangan yang minim, 
di sanalah Caroline berada. Gadis itu telah di dudukkan lalu 
diikat hingga ia tidak bisa apa-apa. Caroline juga bingung, 
sebenarnya siapa orang yang telah menculiknya ini? 


Entah kenapa tiba-tiba hawa dingin menyeruak--saat 
seseorang memasuki ruangan tersebut. Langkah kakinya 
terdengar menggema di telinga Caroline. Belum lagi, hal 
tersebut sukses membuat bulu kuduk Caroline terangkat 
karena ia merasa bahwa dirinya tengah berada di dalam film 
horor seperti yang pernah ditontonnya. 


"Aku senang bisa bertemu denganmu." 


Dahi Caroline berkerut, merasa tak asing dengan suara itu. 
Lantas dirinya pun menolehkan kepalanya ke arah sumber 
suara. Matanya kini menyipit, melihat sesosok pria berjubah 
hitam tengah berjalan mendekatinya. 


Aku tidak butuh nyawamu. Aku hanya ingin anakmu. Kenapa 
kau sangat keras kepala? 


Sampai kapanpun Aku tidak akan memberikan Anakku 
kepadamu! Kau ingat, kita sudah membuat perjanjian 
bahwa sebelum Caroline lahir--kau berkata, bahwa kau tidak 
akan menyakitinya. 


Aku memang tidak akan menyakitinya. Kau tahu sendiri, 
bahwa aku juga menyayanginya. 


Caroline terhenyak. Bayangan itu sukses menyadarkannya 
bahwa pria yang berdiri di hadapannya ini adalah sosok 


yang muncul di mimpinya waktu itu. la adalah pria yang 
berbincang lalu ... membunuh ibunya! 


Mata Caroline membelalak. Jantungnya berdetak lebih 
kencang. Tapi jika dipikir-pikir, itu hanya mimpi. Caroline 
harus mencari tahu kebenarannya. 


Pria itu mencondongkan tubuhnya lalu menarik dagu 
Caroline agar gadis ini bisa menatapnya. "Aku tidak 
menyangka bahwa kau tumbuh sebagai gadis yang sangat 
cantik," ujarnya, membuat Caroline refleks memalingkan 
wajah. 


"Siapa kau?" tanyanya, memberanikan diri. 


Pria ini menegakkan tubuhnya tanpa beralih untuk menatap 
Caroline. "Tenang saja, Aku bukan orang jahat. Aku tidak 
akan menyakitimu." 


Caroline menggeram, sekaligus jengkel dengan semua ini. 
"Jika kau bukan orang jahat, kenapa kau menculik lalu 
mengikatku seperti ini!" bentaknya kemudian. 


Seakan teringat sesuatu, pria ini berkata, "Ah, kau benar. 
Seharusnya Aku memperlakukan tamuku dengan terhormat, 
bukan dengan cara seperti ini. Terimakasih karena telah 
mengingatkanku." 


Caroline mendelik sebal. Seseorang yang dipanggil Pria itu 
kini sudah melepas ikatan di tubuhnya sehingga Caroline 
bisa dengan leluasa berdiri dan berhadapan secara 
langsung dengan pria tadi. 


"Sebenarnya siapa kau? Kenapa kau menculikku?" tanya 
Caroline to the point. 


Pria tersebut bergumam. "Biar kukoreksi ucapanmu." Lelaki 
ini menjeda kalimatnya lalu menatap Caroline dengan 
penuh dalam. "Aku tidak menculikmu, melainkan Aku 
kembali membawamu," sambungnya. 


Dahi Caroline mengernyit, tidak mengerti dengan inti 
pembicaraan kali ini. "Apa maksudmu? Kenapa kau berkata 
itu? Sudah jelas bahwa-" 


"Tunggu, tunggu." Ucapan Caroline terpotong ketika Pria ini 
tiba-tiba mengeluarkan kalung pemberian Sebastian dari 
kerah bajunya. 


Sesaat, mata Pria tersebut melebar. Dengan gerakan cepat, 
ia menoleh ke arah Caroline lalu berkata, "Dari mana kau 
mendapatkan kalung ini?" 


Sial. 
Apa yang harus Caroline jawab sekarang? 


18. Began to Know 
18. Mulai tahu 


Sebastian mengedarkan pandangannya ke kiri dan kanan. 
Setelah memutuskan, akhirnya ia bisa kembali tiba di 
Rumah sakit. Matanya menyipit--menyiratkan bahwa dirinya 
tengah mencari sesuatu. Sementara tangannya terus 
mengepal, menahan semua rasa resah yang berkumpul di 
dalam hatinya. 


"Where are you?" desisnya kemudian. 


Pandangannya kini beralih untuk menatap tanah. Lalu tanpa 
berkata lagi, dirinya mengubah posisinya menjadi jongkok 
seraya mengambil sebagian kecil dari tanah kemudian 
mengendusnya. 


Mata Sebastian memejam. Lelaki ini nampak memikirkan 
sesuatu. Selanjutnya ia kembali bangkit dengan rahang 
yang sudah mengeras. 


"Berani-beraninya mereka mengambil Carolineku," geram 
Sebastian. Matanya yang awalnya tajam pun kian semakin 
menajam. "Aku tidak akan tinggal diam lagi. Tidak akan." 


KKK 


"Dari mana kau mendapatkan kalung ini?" 


Caroline menepis tangan pria berumuran tiga puluhan itu 
dari kalungnya. la berusaha menutupi ketergugupannya 
dengan kembali memasukkan kalung tersebut ke dalam 
kerah bajunya. 


"Apa yang kau mau dariku?" tanya Caroline, berusaha 
mengalihkan topik pembicaraan. Pasalnya, ia sudah berjanji 
kepada Sebastian bahwa dirinya tidak akan menceritakan 
apapun tentangnya kepada orang lain. 


Mata pria itu mulai menajam, menatap Caroline secara 
mengintimidasi. "Dari mana kau mendapatkan kalung itu?" 
Pertanyaannya kini penuh dengan penekanan, membuat 
Caroline semakin gugup karenanya. 


"Itu bukan urusanmu!" 


Pria ini tersenyum smirk, merasa tertantang dengan tingkah 
Caroline saat ini. "Tentunya itu urusanku. Dan akan selalu 
menjadi urusanku." 


Alis Caroline bertaut, mencoba mencerna arti dari kata- 
katanya tetapi tidak bisa. Ah, kenapa ucapan pria itu selalu 
terdengar ambigu di telinga Caroline? 


"Apa maksudmu?" tanya Caroline, menjeda pertanyaan 
kemudian melanjutkannya kembali. "Sebenarnya siapa kau? 
Aku belum pernah menemuimu sebelumnya," terkecuali 
dalam mimpi, lanjut Caroline dalam hati. 


Pria itu sempat terdiam sesaat, memikirkan apa yang akan 
dilakukannya sekarang. Dirinya lalu menyilangkan kedua 
tangannya di atas dada lalu berkata, "Aku ingin kau menjadi 
bangsaku, Aku membutuhkanmu." 


Caroline benar-benar tidak mengerti dengan semua ucapan 
yang terlontar dari mulut pria itu. Inginnya, ia bertanya 
namun terhenti ketika pria itu malah kembali mengeluarkan 
suara. 


"Aku Xander---pemimpin dari semua vampier di wilayah ini." 
Ucapannya kali ini sukses membuat mata Caroline melebar. 


"Aku ingin kau, bergabung dan menjadi bangsa kami." 


Caroline menggeleng cepat. "Aku tidak mau dan tidak akan 
pernah mau!" tolaknya mentah-mentah. 


Xander tersenyum miring, merasa tak terkejut dengan 
jawaban dari Caroline yang memang sudah diduganya. "Kau 
akan mendapatkan kedudukan yang tinggi jika kau mau 
menjadi bagian dari kami. Kau akan dihormati dan-" 


"Aku tetap tidak mau!" 


Xander menghembuskan nafasnya dan beralih untuk 
meredupkan pandangannya. "Jika kau menjadi vampier, kau 
akan hidup abadi," jelasnya, namun tak berhasil membuat 
dinding pertahanan Caroline goyah. 


"Aku tidak peduli! Aku tidak ingin merubah takdirku," kukuh 
Caroline. 


Xander tertawa renyah. Tangannya kini menarik kursi yang 
sempat ditempati oleh Caroline kemudian menempatkan 
dirinya di sana. Salah satu kakinya menumpang di kakinya 
yang lain, sementara matanya terus menatap Caroline yang 
masih setia berdiri di depannya. "Ternyata kau sama keras 
kepalanya dengan Loren," kekehnya kemudian. 


Hal itu sukses membuat Caroline membungkam. Bagaimana 
Xander mengenali alm. Ibunya? 


"Bagaimana bisa kau mengenali ibuku?" 


"Aku akan menjawabnya jika kau mau menuruti kemauanku 
tadi." 


Jawaban Xander membuat Caroline mengerti bahwa pria ini 
tengah bernego dengannya. Tetapi tetap saja, Caroline tidak 


akan goyah begitu saja. 


"Kenapa kau begitu menginginkanku untuk masuk ke dalam 
bangsamu? Kau bisa kan, mengajak manusia lain selain 
aku," ujar Caroline--menyilangkan kedua tangannya di atas 
dada, memposisikan bahwa dirinyalah kini yang berkuasa. 


Xander tersenyum kecut. "Aku mengenalmu melebihi kau 
mengenali dirimu sendiri," jawabnya dengan santai. 


Caroline mengernyitkan dahi. Bagaimana Xander bisa 
dengan seenaknya berbicara seperti itu? Caroline sendiri 
bahkan belum mengetahui jati dirinya. 


Caroline kini menampilkan raut wajah tidak suka. Ia 
menatap Xander dengan tajam. "Kau tidak tahu menahu 
tentang diriku dan juga kehidupanku. Aku-" 


"Sudahlah, begini saja." Xander memotong ucapan Caroline 
seraya bangkit dari duduknya. "Jika kau mau bergabung 
dengan bangsaku, Aku akan mempertemukanmu dengan 
seseorang." 


"Siapa?" respon Caroline. 


Xander mengulum senyum lalu melangkah untuk lebih 
dekat dengan Caroline. Tubuhnya ia sedikit condongkan 
agar tingginya bisa setara dengan gadis yang berdiri di 
hadapannya. 


"Ibumu--Loren." 
Deg 


Caroline merasakan bahwa jantungnya seakan terhenti. 
Pupil matanya membesar bersamaan dengan kakinya yang 


tiba-tiba lemas. Apa maksud dari Xander adalah ... ibunya 
masih hidup? 


Caroline menormalkan ekspresi, berusaha untuk tidak 
percaya dengan begitu saja. "Aku tidak percaya kepadamu. 
Ibuku telah tiada. Dia-" 


"Dia masih hidup dan sekarang dia ada bersamaku," 
sambung Xander, sukses membuat mata Caroline 
membelalak. 


"Kau-" 
"Caroline!" 


Keduanya sama-sama terkejut dan langsung menoleh ke 
arah sumber suara. Nampak di sana sesosok lelaki muncul di 
ambang pintu, membuat senyuman Caroline seketika 
mengembang. 


Dengan gerakan secepat kilat, Sebastian menarik Caroline 
lalu menyembunyikan tubuh gadis itu di belakang 
tubuhnya--bermaksud untuk melindunginya dari Xander. 


Xander yang melihat kedatangan Sebastian ini refleks 
mengernyitkan dahi. la merasa tidak asing dengan sosok ini. 


"Jangan pernah kau coba-coba untuk menyakiti Caroline!" 
tegas Sebastian dengan penuh penekanan. 


Xander menaikkan salah satu alisnya. "Kau ... " Xander 
menghentikan ucapannya lalu berdecih. "Ah, Aku 
mengingatmu. Kau lelaki yang sempat menjadi korbanku di 
lima tahun yang lalu kan? Yah, nampaknya otakku masih 
bekerja dengan baik sehingga dapat mengingatmu." 


Sebastian mengeratkan jemarinya pada tangan Caroline, 
sementara matanya menatap tajam ke arah Xander. 


Berbeda halnya dengan Xander yang kini beralih untuk 
melirik Caroline. Gadis itu masih bersembunyi di balik tubuh 
Sebastian hingga yang terlihat hanyalah sebagian dari 
wajah cantiknya saja. 


"Bagaimana, Caroline? Apa kau mau menerima tawaranku?" 


Caroline menelan salivanya dengan susah payah. Iya tidak 
tahu apakah dirinya harus mempercayai pria ini atau tidak. 
Tetapi mengingat ibunya ... Caroline jadi ragu. 


"Caroline tidak akan pernah menerima tawaran apapun 
darimu!" Sebastian angkat bicara. Tangannya terlihat 
mengepal, menandakan bahwa ia sangat marah. 


Xander tertawa renyah. la kini memanggil sejumlah orang 
untuk menghadapi Sebastian. "Pisahkan lelaki itu dengan 
Caroline!" perintahnya kemudian. 


Titahnya itu langsung diangguki oleh orang-orang tersebut. 
Mereka mulai maju dan mengeluarkan serangan-serangan 
kepada Sebastian. 


Caroline yang melihatnya tentu saja sangat terkejut. Ia 
menjerit ketika beberapa orang tadi mulai menyerang 
Sebastian dengan membabi buta, sehingga membuat jarak 
antara dirinya dengan Sebastian mulai memisah. 
Pandangan Caroline kini beralih untuk menatap Xander. 


"Tolong jangan sakiti dia, kumohon!" seru Caroline, 
membuat Xander menyungging senyum. 


"Kau membela lelaki pecundang seperti dia, Caroline?" 


Caroline benar-benar tidak mengerti. Ucapan Xander tadi 
sama sekali tak masuk ke dalam otaknya. Ia kini ketakutan. 
Apalagi melihat pertarungan antara Sebastian dan orang- 
orang itu, membuat adrenalinnya semakin berpacu. Caroline 
takut jika sesuatu hal buruk terjadi kepada Sebastian. 


Mata Caroline bergulir untuk kembali menatap Xander. 
"Kumohon, hentikan pertarungan ini," lirihnya. Sungguh, 
Caroline benar-benar ketakutan ketika melihat para vampier 
itu menyerang Sebastian dengan senjata, sementara 
Sebastian sendiri melawan mereka dengan tangan kosong. 


"Kau mengkhawatirkan dia? Lelaki tidak berhati seperti 
dia?" 


Caroline menatap Xander dengan tatapan bingung. "Apa 
maksudmu?" 


Xander menyeringai. "Akan kuberitahukan sebuah rahasia 
kecil kepadamu," ujarnya sambil mengambil langkah untuk 
bisa lebih dekat dengan Caroline. 


Xander menghentikan langkahnya tepat di hadapan 
Caroline. "Dia, lelaki tak berhati yang rela membunuh 
siapapun demi kepentingan pribadinya. Termasuk 
kekasihnya sendiri." 


19. Black blood 


19. Darah hitam 
Krash 


Mata Caroline membulat sempurna ketika sebuah belati 
sukses menggoreskan luka di lengan Sebastian. Kini darah 
berwarna hitam bercucuran di sana namun tak membuat 
Sebastian kalah begitu saja. Lelaki itu nampak masih 
semangat untuk melawan ke enam lelaki yang kini masih 
saja menyerangnya dengan membabi buta. 


Caroline tak tinggal diam. Gadis ini langsung 
menangkupkan kedua telapak tangannya ke arah Xander 
seraya berucap, "Kumohon hentikan pertarungan ini." 


Xander menatap manik mata Caroline dengan tatapan iba. 
la paling tidak suka melihat gadis ini memohon kepadanya. 
"Hentikan!" Seruannya sukses membuat keenam lelaki tadi 
menghentikan serangannya. 


Sementara Sebastian, lelaki itu ambruk ke tanah--membuat 
Caroline dengan sigap berlari ke arahnya. 


"Kau tidak apa?" Itu bukan Caroline yang bertanya, 
melainkan Sebastian. 


Caroline tentu saja merasa kesal. Seharusnya ia yang 
melontarkan pertanyaan itu, tetapi kini sebaliknya. 
"Harusnya aku yang bertanya seperti itu!" semprotnya 
kemudian. 


Sebastian tersenyum tipis menanggapi. Berbeda halnya 
dengan Caroline. Ia terlihat fokus mengamati luka di lengan 


Sebastian yang terus saja mengeluarkan darah berwarna 
hitam. Eh, tunggu, warna hitam? 


Ya! 
Darah yang dikeluarkan oleh tubuh Sebastian bukanlah 
berwarna merah, melainkan hitam. 


Ah, apakah ini karena lelaki itu adalah seorang vampier? 
Caroline harus mencari tahu nanti. Yang terpenting sekarang 
adalah ia harus segera menolong Sebastian. Bukan apa-apa, 
anggap saja ini sebagai balas budi karena Sebastian pernah 
menolongnya saat terjadi kecelakaan di tempo hari. 


"Ayo, aku bantu berdiri!" 


Tawaran Caroline langsung disambut dengan gelengan 
pelan dari Sebastian. Lelaki itu malah menarik tangannya, 
dan mengajaknya untuk berdiri bersama. 


Xander yang melihat keakraban mereka berdua tentu saja 
merasa kesal. Raut wajahnya menampilkan bahwa ia tidak 
suka dengan kehadiran Sebastian. la kini berjalan 
mendekati mereka berdua lalu berkata, "Ada yang ingin 
kubicarakan denganmu," ujarnya kepada Sebastian. 


Sebastian memicingkan matanya, merasa curiga dengan 
tingkah Xander kali ini. 


"Aku berjanji tidak akan menyakiti kalian berdua. 
Percayalah," timpalnya lagi, membuat Sebastian akhirnya 
setuju lalu beranjak untuk pergi mengikuti Xander. 


Namun sebelum itu, ia lebih dulu menoleh ke arah Caroline 
kemudian berbisik, "Jangan takut. Seperti biasa, jika kau 
membutuhkanku, panggil namaku tiga kali. Aku tidak akan 
pergi lama-lama." 


Caroline mengangguk kecil. Setelah kepergian Xander dan 
Sebastian, tinggallah Caroline sendiri di sini. Gadis ini 
memeluk tubuhnya dengan erat ketika ia merasakan bahwa 
hawa di ruangan tersebut cukup dingin. 


Sambil melamun, ucapan Xander tadi sempat melintas 
kembali di otaknya. Caroline penasaran, sebenarnya apa 
yang terjadi dengan masa lalu Sebastian sehingga ia sampai 
membunuh kekasihnya sendiri? Seingat Caroline, Sebastian 
adalah lelaki yang baik. Tapi, Caroline juga tidak bisa 
dengan mudahnya berasumsi seperti itu. Bisa jadi apa yang 
diucapkan oleh Xander memang benar adanya. 


Belum sampai Caroline menuntaskan semua pertanyaan di 
benaknya, Sebastian dan Xander kembali muncul. Sebastian 
langsung mengaitkan tangannya di jemari Caroline lalu 
mengajaknya untuk pergi dari sana. 


Caroline menurut saja. Sekilas, ia melihat Xander yang juga 
tengah membalas tatapannya. Lelaki itu nampak tak 
keberatan ketika Sebastian mengajaknya pergi dari sini. Ah, 
sebenarnya apa yang dibicarakan oleh mereka berdua tadi? 


KKK 


Caroline mengerjap-ngerjapkan matanya dengan tidak 
percaya. Kakinya sudah kembali menginjak lantai kamar 
rumahnya. la sungguh tidak menyangka bahwa dalam 
kejapan mata, Sebastian menggendongnya lalu berlari 
dengan kecepatan secepat kilat hingga ia bisa kembali ke 
sini dengan waktu cepat. Ah, tidak, lebih tepatnya sangat- 
sangat cepat. Entah dengan berlari atau apa, Sebastian 
seperti mempunyai kekuatan super yang dapat berpindah 
ke mana saja dengan waktu singkat. Ternyata benar dugaan 
Caroline. Sebastian memiliki kemampuan berlari cepat 
seperti Edward--tokoh vampier di film twilight. 


"Semua orang sedang mencari keberadaanmu," ujar 
Sebastian setelah melihat Caroline duduk di atas ranjang. 


Caroline tidak menjawabnya. Ia memang sudah menduga 
bahwa hal itu akan terjadi. Pasti Papahnya sangat khawatir 
dengan keberadaannya tadi. 


Tak sengaja, mata Caroline menangkap luka di lengan 
Sebastian, lagi. Luka itu masih belum kering. Bahkan masih 
mengeluarkan darah berwarna hitam. Ya, warna hitam. 


Sebastian yang sadar dengan arah pandangan Caroline 
langsung saja menutupi lukanya dengan telapak tangan-- 
berusaha menyembunyikannya dari Caroline. 


Caroline tersenyum tipis. Ia lalu menyuruh Sebastian untuk 
duduk di sampingnya, sementara ia sendiri beranjak untuk 
mengambil kotak p3k di dalam lemari. 


Setelah mendapatkannya, Caroline kembali duduk di 
samping Sebastian. "Kau terluka." 


Sebastian menggeleng. "Hanya luka kecil, aku tidak apa," 
balasnya kemudian. 


Caroline menghela nafasnya seraya meraih lengan 
Sebastian dan mulai mengobatinya. "Seberapa besar luka 
yang kau dapat, tetap saja harus diobati." 


Sebastian mengulum senyum ketika melihat Caroline mulai 
membalut lukanya dengan kain kasa. Sebenarnya ia sedikit 
canggung, mengingat warna darahnya yang tidak lagi 
berwarna merah. 


"Apa semua vampier memiliki darah berwarna hitam?" 


Pertanyaan Caroline sedikit membuat Sebastian terkejut. 
Namun dengan segera, ia menormalkan ekspresinya dan 
menjawab, "Tidak. Tidak semua vampier memiliki darah 
berwarna hitam." 


Caroline mendongakkan kepalanya, membalas tatapan 
Sebastian dengan raut wajah bingung. "Lalu?" 


"Ada yang berwarna merah, biru, cokelat, kuning, bahkan 
ada yang tidak memiliki darah sedikitpun. Tergantung sudah 
berapa lama ia menjadi seorang vampier," jelas Sebastian. 


Caroline bergumam seraya  mengangguk-anggukkan 
kepalanya. "Jika aku boleh tahu ... kau, sudah dari kapan 
menjadi seorang vampier?" 


"Lima tahun yang lalu," jawab Sebastian tanpa beban. 


Caroline menautkan bibirnya. Ia kini memalingkan wajahnya 
ke arah lain, tak ingin lagi bertatapan dengan Sebastian. 
"Em... apa aku boleh bertanya sesuatu?" tanyanya sedikit 
ragu. 


"Tentu saja, kenapa tidak." 


Caroline menarik nafasnya perlahan lalu bergerak untuk 
membalas tatapan Sebastian. Ini mungkin akan 
menyinggung Sebastian, tetapi Caroline harus segera 
mencari tahu kebenarannya. 


"Apa benar, kau dulu pernah membunuh kekasihmu 
sendiri?" 


Deg 


Sebastian merasakan bahwa dunianya seakan terhenti. 
Pertanyaan dari Caroline benar-benar mengguncangkan 


hatinya. Dan, bagaimana gadis ini bisa mengetahui tentang 
masa kelamnya itu? 


Bibir Sebastian kini membentuk sebuah garis tipis. Aura 
dinginnya kembali muncul, membuat Caroline sedikit 
menyesal karena telah bertanya seperti tadi. 


"Benar." 


Satu kata namun mampu membuat mata Caroline perlahan 
melebar. Dengan cepat, ia bangkit dari duduknya sebelum 
Sebastian meraih tangannya dan menariknya untuk kembali 
duduk. 


"Apa kau mau mendengar sedikit cerita pendek dariku?" 


20. a Little secret 
20. Rahasia kecil 


Caroline menelan salivanya dengan susah payah. Kini ia 
kembali duduk seraya membenarkan posisinya. Sementara 
pandangannya terus tertuju ke satu titik, yaitu Sebastian. 


Sebastian yang sadar bahwa Caroline sudah siap 
mendengarkan ceritanya, langsung menghela nafas 
sebelum mulai bercerita. 


"Dulu-saat aku masih menjadi manusia, aku memiliki 
seorang kekasih. Dia sama percis sepertimu. Wajahmu, 
sikapmu, dan apapun yang melekat padanya ada padamu. 
Mungkin yang membedakannya adalah, kau lebih cantik 
dan sedikit galak," ujar Sebastian, mulai membuka suara. 


Caroline mengerling dengan lucu. "Lalu apa yang terjadi?" 


Sebastian berdehem. "Waktu itu kami saling mencintai. 
Sampai ..." Lelaki ini menjeda kalimatnya, dengan 
pandangan yang kini berpaling ke arah lain. "Seseorang 
menangkap lalu mengubahku menjadi vampier." 


Caroline memandang Sebastian dengan tatapan menyelidik. 
"Apakah perlu waktu yang lama untuk menjadi vampier?" 
tanyanya kemudian. 


Sebastian kembali membalas tatapan Caroline dan 
menjawab, "Iya. Aku butuh waktu satu minggu untuk 
kembali bangkit dari kematianku." 


Mata Caroline melebar. Gadis ini mengerjap-ngerjap dengan 
lucu. "Kau mati?" 


"Tentu saja. Dia--yang menangkapku, mengambil darahku 
dalam jumlah banyak. Tetapi entah bagaimana jadinya, aku 
bisa kembali hidup dengan wujud baru," jawab Sebastian. 


Caroline mengangguk-anggukkan kepalanya. Sedetik 
kemudian ia mendekatkan tubuhnya kepada Sebastian lalu 
mencondongkan tubuhnya, menatap lelaki itu dengan 
penuh antusias. "Jika begitu, bagaimana dengan pacarmu 
itu? Dia pasti mencarimu 'kan?" 


"Awalnya aku juga berpikiran seperti itu." Salah satu alis 
Caroline terangkat, menunggu kalimat yang akan 
dilontarkan Sebastian selanjutnya. "Aku sangat bahagia 
karena bisa kembali hidup, walaupun dengan wujud baru. 
Aku berpikir setidaknya ... aku masih bisa bersamanya. Aku 
bisa membayangkan bagaimana wajah terharunya ketika 
dia kembali melihatku. Aku berpikir pasti dia akan sangat 
merindukanku. Tetapi-" 


"Tapi apa?" sela Caroline, membuat Sebastian tersenyum 
kecut. 


"Dugaanku salah. Saat aku bertemu dengannya, aku 
melihatnya sedang berciuman dengan orang lain. Mereka 
terlihat sangat akrab. Bercanda, berbincang, bermesra, 
seperti ... sepasang kekasih? Entahlah." Sebastian 
tersenyum miris. la sangat ingat dengan kejadian itu. 


Caroline yang melihat perubahan raut wajah Sebastian, 
hanya bisa merapatkan bibirnya lalu berkata, "Aku turut 
berduka cita." 


Sebastian tertawa hambar. Manik matanya kembali 
bertabrakan dengan manik mata milik Caroline. "Kau tau 
apa yang terjadi setelah itu?" Caroline menggeleng. 


"Waktu itu ... aku sangat marah. Amarahku memuncak. 
Tanpa berpikir panjang, aku mendatangi mereka dan 
langsung menghabisi mereka tanpa ampun." Mata Caroline 
membelalak mendengar penuturan kata dari Sebastian. 
"Aku benar-benar berubah menjadi seorang iblis. Hingga 
akhirnya, mereka mati di tanganku. Dan sampai sekarang 
aku tidak pernah menyesalinya," sambung Sebastian. 


Kening Caroline mengernyit. "Kenapa? Kenapa kau tidak 
menyesal?" 


Kali ini Sebastian menatap Caroline sambil memiringkan 
wajahnya, kemudian mengulum senyum. "Karena jika itu 
tidak terjadi, mungkin kita tidak akan pernah bertemu. Dan 
.. mungkin, semuanya memang sudah takdir." 


Alis Caroline bertaut--merasa tidak mengerti dengan ucapan 
Sebastian. "Kau ... seperti seorang psychopath. Kau tidak 
menyesal sedikitpun ketika telah membunuh orang." 


Sebastian menegakkan tubuhnya, mendengarkan sindiran 
Caroline dengan seksama. 


"Sampai kapan kau akan terus menjadikan orang lain 
sebagai mangsamu?" timpal Caroline lagi. 


Mimik wajah datar kembali Sebastian tampilkan. "Jika aku 
tidak mengambil darah mereka, aku tidak bisa bertahan 
hidup." Sebastian menjeda ucapannya lalu melanjutkannya 
kembali. "Dan jika aku tidak meminum darah, perutku akan 
kesakitan." 


"Tapi tidak sampai membunuhnya juga, kan?" 


Caroline tersentak ketika Sebastian tiba-tiba bangkit dari 
duduknya. Apakah lelaki itu tersinggung dengan 
pertanyaannya tadi? 


"Jika aku tidak sampai menghabiskan darah mereka, mereka 
akan berubah menjadi sepertiku," jawab Sebastian, tanpa 
berniat untuk menoleh ke arah Caroline. 


Mulut Caroline perlahan terbuka. la ikut bangkit dari 
duduknya. "Lalu kenapa waktu itu--saat pertama kali 
bertemu denganku, kau tidak membunuhku?" 


Sebastian menghembuskan nafasnya lalu bergerak untuk 
menghadap ke arah Caroline. "Sudah kubilang, kau sangat 
mirip dengan Isla sehingga membuatku tak jadi 
membunuhmu," jawabnya. 


"Em, Isla itu-" 
"Kekasihku, yang kuceritakan tadi," potong Sebastian. 


Mendengarnya, perlahan pandangan Caroline menurun. 
Gadis ini sekarang terlihat memainkan kuku jemarinya 
dengan bibir bawah yang ia gigit. Entah kenapa, Caroline 
merasa bahwa Sebastian masih mencintai kekasihnya itu. 
Dan Caroline tidak suka. Ada yang mengganjal di hatinya. 


"Ada apa?" 


Pertanyaan Sebastian tak membuat Caroline beranjak. Gadis 
ini malah semakin menundukkan kepalanya, membuat 
Sebastian menjadi kebingungan. 


"Apa kau masih mencintainya?" cicit  Caroline-- 
memberanikan diri. 


Caroline tidak tahu apa respon dari Sebastian karena ia 
masih dalam keadaan menunduk. Sebenarnya Caroline 
takut, Sebastian akan tersinggung lagi dengan ucapannya 
seperti tadi. 


Selanjutnya Caroline tersentak ketika dagunya di tarik ke 
atas, sehingga membuat mereka berdua saling tatap. "Kau 
cemburu?" tanya Sebastian--menahan senyumannya. 


Caroline terhenyak. Buru-buru ia melangkah mundur 
sebelum Sebastian menarik pinggangnya dan membuat 
jarak antar mereka menjadi sangat dekat. 


"Aku sudah tidak mencintainya lagi, Caroline," desis 
Sebastian, nyaris berbisik. 


Caroline mengerjap. Mata indahnya, menatap mata tajam 
Sebastian. Cukup lama, mereka berdua saling bertatapan 
sehingga. membuat keduanya merasakan rasa yang 
berbeda. Ada sesuatu yang menghangat di dalam sana. 


Caroline tersadar dan langsung mendorong dada Sebastian 
hingga lelaki itu menjauh darinya. Ia langsung memalingkan 
wajahnya ke arah lain--berusaha menyembunyikan 
semburat merah yang muncul di pipinya. Ah, apa yang 
terjadi dengan dirinya sekarang? 


Sebastian terkekeh melihat tingkah menggemaskan dari 
Caroline. Kakinya kini melangkah, mendekati Caroline lalu 
meraih tangannya--membuat Caroline secara refleks 
menoleh ke arahnya. "Kau ingin tahu siapa yang kucintai 
saat ini?" 


Pertanyaan Sebastian sukses membuat pipi Caroline 
bersemu untuk kesekian kalinya. Hingga, Sebastian semakin 
mendekat lalu berbisik. 


"Dia, adalah orang yang sedang berada di hadapanku 
sekarang." 


21. Who is the culprit 
21. Siapa pelakunya? 


Hari sudah berganti menjadi pagi. Caroline sekarang tengah 
duduk di ruang makan bersama Lucky. Semalam, Caroline 
sudah memberi alibi tentang hilangnya ia waktu itu. 
Caroline beralasan bahwa ia pergi ke rumah Brent dan 
syukurlah Lucky mempercayai hal tersebut. Tidak mungkin 
kan, Caroline membicarakan yang sebenarnya? Caroline 
berharap semoga saja, Lucky tidak menanyakan 
kebenarannya pada Brent. 


"Lebih baik kau diam di rumah, daripada pergi ke sekolah, 
honey." 


Lucky menatap Caroline dengan raut wajah tak suka. 
Putrinya ini memang keras kepala. la tetap bersikukuh 
untuk bersekolah, padahal Lucky yakin bahwa kondisinya 
masih belum stabil. 


"Tidak, Papa. Lagian, aku bosan jika berada di rumah terus. 
Dan mungkin, nanti saat pulang sekolah aku akan 
menyempatkan diri untuk menjenguk keadaan Sarah," balas 
Caroline. Suapan terakhirnya kini telah masuk ke dalam 
mulut, hingga membuat Caroline segera beranjak dari sana. 


"Jangan lupa, jika pergi ke manapun, kau harus meminta ijin 
kepada Papa terlebih dahulu," pesan Lucky. 


"Okay." Caroline mengangguk seraya tersenyum. Sekilas 
dirinya mencium pipi Lucky kemudian melenggang pergi 
dari sana. 


Setelah sampai di sekolahnya, Caroline berjalan menyusuri 
koridor sekolah menuju kelasnya. Jujur saja, Caroline merasa 


sangat bersemangat kali ini. Mungkin hal tersebut adalah 
efek dari ucapan Sebastian semalam. 


Kau ingin tahu siapa yang kucintai saat ini? 
Dia, adalah orang yang berada di hadapanku sekarang. 


Caroline mengacak rambutnya sambil tersenyum gemas. 
Lagi dan lagi perutnya kembali bergejolak. Rasa itu kembali 
ia rasakan. Ah, apakah ia sudah benar-benar mencintai 
Sebastian? Tapi ... 


Langkah Caroline seketika terhenti. Bukankah, Sebastian 
pernah bilang bahwa bangsa manusia dan vampier tidak 
akan pernah bisa bersatu? 


Caroline memejamkan matanya dengan rapat. la hampir 
saja melupakan hal itu. Namun, ucapan Sebastian semalam? 
Apa lelaki itu benar-benar dalam mencintainya? 


Caroline berdecak seraya berkacak pinggang. "Kenapa 
semuanya menjadi rumit seperti ini?" cicit Caroline, nyaris 
tak terdengar. 


"HEI!" 


Caroline hampir saja menjerit ketika Brent tiba-tiba datang 
dan menerjang tubuhnya dari belakang. Caroline terhuyung 
ke arah depan sebelum Brent dengan sigap menahan 
lengannya. 


"Brent!" pekik Caroline--memukul dada Brent dengan kesal. 
"Aku hampir saja terjatuh!" 


Brent cekikikan. la kini merangkul Caroline dan berkata, "/'m 
sorry, babe." 


Caroline mendelik lalu menepis tangan Brent di bahunya. 
"Bagaimana dengan pertandinganmu? Apa kau masih 
sibuk?" tanya Caroline kemudian. 


Alis Brent bertaut, lelaki ini menggeleng kecil. "Tidak. 
Pertandingan itu diundur menjadi bulan depan. 
Menyebalkan," cibirnya. 


Caroline bergumam. Karena tidak ingin berlama-lama, ia 
melangkah pergi dan melanjutkan langkahnya yang sempat 
terhenti. Sementara Brent yang melihatnya, langsung saja 
mengejar Caroline seraya menyetarakan langkahnya. 


"Kenapa kau sekolah? Memangnya Ayahmu sudah 
mengijinkanmu untuk pergi ke sini?" tanya Brent, kembali 
membuka topik pembicaraan. 


Caroline melipat tangannya di atas dada tanpa berniat 
untuk membalas tatapan Brent. "Aku bosan jika terus- 
terusan berada di dalam rumah. Lagian, aku juga sudah 
lama pulih." 


"Kau kan baru pulang kemarin, dari mana munculnya kata 
bosan itu?" 


Ucapan Brent membuat Caroline mengerlingkan matanya. 
"Sudahlah, kau membuatku pusing saja," cetus Caroline. 


Brent terkekeh. Tangannya kini mengacak pucuk rambut 
Caroline dengan gemas. Sekarang keduanya telah tiba di 
ambang pintu kelas Caroline. 


Saat Caroline hendak masuk, Brent mencekal lengannya 
hingga membuat Caroline kembali membalik. "Aku ingin 
minta maaf kepadamu," ujarnya, disambut dengan 
kernyitan dahi dari Caroline. 


"Minta maaf untuk apa?" 


Brent terlihat sedang berpikir. Lelaki ini melepaskan lengan 
Caroline lalu menatapnya dengan intens. "Karena waktu itu, 
aku tak sempat menemuimu di rumah sakit." 


Kening Caroline berkerut. Hingga akhirnya sebuah ingatan 
di mana seorang pelayan memberinya sebuket bunga 
dengan di atasnamakan Brent, melintas di otaknya.. "Oh... 
kau yang memberiku bunga itu, kan?" Brent mengangguk. 


Caroline berdesis. "Urusan apa yang membuatmu sampai 
tidak jadi menemuiku? By the way, terimakasih atas 
bunganya." 


Brent tersenyum kecil. "Sama-sama. Kalau begitu, aku pergi 
dulu. Aku lapar, perutku sudah sakit--harus segera diisi." 


Caroline sempat menimang-nimang ucapan Brent sebelum 
menjawab, "Ya sudahlah, sebaiknya kau segera pergi sana! 
Sebentar lagi bel masuk berbunyi." 


Ucapan Caroline langsung diangguki oleh Brent. Lelaki itu 
perlahan mulai lenyap dari pandangan, membuat Caroline 
dengan segera masuk ke dalam kelasnya. 


Belum sampai lima menit Caroline duduk di kursinya, 
kedatangan Emily membuat semua orang yang berada di 
sana tersentak kaget. Gadis berambut pirang ini berlari-- 
masuk ke dalam kelas dengan nafas yang memburu. 


"Ada apa, Emily?" tanya salah satu siswi di dalam kelas 
tersebut. Sementara Caroline masih memperhatikan Emily 
dengan seksama. 


"Anya ... si nerd itu ..." Emily mengambil nafas lalu 
membuangnya dengan hati-hati. 


"Apa yang terjadi dengan Anya?" Itu suara Caroline. 
Nampaknya ia juga ikut tertarik, mengingat Anya--adalah 
seorang siswi yang sempat dekat dengan Brent di tempo 
waktu. 


"Anya ... dia ..." Emily menelan salivanya dengan susah 
payah, membuat semua orang menunggu ucapannya 
selanjutnya. "Ada seseorang yang telah membunuhnya!" 


Deg 


Mata Caroline refleks membulat bersamaan dengan semua 
teman sekelasnya yang juga mulai terlihat ricuh. Caroline 
sontak bangkit dari duduknya dan berjalan mendekati 
Emily. 


"Siapa pelakunya?" 


Emily membalas tatapan Caroline. Gadis ini memegangi 
dadanya sesaat sebelum menjawab, "Aku tidak tahu. 
Jelasnya, baru saja ia ditemukan tewas di taman belakang 
sekolah dengan wajah yang benar-benar pucat. Bahkan aku 
sampai tidak sanggup untuk melihatnya." 


Caroline menutup mulutnya. "Apa mungkin, dia bunuh diri?" 
tanyanya kemudian. 


Emily menggeleng. "Sepertinya bukan. Mr Steve 
menemukan bahwa lehernya berlubang, seperti ... bekas 
gigitan ular. Entahlah, aku juga tidak tahu pasti." 


"Sekarang bagaimana dengan kondisi jasadnya?" Emily 
mengalihkan pandangannya ke arah salah satu teman 
sekelasnya yang mengajukan pertanyaan. 


"Dia sedang diotopsi. Polisi sedang menyelediki kasusnya 
dan masih belum berani untuk memindahkan jasad Anya 


dari tempatnya." Penjelasan membuat seluruh murid di 
kelasnya itu langsung berbondong-bondong untuk keluar 
kelas, berniat untuk melihat kondisi di taman belakang 
sana. 


Berbeda halnya dengan Caroline yang kini malah mematung 
di tempatnya. Sekarang tinggallah ia sendiri di dalam kelas. 
Kepalanya menunduk, sedangkan tangannya meremas 
roknya dengan erat. 


"Siapa lagi pelakunya?" 


22. the program 


22. Rencana 


Pekikan para murid mulai memenuhi area tersebut. Kini, di 
bawah pohon rindang--di belakang sekolah sudah 
dikerumuni oleh sekumpulan orang yang kepo terhadap 
masalah pembunuhan Anya. Caroline pun ada di sana. Gadis 
ini begitu terkejut melihat kondisi mayat Anya yang benar- 
benar terlihat mengenaskan. 


Terlihat jelas bagaimana darah memenuhi leher mayat 
tersebut, membuat Caroline jadi bergidik ngeri. Caroline 
sudah yakin, bahwa ini adalah ulah seorang vampier. Tapi 
siapa orangnya? Apa mungkin Sebastian atau ... Xander? 
Sampai sekarang hanya mereka yang Caroline kenal sebagai 
vampier. 


Caroline mendengkus lalu beranjak untuk pergi dari sana. 
Tangannya kini mengutak-atik handphone, kemudian 
menempelkannya pada daun telinga. 


Caroline berdecak ketika panggilannya tidak juga di angkat. 
"Tidak biasanya Brent tidak mengangkat telepon dariku," 
gumam Caroline seraya memasukkan handphone tersebut 
ke dalam saku dengan raut wajah kesal. 


"Apa dia sudah mengetahui tentang kematian Anya?" 
Caroline bermonolog. Dengan perasaan resah, ia 
melangkahkan kakinya untuk menuju kelas Brent. Untung 
saja hari ini jam belajar di kosongkan karena para guru 
sibuk mengurus tentang insiden Anya, jadi Caroline bisa 
bebas sekarang. 


Caroline tiba di depan pintu kelas Brent. Gadis ini mengintip 
ke dalam kelas dan tidak menemukan siapapun di sana. 


Caroline pun memutuskan untuk pergi dari sana sebelum 
kedatangan seorang lelaki menghentikan pergerakannya. 


"Em, apa kau melihat Brent? Kau teman sekelasnya Brent, 
kan?" tanya Caroline beruntun, membuat lelaki itu menoleh 
ke arahnya. 


Kening lelaki tersebut mengernyit, menandakan bahwa ia 
tengah mengingat-ngingat sesuatu. "Ah, Seingatku ... dia 
belum masuk ke kelas hari ini," jawabnya kemudian. 


Caroline mengangguk seraya tersenyum canggung. "Oh ... 
kalau begitu, terimakasih." 


Setelah mendapat anggukan dari lelaki itu, Caroline kembali 
melenggang menelusuri lorong sekolahnya. la benar-benar 
merasa kebingungan. Alhasil, Caroline memilih untuk 
mendudukkan tubuhnya di kursi kantin. 


Suasana kantin kali ini cukup sepi, mengingat para murid 
nampaknya masih fokus untuk melihat keadaan Anya di 
taman belakang sekolah sana. 


"Apa mungkin, ini ada hubungannya dengan kehilangan 
stok darah di rumah sakit waktu itu?" Caroline menumpu 
kedua tangannya di atas meja. "Apa pelakunya juga sama?" 
sambungnya lagi. 


Mengingatnya, membuat pikiran Caroline tertuju kepada 
sebuah insiden di satu tahun yang lalu. Dulu, di sekolahnya 
juga pernah ada pembunuhan seperti ini. Korbannya juga 
mengalami luka di bagian leher, sama percis dengan apa 
yang terjadi pada Anya. Sebenarnya siapa dalang dari 
semua ini? 


Caroline menundukkan kepalanya di sana. Sesaat, sebelum 
ia merasakan bahwa seseorang telah menepuk bahunya-- 


dan membuat Caroline mendongak untuk melihatnya. 
"Nick?" 


Lelaki yang tak lain ada Nick ini tersenyum lalu duduk di 
samping Caroline. "Apa yang kau lakukan di sini?" tanyanya 
kemudian. 


"Aku hanya ... mencari angin saja," alibi Caroline. 


"Kau tidak melihat kondisi di belakang sekolah, seperti yang 
lainnya?" 


Caroline menggeleng kecil. "Aku sudah melihatnya tadi, dan 
itu membuatku jadi sedikit resah. Aku tidak bisa lama-lama 
menatap mayatnya." 


Nick bergumam seraya mengangguk-anggukkan kepalanya. 
"Menurutmu, siapa pembunuhnya?" 


Caroline menoleh ke arah Nick ketika lelaki itu mengajukan 
sebuah pertanyaan yang sesuai dengan pikirannya. 


"Apa mungkin, pelakunya adalah seorang vampier?" 


Caroline berusaha untuk tidak terkejut ketika Nick kembali 
melontarkan sebuah pertanyaan. Bagaimana lelaki itu bisa 
mengajukan pertanyaan ini? 


"Kau ... percaya dengan keberadaan vampier, Nick?" 
Caroline balik tanya, membuat Nick terkekeh. 


"Di dunia ini tidak ada yang mustahil. Aku percaya-percaya 
saja, jika hal tersebut masuk akal," balas Nick. 


Caroline mengerjap, sekaligus merasa takjub dengan 
jawaban Nick. Ia kira, hanya dirinya saja yang mempercayai 
tentang makhluk immortal itu. Tetapi nyatanya, Caroline 


tidak sendirian. la harus segera memanfaatkan hal ini untuk 
menyelesaikan kasus tentang kematian Anya dan hilangnya 
stok darah di rumah sakit itu. 


"Bagaimana kau bisa beranggapan, bahwa pelakunya 
adalah seorang vampier?" tanya Caroline. 


Nick nampak berpikir sesaat sebelum menjawab, "Jujur saja, 
aku suka membaca cerita bergenre fantasi. Jadi, aku bisa 
berasumsi begitu," kekehnya kemudian. 


"Kau sendiri, apa kau percaya dengan vampier?" Caroline 
sempat gelagapan ketika Nick bertanya seperti itu. Apa 
yang harus ia jawab, sedangkan dirinya sendiri pernah 
bertemu langsung dengan sosok itu. Bahkan, Caroline 
bertemunya hampir setiap hari. Yah, siapa lagi jika bukan 
Sebastian. 


"Aku ..." Caroline mulai berpikir, mencari alasan yang tepat 
untuk menjawab pertanyaan dari Nick. "Aku sama 
sepertimu, pecinta genre fantasi. Maka dari itu aku percaya 
dengan keberadaan vampier," sambungnya sambil 
tersenyum palsu. 


Nick tertawa kecil lalu mengacak pucuk rambut Caroline 
dengan gemas. "Ternyata kesukaan kita sama," ujarnya, 
seraya membalas senyuman dari Caroline. 


Caroline terhenyak ketika dirinya menyadari sesuatu. "Apa 
pelaku tentang hilangnya stok darah di rumah sakit milik 
Ayahmu itu sudah tertangkap, Nick?" 


Nick menggeleng kecil. "Belum. Aku juga kebingungan 
karena si pelaku tidak meninggalkan jejak sedikitpun," 
jawabnya. 


Caroline mendengkus lalu membalas, "Kurasa, itu ada 
hubungannya dengan kematian Anya." 


"Aku setuju dengan ucapanmu. Pasti kedua insiden tersebut 
saling berhubungan. Kita harus mencari tahu siapa 
pelakunya. Apa kau mau membantuku?" Ucapan Nick 
langsung disambut dengan anggukan antusias dari 
Caroline. 


"Tentu saja. Aku akan sangat senang jika bisa 
membantumu," sekaligus aku juga akan mencari tahu lebih 
dalam tentang vampier, sambung Caroline dalam hati. 


"Syukurlah." Nick meraih lalu menggenggam salah satu 
tangan Caroline. "Kita akan bongkar siapa dalang dari 
semua ini. Aku sudah tidak sabar untuk menghukum 
pelakunya," sambungnya, membuat Caroline tersenyum 
kecil. 


Caroline menarik tangannya dari Nick. "Em, nanti saat 
pulang sekolah, aku akan pergi ke rumah sakit untuk 
menjenguk Sarah. Kau mau ikut?" 


Nick mengangguk. "Bagaimana jika kita ke sana sekaligus 
untuk meneliti tentang kasus itu? Kasus--hilangnya stok 
darah di rumah sakit Ayahku. Semoga saja, kehadiranmu 
bisa membantu di sana." 


"Baiklah, Aku setuju. Kita akan selidiki kasus ini dan mencari 
tahu siapa pelakunya." 


23. Can i say something 
23. Boleh aku berkata sesuatu? 


Caroline keluar dari kelasnya dengan tergesa-gesa. Ia 
mengambil tas, lalu beranjak untuk pergi dari sana. Ternyata 
anggapan bahwa semua jam pelajaran di bebaskan adalah 
tidak semuanya benar. Saat di waktu-waktu terakhir, 
seorang guru masuk hingga membuat kelas Caroline telat 
untuk pulang. 


"Pasti Nick sudah menungguku dari tadi," desis Caroline, 
mempercepat tempo langkahnya. Sesuai dengan 
rencananya, ia dan Nick akan pergi ke Rumah sakit untuk 
menjalankan misi yaitu menyelidiki kasus yang pernah ia 
bahas sebelumnya. 


Namun saat di perbelokan lorong, sebuah pergerakan cepat 
menarik tangan Caroline lalu mendorongnya untuk masuk 
ke dalam toilet dan langsung mengunci pintu keluar. 
Caroline hampir saja menjerit sebelum Sebastian dengan 
cepat membungkam mulutnya. 


"Ssstt ... ini aku," bisik Sebastian pelan, tangannya perlahan 
melepaskan bekapannya pada mulut Caroline. 


Caroline mendengkus. "Kau membuatku kaget setengah 
mati. Kenapa kau melakukan ini?" cetusnya kemudian. 


Sebastian menyungging senyum dan menjawab, "Akhir- 
akhir ini kau tidak memanggilku sehingga kita juga jadi 
jarang bertemu." 


Caroline mengernyitkan dahinya, hingga menampilkan 
kerutan di bagian sana. Sedetik kemudian Caroline 


mendelik. "Semalam kan kita bertemu. Bagaimana kau bisa 
berbicara seperti itu?" 


"Rasanya sudah sangat lama." Sebastian tersenyum kecil. Ia 
kini mengusap pipi Caroline dengan lembut, membuat 
Caroline bersemu karenanya. "Aku merindukanmu," bisiknya 
sangat pelan, namun masih dapat di dengar oleh Caroline. 


Caroline merasakan bahwa hatinya menghangat. Ucapan 
manis dari Sebastian mampu membuat jantungnya berdetak 
dua kali lebih cepat. Ah, ternyata inilah yang dirasakan 
orang ketika sedang jatuh cinta. 


"Kenapa kau diam? Kau tidak merindukanku?" 


Caroline menormalkan ekspresi seraya menurunkan tangan 
Sebastian dari pipinya. "Jadi ... tentang ucapanmu semalam 
itu, kau sungguh-sungguh?" Mata Caroline mengerjap 
beberapa kali, membuatnya terlihat sangat menggemaskan 
di mata Sebastian. 


Sebastian mengusap dagu dengan jemarinya, seperti 
tengah memikirkan sesuatu. "Ucapanku yang mana?" 


Oh ayolah! 
Apakah kini Sebastian tengah menggodanya? 


Caroline memalingkan wajahnya ke arah lain. "Jangan pura- 
pura tidak ingat!" pekiknya. 


Sebastian tersenyum miring. Tangannya kini meraih tangan 
Caroline hingga gadis itu kembali menoleh ke arahnya. 
"Semalam aku berbicara banyak kepadamu. Aku benar- 
benar tidak ingat," ucapnya disambut dengan raut wajah 
sebal dari Caroline. 


"Yang ... kau ingin tahu siapa yang kucintai saat ini? Dia, 
adalah orang yang sedang berada di hadapanku sekarang." 
Caroline berucap sambil menirukan gaya suara yang pernah 
dilakukan oleh Sebastian dulu. Sebastian yang melihatnya 
refleks terkekeh geli. la begitu gemas melihat tingkah lucu 
Caroline saat ini. 


Tanpa aba-aba, Sebastian menarik pinggang Caroline 
hingga gadis itu hampir saja bertubrukan dengan tubuhnya, 
sebelum tangan Caroline dengan cepat menahan dada 
Sebastian. Sungguh, hal tersebut membuat wajah Caroline 
memanas. Apalagi dengan jarak yang terbilang intim ini 
membuat dirinya bisa melihat pahatan sempurna dari wajah 
Sebastian dengan jelas. 


"Aku mencintaimu," bisik Sebastian dengan lembut. 


Pipi Caroline bersemu. Ia tidak menyangka bahwa lelaki itu 
akan senekat ini. Untung saja di dalam toilet ini hanya ada 
mereka berdua. Jika tidak, mungkin keadaan ini akan 
membuat banyak orang salah paham. 


"Kapan kau akan membalas perasaanku?" ucap Sebastian 
lagi. Matanya terus menatap Caroline dengan intens, 
membuat mereka saling mengunci tatapannya masing- 
masing. 


Caroline bungkam. Sejujurnya, rasa itu juga mulai muncul di 
dalam hatinya. Tapi ... apakah Sebastian lupa bahwa bangsa 
manusia dan vampier tidak akan pernah bisa bersatu? 
Sejatinya, perasaan yang mereka rasakan ini akan berujung 
dengan sia-sia. 


Caroline melepaskan pegangan Sebastian dari 
pinggangnya. Selanjutnya, ia melangkah untuk mundur 
hingga terbuatlah jarak antara dirinya dengan Sebastian. 
"Aku harus segera pulang, seseorang telah menung--" 


Ucapan Caroline terhenti ketika ia mata Sebastian mulai 
menatapnya dengan tatapan tajam. 


"Em ... Aku pergi." Tanpa berbicara lagi, Caroline langsung 
mengambil langkah sebelum Sebastian dengan cepat 
berpindah untuk menghalangi jalannya. 


"Siapa yang telah menunggumu?" Nada bicara Sebastian 
terdengar sangat dingin. Mimik wajahnya pun telah berubah 
menjadi datar. 


Caroline menghela nafasnya, melawan rasa was-was yang 
sempat menerpa hatinya. "Nick. Kami akan pergi ke rumah 
sakit untuk menjenguk Sarah-" 


"Bohong." 


Mata Caroline membulat ketika Sebastian dengan spontan 
memotong kalimatnya. "Aku tidak berbohong! Aku dan Nick 
memang akan pergi ke rumah sakit, menjenguk Sarah 
sekaligus menyelidiki tentang kasus hilangnya stok darah di 
rumah sakit itu," jelasnya kemudian. 


Mata Sebastian menyipit, mengamati Caroline dengan 
tatapan meneliti. "Untuk apa kau melakukan itu semua? 
Tidak ada gunanya. Kau malah akan membahayakan dirimu 
sendiri." 


Caroline menggeleng. "Aku malah akan senang jika bisa 
membantu Nick dalam menyelesaikan kasus itu. Dia-" 


"Jangan bantu dia," sela Sebastian. 


Kening Caroline mengernyit, seakan menyiratkan bahwa ia 
ingin tahu alasannya. 


"Aku sudah berpesan, bahwa kau jangan pernah berdekatan 
dengan lelaki lain selain aku." 


Caroline mendengkus kesal. "Dan aku juga sudah bilang 
bahwa aku tidak akan mengikuti lagi semua perintahmu! 
Don't forget it!" Kaki jenjangnya melangkah untuk bisa 
dekat dengan Sebastian. "Nick itu lelaki yang baik. Aku 
yakin, dia pasti bisa menjagaku dengan baik!" 


Setelah itu, Caroline mengambil langkah dan keluar dari 
dalam toilet. Berbeda halnya dengan Sebastian. Lelaki itu 
masih mematung di tempatnya dengan tangan yang 
mengepal. 


"Andai kau tahu siapa dalang dari semua ini, Caroline." 
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Caroline mengembangkan senyumannya. Gadis ini sekarang 
telah duduk di samping sebuah ranjang--di mana Sarah 
tengah berada. Yah, setelah pulang sekolah tadi, Caroline 
bersama Nick langsung pergi ke sini. 


"Bagaimana dengan keadaanmu sekarang?" 


Sarah membalas senyuman Caroline. "Seperti apa yang kau 
lihat, kondisiku sudah mulai membaik," jawabnya kemudian. 
Caroline semakin mengembangkan senyumannya. la dapat 
berasumsi bahwa kini Sarah hanya tinggal melewati masa 
pemulihannya saja. Dan Caroline bersyukur akan hal itu. 


"Em, aku tidak tahu bahwa kau sekarang telah mempunyai 
seorang kekasih." Sarah melirik Nick yang sedari tadi 
berdiam di samping, membuat Caroline terkekeh karenanya. 


Caroline menarik Nick agar lelaki itu bisa lebih dekat 
dengannya. "Ini Nick, temanku," ujarnya memperkenalkan. 


Begitupun dengan Nick. Lelaki itu mengulurkan tangannya 
ke arah Sarah dan langsung di balas oleh gadis itu. "Salam 
kenal." 


"Salam kenal juga," balas Sarah---melepaskan jabatan 
tangan tersebut. 


"Apa kita pernah bertemu sebelumnya? Wajahmu seperti 
tidak asing di mataku, Nick." Dahi Caroline mengernyit 
ketika mendengar penjelasan Sarah. Ia kini menoleh ke arah 
Nick untuk meminta penjelasan. 


Lelaki itu terlihat mengusap lehernya dengan raut wajah 
bingung. "Aku rasa tidak pernah. Aku belum pernah 
melihatmu," jawabnya kemudian. 


Sarah tertawa kecil seraya mengangguk. "Iya, haha 
mungkin kau benar." 


Pandangan semua orang beralih ke arah Caroline yang tiba- 
tiba berdiri. "Sarah, maaf aku tidak bisa berlama-lama di 
sini. Aku dan Nick harus menyelesaikan sesuatu," ujarnya 
disambut dengan anggukan dati Nick. 


"Ah, iya, tidak apa-apa. Kau menyempatkan diri untuk 
datang ke sini juga aku sudah senang, Caroo," jawab Sarah. 


Setelah mendapat senyuman dari Sarah, Caroline langsung 
ditarik oleh Nick untuk pergi dari sana. Kini, mereka berjalan 
beriringan di lorong rumah sakit. Nick tadi berkata bahwa 
dirinya akan membawa Caroline ke ruang CCTV untuk 
menggali informasi lebih jauh. 


Namun belum sampai sepuluh langkah, Caroline merasakan 
bahwa handphonenya bergetar sehingga membuat 
langkahnya ikut terhenti. Sekilas, Caroline menoleh ke arah 
Nick sebelum dirinya beralih untuk menempelkan 
handphonenya di telinga. 


"Brent? Kau tadi ke mana? Aku di sekolah mencarimu," 
semprot Caroline, mengutarakan seluruh isi hatinya kepada 
lawan bicaranya di seberang sana. 


"Maaf, Line. Aku tadi ada urusan mendadak. Jadi aku harus 
pulang lebih dulu." 


Caroline berdesis. "Urusan apa? Biasanya kau bilang dulu 
kepadaku." 


"Em ... kau sekarang sedang ada di mana? Aku tadi ke 
rumahmu tetapi kau tidak ada." 


"Aku sedang ada di luar. Untuk apa kau-" 
Tutt 


Caroline terhenyak ketika telepon tiba-tiba dimatikan secara 
sepihak, membuat Caroline menjadi kebingungan 
karenanya. 


Caroline memasukkan handphonenya ke dalam saku 
dengan raut wajah heran. Sebenarnya apa yang terjadi 
dengan Brent? Akhir-akhir ini lelaki itu sering bersikap aneh. 


"Kau tidak apa, Caroline?" 


Lamunan Caroline tersadar ketika Nick menepuk bahunya. 
Caroline menoleh ke arah Nick lalu tersenyum canggung. 


"Tidak apa. Sebaiknya kita segera pergi ke ruang CCTV." 
Nick mengangguk. Alhasil, keduanya pun melangkah 
menuju tempat tujuannya. 


aaa 


Caroline sekarang sudah duduk bersama Nick--menghadap 
ke sebuah komputer yang menampilkan keadaan di 
berbagai sudut Rumah sakit. Di samping Nick terdapat dua 
orang yang bertugas untuk menjaga ruangan ini. 


Nick mulai memainkan jemarinya di papan Keyboard, 
sementara pandangannya terus tertuju ke arah layar. "Kita 
akan lihat, apa yang terjadi di ruangan Bank darah saat 
insiden itu terjadi," ujar Nick, menekan salah satu tombol 
hingga muncullah sebuah ruangan di layar sana. 


Mata Caroline menyipit, mengamati layar komputer yang 
terpampang di hadapannya. Begitupun dengan Nick dan 
dua orang petugas yang masih setia berdiri di sampingnya. 


Belum sampai dua menit Caroline menonton, ia tersentak 
kaget ketika komputer tersebut tiba-tiba mati. Hanya ada 
Warna hitam yang memenuhi layar tersebut. 


"Apa yang terjadi?" tanya Nick--menoleh ke dua orang 
penjaga dengan raut wajah bingung. 


Salah satu penjaga tersebut menggendikkan bahu. 
"Sepertinya pelakunya telah merusak CCTV di sana 
sehingga kejadian selanjutnya tidak dapat kita lihat," 
jelasnya kemudian. 


Dahi Caroline berkerut. Sejujurnya ini adalah kali 
pertamanya ia ikut turun tangan untuk menghadapi kasus 
seperti ini. Sebenarnya juga Caroline tidak ada 
hubungannya dengan kasus ini. Tetapi, Caroline hanya ingin 
tahu apakah vampier adalah pelakunya atau bukan. Dan 
jika pelakunya memang bangsa itu, Caroline bisa 
mendapatkan informasi lebih banyak, karena jika hanya 
mengandalkan Sebastian, Caroline yakin akan masih 
banyak rahasia yang tidak akan ia ungkap. 


Mata Caroline melirik Nick yang nampak kembali mengutak 
atik keyboard. "Apa yang kau lakukan?" 


Pertanyaan Caroline membuat Nick menoleh walaupun 
hanya sekilas. "Aku ingin melihat keadaan di luar ruangan 
tersebut. Pasti akan memberi kita petunjuk walaupun hanya 
sedikit," jawabnya. 


Caroline mengangguk. la cukup kagum dengan sosok Nick, 
karena lelaki itu selalu bersikap profesional di dalam segala 


situasi. Mungkin inilah hal yang membuat dirinya dipilih 
menjadi ketua di kelasnya. 


Pandangan Caroline kembali beralih untuk menatap layar 
komputer. Sedetik kemudian, alisnya bertaut ketika ia 
melihat sesosok lelaki tak asing di dalam sana. 


"Brent?" ucap Caroline tak sadar. 


Hal tersebut membuat Nick refleks menjeda rekamannya. Ia 
menzoom sesosok lelaki yang kebetulan terlihat berjalan di 
luar ruangan stok darah. 


"Sedang apa dia di sana?" gumam Nick. 


"Ah, aku ingat!" Pekikan Caroline membuat mata Nick 
bergulir untuk menatap ke arahnya. "Waktu itu--saat aku 
masih di rawat di sini, Brent sempat menjengukku tetapi 
tidak jadi karna katanya ... dia ada sedikit urusan sehingga 
tak sempat untuk menemuiku secara langsung," jelas 
Caroline. Hal ini membuat Caroline mengingat tentang 
sebuket bunga yang diberikan oleh sesosok pelayan-- 
penjaga kamarnya. 


Nick mengusap dagunya dengan raut wajah bingung. 
"Lorong di depan Bank darah ini sangat jarang untuk 
dilewati orang-orang, karena posisinya yang sangat pojok 
dan tidak tersambung dengan lorong manapun. Tapi ... 
pertanyaannya adalah, untuk apa Brent ke sana waktu itu?" 
Nick bermonolog. Matanya beberapa kali melirik Caroline 
yang terlihat mulai bergelut dengan pikirannya. 


"Apa jangan-jangan ..." Nick menjeda kalimatnya, disambut 
dengan tatapan heran dari Caroline. 


"Brent pelakunya?" 


